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dengan perlakuan yang mesra lagi menyenangkan, € US54 3 "Lalu kedua
isteri itu berkhianat kepada keduna suaminya, " yakni dalam hal keimanan, di
mana mereka tidak sepakat untuk satu iman dengan mereka, tidak juga mau
mempercayai risalah yang diemban keduanya. Semua itu tidak akan memperoleh
apa-apa dan tidak akan mampu menolak petaka yang akan dmmpakan kepada
mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € R T e TR
"Maka kedua snaminya itu tidak dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa)
Allab." Yakni, karena kekufuran mereka berdua. é p\-e y$ "Dan dikatakan,"
yakni kepada kedua isteri tersebut, € {12l 3 z 0SSN D "Masuklab ke Neraka
bersama orang-orang yang masuk (Neraka)."

Yang dimaksud dengan pengkhianatan di atas bukan dalam fahisyah
(zina), tetapi pengkhianatan dalam masalah agama, karena isteri-isteri Nabi
itu terpelihara dari perselingkuhan atau perzinaan demi menjaga kehormatan
para Nabi, sebagaimana yang telah kami kemukakan dalam pembahasan se-
belumnya dalam surat an-Nuur ayat 26.
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Dan Allab membuat isteri Fir'aun (sebagai) perumpamaan bagi orang yang
beriman ketika ia berkata: "Ya Rabb-ku, bangunkanlab untukku sebuab
rumab di sisi-Mu dalam Surga dan selamatkanlab aku dari Fir'aun dan
perbuatannya dan selamatkanlab aku dari kaum yang zbhalim." (QS. 66:11)
Dan Maryam puteri ‘Imran yang memelibara kebormatannya, maka Kami
tiupkan ke dalam rabimnya sebagian dari rub (ciptaan) Kami; dan dia
membenarkan kalimat-kalimat Rabb-nya dan Kitab-Kitab-Nya; dan adalab
dia termasuk orang-orang yang taat. (QS. 66:12)

Demikianlah perumpamaan yang diberikan Allah Ta'ala bagi orang-
orang mukmin, bahwa pergaulan mereka dengan orang-orang kafir tidak akan
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mendatangkan mudharat kepada mereka jika memang mereka membutuhkan
mereka, sebagaimana yang difirmankan-Nya :
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"Janganlah orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian,

niscaya lepaslah dia dari pertolongan Allah kecuali karena siasat memelihara
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka.” (QS. Ali Imran: 28).

Qatadah mengatakan: "Dahulu, Fir'aun adalah orang-orang yang paling
zhalim dan paling kafir di muka bumi. Demi Allah, kekufuran suaminya itu
tidak memberikan mudharat bagi isterinya ketika dia berbuat taat kepada.
Rabb-nya, agar mereka mengetahui bahwa Allah Ta'ala mempunyai hukum
yang adil. Dia tidak akan memberikan siksa kepada seorang pun kecuali karena
dosanya.”

Dengan demikian ucapan isteri Fir'aun, § £l s G B S ¥
"Ya Rabb-ku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam Surga.”
Para ulama mengatakan "Dia memilih tetangga sebelum memilih rumah.”
§alisy O%h o gm 3% "Dan selamatkan aku dari Fir'aun dan perbuatannya.”
Maksudnya, selamatkan aku dannya, karena aku berlindung kepada-Mu dari
perbuatannya & ol ¢ yri Q—W 3% "Dan selamatkan aku dari kaum yang
zhalim. " Wanita tersebut adalah Asiyah binti Muzahim s .

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € s s f ‘_s_J\ O e &3 (J}U $
“Dan Maryam puteri Tmran yang memelihara kehormatannya,” yakni, dia selalu
memelihara dan menjaganya. Dan kata LY sendiri berarti kesucian dan
kebebasan. € -y, 0 4 \Sils $ “Maka Kami tzupkan ke dalam rahimnya sebagian
dari rub (ciptaan) Kami.” Yakni, melalui perantara Malaikat Jibril. Sesungguh-
nya Allah Ta’ala mengutus Jibril kepada Maryam dalam wujud seorang manusia
sempurna. Kemudian, Allah memerintahkannya agar meniupkan ruh melalui
lengan bajunya. Tiupan itupun turun dan masuk ke dalam farji, dan dari sanalah
awal mula Maryam mengandung Tsa 2¢2¢. Oleh karena itu, Allah Ta’ala ber-
firman, ¢ 4«5, o, ol ©ih, L.>-,) on 43 U35 3 "Maka Kami tinphkan ke
dalam rabimnya sebagian dari rub (ciptaan) Kami dan dia membenarkan kalimat-
kalimat Rabb-nya dan Kitab-Kitab-Nya." Yakni, dengan ketetapan dan syan at-
Nya. ¢ uuLeJ\ p 35y ¥ "Dan adalab dia termasuk orang-ovang yang taat.’

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata: “Rasulullah
# pernah membuat empat garis di atas tanah dan kemudian bertanya: “Tahukah
kalian apakah garis ini?’ Mereka menjawab: ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui.” Lebih lanjut, beliau bersabda:
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‘Sebaik-baik wanita penghuni Surga adalah Khadijah binti Khuwailid, Fatimah
binti Muhammad, Maryam binti ‘Imran, dan Asiyah binti Muzahim, isteri
Fir'aun.”

Di dalam kitab ash-Shabibain telah ditegaskan sebuah hadits dari Syu'bah,
dari ‘Amr bin Murrah, dari Murrah al-Hamdani, dari Abu Musa al-Asy"ari,
dari Nabi %, beliau bersabda:
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"Yang sempurna dari kaum laki-laki itu cukup banyak, sedangkan yang sem-
purna dari kalangan wanita itu hanya Asiyah -isteri Fir'aun- Maryam binti
‘Tmran, Khadijah binti Khuwailid, dan sesungguhnya keutamaan ‘Aisyah atas
wanita lainnya adalah seperti keutamaan makanan bubur daging atas makanan
lainnya."

Segala puji dan sanjungan hanya milik Allah semata.
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( Kerajaan )
Surat Makkiyyah
Surat ke-67 : 30 ayat

Imam Ahmad meniwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi £, beliau
bersabda:

gV gV gV gV gV gV LV gV LV Y LV LV gV gV gV gV gV gV g W W

oy et 8, a8 5 Golal i &7 4 m,m o”.»u\ )
((.qw

“Sesungguhnya ada sebuah surat di dalam al-Qur-an terdiri dari tiga puluh
ayat yang memberikan syafa’at kepada pembacanya sehingga diberikan ampunan
kepadanya: ‘Tabaarakalladzii biyadibil mulku.”

Diriwayatkan oleh empat penulis kitab as-Sunan dari hadits Syu’bah.
At-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits hasan.” Dan diriwayatkan juga
oleh at-Tirmidzi melalui jalan Laits bin Abi Sulaim dari Abuz Zubair, dari
Jabir bahwa Rasulullah # tidak tidur sampai membaca ‘@/if laam miim tanziil
dan ‘tabaarakalladzii biyadibil mulky’.

Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullah
# bersabda:
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“Dan aku benar-benar ingin agar surat itu ada di hati setiap orang dari ummatku.”
Yaitu, surat Tabaarakalladzii biyadibil mulky. Ini adalah hadits gharib,

dan Ibrahim sendiri adalah seorang yang dba’if (lemah). Hal yang serupa juga
telah disampaikan sebelumnya di dalam surat Yaasiin. Hadits ini juga diriwayat-

kan oleh ‘Abd bin Humaid di dalam kitab Musnadnya dari Ibnu ‘Abbas, di
mana dia berkata kepada seseorang: “Maukah engkau aku beritahu sebuah
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hadits yang dengannya engkau akan bergembira?” “Mau,” jawab orang itu.
Dia berkata: “Bacalah, “Tabaarakalladzi biyadibil mulks,” dan ajarkanlah kepada
keluargamu serta seluruh anak-anakmu, juga anak-anak muda di sekitar rumah-
mu dan juga tetangga-tetanggamu, karena ia bisa menyelamatkan dan menjadi
pembela yang akan memberikan pembelaan pada hari Kiamat di hadapan
Rabb-nya bagi pembacanya dan engkau meminta kepada-Nya agar pembacanya

itu diselamatkan dari adzab Neraka. Dan dengannya pula pembacanya akan
selamat dari adzab kubur.” Rasulullah #£ telah bersabda:

(S om0t 8 B g g Lasd )

“Dan aku benar-benar ingin agar surat itu ada di hati setiap orang dari ummatku.”

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mahapemurah lagi
Mabapenyayang.”
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Mabasuci Allab Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia Maba-
kuasa atas segala sesuatu, (QS. 67:1) Yang menjadikan mati dan hidup,
supaya Dia mengujimu, siapa di antara kamu yang lebib baik amalnya. Dan
Dia Mabaperkasa lagi Mabapengampun. (QS. 67:2) Yang telab mencipta-
kan tujub langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melibat pada ciptaan
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Rabb Yang Mahapemurab sesuatu yang tidak seimbang. Maka libatlah
berulang-ulang, adakah kamu libat sesuatu yang tidak seimbang? (QS. 67:3)
Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglibatanmu akan kembali
kepadamu dengan tidak menemukan suatu cacat dan penglibatanmu itupun
dalam keadaan payah. (QS. 67:4) Sesunggubnya Kami telab meng-hiasi
langit yang dekat dengan bintang-bintang dan Kami jadikan bintang-bintang
itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa Neraka
yang menyala-nyala. (QS. 67:5)

Allah Ta’ala memuji diri-Nya yang mulia dan memberitahukan bahwa
kekuasaan itu hanya berada di tangan-Nya. Artinya, Dia-lah Pengendali satu-
satunya terhadap semua makhluk sesuai dengan kehendak-Nya. Tidak ada
yang bisa melawan hukum-Nya. Dan Dia tidak akan dimintai pertanggung-
jawaban atas apa yang Dia kerjakan, karena keperkasaan, kebx;aksaan dan
keadilan-Nya. Oleh karena itu, Allah Ta ala berfirman, € .. ;w K I A

“Dan Dia Mabakuasa atas segala sesuatu.”

Kemudian Dia berfirman, € sGi, <'ai 5l il 3 “Yang menjadikan
mati dan bidup.” Ayat ini dijadikan dalil oleh orang-orang yang berpendapat
bahwa kematian adalah suatu yang wujud karena ia diciptakan (makhluk).
Sedangkan makna ayat itu sendiri bahwa Allah telah mengadakan makhluk
ini dari ketiadaan untuk menguji mereka, yakni untuk menguji siapakah di
antara mereka yang ;palmg baik amalnya. Sebagaimana yang difirmankan Allah
Ta’ala, § (.5 ol v Sy A O Feve “Mengapa kamu kafir kepada Allah,
padahal kamu tadinya mati, lalu Allab mengbzdupkanmu ”(QS. Al-Bagarah:
28). Dengan demikian, keadaan pertama, yaitu ketiadaan sebagai maut (kematian).
Sedangkan penciptaan disebut sebagm hayat (kehidupan). Oleh karena itu,
Allah T2’ala berfirman, ¢-<-—>u S (‘w $ “Kemudian Dia mematikanmu
dan setelab itu menghidupkanmau kembalz *(QS. Al-Baqarah: 28).

Firman Allah Ta’ala, € 563 125 (.fj ‘,5 W3y “Supaya Dia mengujimu,
siapa di antara kamu yang lebib baik amalnya.” Yakni, yang paling baik amal-
nya, sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad bin Ajlan. Dan Allah tidak
mengatakan “Yang paling banyak amalnya.”

Selanjutnya Dia berfirman, £ il 4 2 %3 % “Dan Dia Mahaperkasa
lagi Mabapengampun.” Yakni, Dia Mahaperkasa lagi Mahaagung, Mahamenolak,
lagi Mahamenghindari. Meskipun demikian, Dia Mahapengampun bagi orang-
orang yang bertaubat dan kembali kepada-Nya setelah sebelumnya bermaksiat
dan mendurhakai perintah-Nya. Meskipun Dia Mahatinggi lagi Mahamulia,
namun demikian Dia tetap mau memberikan ampunax, kasih sayang, serta
memberikan maaf.

Kemudian Dia berfirman, € \sl_.Jo S A o Gl gs-U\ $ “Yang telah
menciptakan tujub langit berlapis-lapis.” Yakni, tmgkat demi tingkat. Apakah
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lapisan-lapisan langit itu bersambungan, dengan pengertian, apakah sebagian
lapisan langit berada di atas sebagian lainnya atau masing-masing terpisah,
yang di antara lapisan-lapisannya ada ada ruang hampa udara? Mengenai hal
ini terdapat dua pendapat, dan yang paling benar di antara keduanya adalah
pendapat yang kedua, sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh hadits Isra’ dan
lain-lain.

Firman Allah Ta’ala, € c»;fa‘f ot e i & &7 G P “Kamu sekali-kali
tidak melibat pada ciptaan Rabb Yang Mahapemurab sesuatu yang tidak seimbang.”
Maksudnya, bahkan semuanya saling bersesuaian dan seimbang. Tidak ada
pertentangan, benturan, ketidakcocokan, kekuranga.n, aib, dan kerusakan.
Oleh karena itu, Dia berfirman, € ) ,la: o S5 e g o 6% “Maka libatlab
berulang-ulang, adakah kamu libat sesuatu yang tidak seimbang?” Y akni, lihatlah
ke langit dan telitilah, apakah terdapat cacat, kekurangan, kerusakan atau
ketidakseimbangan pad:mya> Ibnu ‘Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, ats-Tsaur,
dan lain-lain mengenai firman Allah Ta’ala, € ) ,la-a oSS JA ol am s 3 “Maka
libatlab bernlang-ulang, adakah kamu libat sesuatu yang tidak sesz ang?” Yakni
pecah. As-Suddi mengatakan: “€ b .p 7 b 3 Adakab kamu libat sesuatu
yang tidak seimbang,’ yakni, kerusakan.” Ibnu ‘Abbas mengatakan dalam
sebuah riwayat: “4 ) s e yakni kelemahan.”

Firman Allah Ta’ala, § 555 a0 ? “Kemudian pandanglah sekali
lagi.” Qatadah mengatakan: “Dua kali.” g Ul Sad 80} LIES P “Niscaya peng-

lihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan suatu cacat.” Ibnu
‘Abbas mengatakan “Hina.” Mujahid dan Qatadah mengatakan: “Rendah.”
€ = 3% “Dan penglihatanmu itupun dalam keadaan payab.” Ibnu ‘Abbas
mengatakan: “Yakni, sedang dia dalam keadaan tidak berdaya.” Mujahid,

Qatadah, dan as-Suddi mengatakan: “A/-Hasiir berarti orang yang berada dalam
kelelahan.” Ayat di atas berarti bahwa jika engkau melihat secara berulang-
ulang sebanyak mungkin, niscaya pandanganmu itu akan kembali é Lol > 3,

yakni dengan tidak menemukan cacat atau kerusakan. € .5 2, §* yakni
tidak berdaya. Tidak lagi bertenaga karena terlalu banyak mengulang dan
dia tidak melihat adanya kekurangan. Setelah Allah menafikan kekurangan
dan ciptaan-Nya, Dia men]elaska.n kesempumaannya dan juga hiasannya. Di
mana Dia berfirman, € x.Uals GA (TN T 36, 3 “Sesunggubnya Kami telab
menghiasi langit yang de/eat dengan pelita-pelita.” Yakni, bintang-bintang yang
diletakkan di sana, baik yang beredar maupun yang tetap.

Firman Allah T2’ala, € ;b0 U 5, UG 3 “Dan Kami jadikan
bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan.” Dbamir di dalam firman-Nya
ini kembali kepada jenis al-mashaabiib (bintang-bintang), bukan pada satu
bintang itu sendiri, karena ia tidak dilempar dengan bintang yang ada di langit,
tetapi dengan bola-bola api yang ada di bawahnya. Dan terkadang juga berasal
dari pecahan bintang-bintang tersebut. Wallaabu a’lam.
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Firman Allah Ta’ala, € ,idl o1ic MJ 62l ¥ “Dan Kami sediakan bagi
meveka siksa Neraka yang menyala nyala.” Maksudnya, Kami jadikan kehinaan
di dunia ini untuk syaitan-syaitan tersebut dan telah Kami siapkan pula bagi
mereka adzab yang menyala-nyala di akhirat kelak. Qatadah mengatakan:
“Bintang-bintang ini diciptakan untuk tiga fungsi; ia diciptakan oleh Allah
sebagai hiasan langit, untuk alat pelempar syaitan, dan sebagai tanda yang
dapat dijadikan sebagai petunjuk. Oleh karena itu, barangsiapa menafsirkan
selain dari itu, berarti dia telah berbicara dengan pendapatnya sendiri dan ia
telah salah, menyia-nyiakan bagiannya, dan membebani diri dengan apa yang
tidak dia ketahui.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim.
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Dan orang-orang yang kafir kepada Rabb-nya, memperoleb adzab Jabannam.
Dan itulab seburuk-buruk tempat kembali. (QS. 67:6) Apabila mereka di-
lemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara Neraka yang mengerikan,
sedang Neraka itu menggelegak, (QS. 67:7) bampir-bampir (Neraka) itu
terpecab-pecab lantaran marab. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya
sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga (Neraka itu) bertanya
kepada mereka: "Apakab belum pernab datang kepadamu (di dunia) seorang
pemberi peringatan?” (QS. 67:8) Mereka menjawab: "Benar ada,” sesunggub-
nya telab datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami
mendustakan(nya) dan kami katakan: "Allab tidak menurunkan sesuatu
pun; kamu tidak lain hanyalab di dalam kesesatan yang besar.” (QS. 67:9)
Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan
(peringatan itu), niscaya tidaklah kami termasuk penghuni Neraka yang
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menyala-nyala." (QS. 67:10) Mereka mengakui dosa mereka. Maka ke-
binasaanlah bagi penghuni-penghuni Neraka yang menyala-nyala” (QS.
67:11)

Allah Ta’ala berf1rman é B § “Dan,” Kami siapakan:

§ ) e Aie el Y “Orang-orang yang kafir kepada Rabb-
nya, memperoleh adzab Jahannam. Dan itulah sebumk buruk tempat kembali.”
Yakni, tempat kembali yang paling jelek. € G Gl 1l (s 1,3l 13 3 “Apabila
mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara Neraka yang me-
ngerikan.” Ibnu Jarir mengatakan: “Yakni, suara jeritan.” € ,,& (233 “Sedang
Neraka ity menggelegak.” Ats-Tsauri mengatakan: “Neraka itu menggodok
mereka, seperti sedikit biji-bijian yang dimasak di air yang sangat banyak.”

Firman Allah Ta’ala, § L3 p el K¢ $ “Hampir-hampir (Neraka) itu
terpecab-pecab lantaran marah.” Yakni, hampir saja sebagian terpisah dari
sebagian lainnya karena kemarahannya yang memuncak kepada mereka dan
kekesalannya keépada mereka.
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“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-
penjaga (Neraka itu) bertanya kepada mereka: ‘Apakah belum pernab datang
kepadamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?’ Mereka menjawab: ‘Benar
ada.’ Sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka
kami mendustakan(nya) dan kami katakan, ‘Allab tidak menurunkan sesuatu
pun; kamu tidak lain hanyalab di dalam kesesatan yang besar.”” Allah Ta’ala
menyebutkan keadilan-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya dan bahwasanya
Dia tidak akan mengadzab seorang pun melainkan setelah disampaikan hujjah
kepadanya serta dikirimkan utusan kepadanya. Dan demikianlah mereka
melemparkan celaan kepada diri mereka sendiri dan menyesal pada hari di
mana penyesala.n sudah udak berma.nfaat lagi bagi mereka. Lalu mereka berkata,
€ s ol 4 g ‘}m o @m FHGAPS “Sekiranya kami mendengarkan atau
memikirkan (peringatan itu), niscaya tidaklah kami termasuk penghuni Neraka

- yang menyala-nyala.” Maksudnya, seandainya kami memiliki akal yang dapat
kami manfaatkan atau mendengar kebenaran yang diturunkan oleh Allah,
niscaya kami tidak akan pernah kafir kepada-Nya dan melakukan tipu daya
terhadap-Nya, tetapi kami tidak mempunyai pengertian yang dapat kami
pergunakan untuk memahami apa yang dibawa oleh para Rasul. Dan kami
juga tidak memiliki akal pikiran yang dapat memblmbmg kami untuk meng-
ikuti mereka. Allah Ta’ala berfirman, € <2l Uy GRS ("5"‘“ 14506 P
“Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni
Neraka yang menyala-nyala.”

O

IV W L GV LV LV gV gV LV gV LV gV LV g WO W W W W W, W, N, W, W Wy W0

240 . Tafsir Ibnu Katsir Ju:



)
§

meuEER  cawux XSS

O YR "/"/T/ Mo o2g 24 P VP d ol ct <. 6‘

23l ) 09l ol o

0 g 0

Zar 1% . A2 ~ CRY ke T Al b E
F‘l‘in @ ,)j*‘” Sy Kf\ﬁf\l;zﬁ et ] ;'(J}bfﬁb
/.o{,’ }} % 1.~ ,6l 2 Ze e A Ry >
2! = sl @ ) Gl Ga, GE 2

o }}"’ ’/

)0 ),_':JJ A

Sesunggubnya orang-orang yang takut kepada Rabb-nya Yang tidak tampak
oleb mereka, mereka akan memperoleb ampunan dan pahala yang besar.
(QS. 67:12) Dan rabasiakanlah perkataanmu atau labirkanlab; sesunggubnya
Dia Mabamengetabui segala isi hati. (QS. 67:13) Apakab Allah yang men-
ciptakan itu tidak mengetabui (yang kamu lahirkan dan rabasiakan); dan
Dia Mahbahalus lagi Mahamengetabui. (QS. 67:14) Dia-lab yang menjadi-
kan bumi itu mudab bagimu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu
(kembali setelah) dibangkitkan. (QS. 67:15)
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Allah Ta’ala berfirman seraya menceritakan tentang orang yang takut
akan maqam Rabb-nya, yang ada antara diri-Nya dengan-Nya, jika dia tengah
menyendiri dari orang-orang lalu dia menahan diri dari perbuatan maksiat
dan melaksanakan berbagai ketaatan, di tempat di mana tidak diketahui oleh
seorang pun kecuali hanya oleh Allah Ta’ala semata. Maka dia akan mem-
peroleh ampunan dan pahala yang besar, yakni dosa-dosanya diampuni dan
diberi pahala yang banyak. Sebagaimana yang telah ditegaskan di dalam kitab

ash-Shahibain: , ,
TR T RO A T U P T R e
(A Jo Y plp anie Jb J JW b gl e y)
“Ada tujuh golongan yang akan senantiasa dinaungi oleh Allah Yang Maha-

tinggi di bawah naungan ‘Arsy-Nya, pada hari di mana tidak ada naungan
kecuali naungan-Nya.”

Kemudian dari mereka, beliau menyebutkan salah seorang yang diajak
(berbuat maksiat) oleh seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan,
lalu dia mengatakan: “Sesungguhnya aku takut kepada Allah.” Beliau juga
menyebutkan seseorang yang menyedekahkan sesuatu secara sembunyi-
sembunyi sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diberikan oleh
tangan kanannya.

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman seraya mengingatkan bahwa Dia
men%etahuj yang tersembunyi dan yang dirahasiakan:
€l ol (4o 4 & 1y o 253155 ¥ “Dan rabasiakanlah perkataanmn
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atau labirkanlab; sesunggubnya Dia Mahamengetabui segala isi bati,” yakni
terhadap apa yang terdetik di dalam hati. € 3= 32 & Y13 “Apakab Allab
yang menciptakan itu tidak mengetabui?” Maksudnya, apakah sang Khaliq
tidak mengetahui? Ada juga yang mengatakan: “Artinya, apakah Allah tidak
mengetahui makhluk-Nya?” Tetap1 pendapat yang pertama lebih tepat, ber-
dasarkan pada firman-Nya, € Jm.!\ Gl $3 3 $ “Dan Dia Mababalus lagi Maha-
mengetabui.”

Kemudian Dia menyebutkan nikmat yang telah Dia anugerahkan
kepada makhluk-Nya dengan menyediakan bumi bagi mereka dan membentang-
kannya untuk mereka, di mana Dia membuatnya sebagai tempat menetap
yang tenang, tidak miring dan tidak juga bergoyang, karena Dia telah men-
ciptakan gunung-gunung padanya. Dan Dia alirkan air di dalamnya dari mata
air. Dia bentangkan jalan-jalan serta menyediakan pula di dalamnya berbagai
manfaat, tempat | bercocok tanam dan buah buahan Dia berfirman:

§GS 3,k YN (&5 e sl Py “Dia-lab yang menjadikan bumi
itu mudab bagzmu maka berjalanlab di segala penjurunya.” Maksudnya, laku-
kanlah perjalanan ke mana saja yang kalian kehendaki dan seluruh belahannya
serta bertebaranlah kalian di segala penjurunya untuk menjalankan berbagai
macam usaha dan perdagangan. Dan ketahuilah bahwa usaha kalian tidak akan
membawa manfaat bagi kalian sama sekali kecuali jika Allah memudahkannya
untuk kalian. Oleh karena itu, Dia berfirman, € 4, ,» ‘J‘l§ ¥ “Dan makanlah
sebagian dari rizki-Nya.” Dengan demikian, usaha  yang merupakan sarana sama
sekali tidak bertentangan dengan tawakkal. € 53 33 ¥ “Dan banya kepada-

Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” Maksudnya, tempat kembali
pada hari Kiamat kelak. Ibnu ‘Abbas, Mujahid, as-Suddi, dan Qatadah me-
ngatakan: “Kata manaakibibaa berarti ujung, belahan, dan penjurunya.” Se-
dangkan Ibnu ‘Abbas dan Qatadah mengemukakan: “Manaakibibaa berarti

gunung-gunung.”
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Apakab kamwu merasa aman terbadap Allab yang di langit babwa Dia
menjungkirbalikkan bumi bersamamu, sebingga dengan tiba-tiba bumi itu
bergoncang (QS. 67:16) atau apakah kamu merasa aman terbadap Allab
yang di langit babwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka
kelak kamu akan mengetabui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-
Ku. (QS. 67:17) Dan sesunggubnya orang-orang sebelum mereka telah men-
dustakan (Rasul-Rasul-Nya). Maka alangkab bebatnya kemurkaan-Ku. (QS.
67:18) Dan apakah mereka tidak memperbatikan burung-burung yang
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka Tidak ada
yang menabannya (di udara) selain (Rabb) Yang Mabhapemurab. Sesunggub-
nya Dia Mabamelibat segala sesuatu. (QS. 67:19)

Yang demikian ini juga merupakan bagian dari kelembutan sekaligus
rahmat-Nya bagi semua makhluk-Nya, di mana Dia kuasa untuk mengadzab
mereka karena kekufuran sebagian mereka kepada-Nya serta peribadahan
mereka kepada selain-Nya. Meskipun demikian, Dia tetap bersabar, memberi
maaf, serta memberi tangguh dan tidak menyegerakan siksaan, sebagaimana
yang Dia firmankan:

ST Sd B Ry S e ab B BTG ns O L B i b

& Vo o O 1 05 2521
“Dan kalau sekiranya Allab menyiksa manusia disebabkan usabanya, niscaya
Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makbluk yang
melata pun, akan tetapi Allah menanggubkan (penyiksaan) mereka, sampai wakiu
tertentu; maka apabila datang ajal mereka, maka sesunggubnya Allab adalab
Mabamelihat (keadaan) hamba-hamba-Nya.” (QS. Faathir: 45). Dan di sini, Dia
berfirman, € ;47 (2 136 (o Y1 180 Gl of ST 3 2 Euls 3 “Apakab kamu
merasa aman terbadap Allab yang di langit babwa Dia menjungkirbalikkan
bumi bersamamu, sebingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang.” Yakni, pergi
dan datang serta berguncang. € Lot (S 3 of JTES 5 2 2l T3 “Aran
apakab kamu merasa aman terbadap Allab yang di langit babwa Dia akan me-
ngirimkan badai yang berbatu.” Yakni, angin yang membawa taburan batu
yang akan memecahkan kalian. Demikianlah Dia mengancam mereka di sini,
melalui firman-Nya, € . S 0,23 3 “Maka kelak kamu akan mengetabui
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku.” Maksudnya, bagaimana
peringatan-Ku itu dan akibat yang akan diterima orang yang melanggar serta
mendustakannya.

Kemudian Dia berfirman, € r-@L; o el 38 3, % “Dan sesungguh-
nya orang-orang sebelum mereka telab mendustakan (Rasul-Rasul-Nya).” Yakni,
ummat-ummat terdahulu. € xS 0™ iSS $ “Maka alangkab bebatnya kemurkaan-
Ku.” Yakni, bagaimana pengingkaran-Ku terhadap mereka serta hukuman-Ku
terhadap mereka, yaitu sangat dahsyat, sakit, lagi sangat pedih.
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Selanjutnya, Dia berfirman, € ;2 ek, obls r-q& 'y ,Jaﬁ e ‘..5 3% “Dan
apakah mereka tidak memperbatikan burung-burung yang mengembangkan
dan mengatupkan sayapnya di atas merekas” Maksudnya, terkadang burung-
burung itu mengepakkan sayapnya di udara dan pada kesempatan yang lain
ia mengatupkan dan mengembangka.n sayapnya. € LSS G b “Tidak ada yang
menabannya,” yakni di udara, € 5250 V| ¥ “Selain (Rabb) Yang Mabapemurah.”
Yakni, dengan rahmat dan kelembutan-Nya yang telah Dia limpahkan kepada
burung-burung tersebut, € ai o > JQ &) ¥ “Sesunggubnya Dia Mabamelibat
segala sesuatu.” Yakni, yang memberikan kemaslahatan bagi semua makhluk-
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Atau siapakab dia yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu
selain dari pada Allab Yang Mabapemurab? Orang-orang kafir itu tidak
lain banyalab dalam (keadaan) tertipu. (QS. 67:20) Atau siapakab dia
yang memberimu rizki jika Allab menaban rizki-Nya? Sebenarnya mereka
terus-menerus dalam kesombongan dan menjaubkan diri. (QS. 67:21) Maka,
apakab orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebib banyak
' mendapat petunjuk atankab orang yang berjalan tegap di atas jalan yang
lurus? (QS. 67:22) Katakanlab: "Dia-lab yang menciptakanamu dan men-
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jadikan bagimu pendengaran, penglibatan dan bati." (Tetapi) amat sedikit
kamu bersyukur. (QS. 67:23) Katakanlah: "Dia-lab yang menjadikanmu
berkembang biak di muka bumi, dan banya kepada-Nya-lab kelak kamu
dikumpulkan.” (QS. 67:24) Dan mereka berkata: "Kapankab datangnya
ancaman itu jika kamu adalab orang-orang yang benar." (QS. 67:25) Kata-
kanlab: "Sesunggubnya ilmu (tentang bari Kiamat itu) banya pada sisi
Allab. Dan sesunggubnya aku hanyalab seorang pemberi peringatan yang
menjelaskan." (QS. 67:26) Ketika mereka melibat adzab (pada bari Kiamat)
sudab dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi muram. Dan dikatakan
(kepada mereka): “Inilab (adzab) yang dabulunya kamu selalu meminta-
mintanya.” (QS. 67:27)

Allah Ta’ala berfirman kepada orang-orang musyrik yang menyembah
sembahan lain bersama-Nya, dengan tujuan mencari pertolongan dan rizki
dari sembahan-sembahan mereka itu, seraya mengingkari apa yang mereka
yakini sekaligus memberitahu mereka bahwa apa yang mereka angankan itu
tldak akan tercapal Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:
€ A WO o oSt r.(J S5 o i 15k P “Arau siapakab dia yang menjadi
tentara bagimu yang akan menolongmu selain Allab Yang Mabapemurah?”
Ma.ksudnya kalian tidak mempunya1 pelindung dan penolong selain Dia. Oleh
karena itu, Dia berfirman, € ,, ¢ & \ﬂ 3y 7o ol $ “Orang-orang kafir itu tidak
lain banyalab dalam (keadaan) tertipu.”

Setelah itu, Dia berfirman, € &5, &2 o ‘,i.eb__; g.ﬂ\ 1A u»f? “Atan
siapakab dia yang memberimu rizki jika Allah menaban rizki-Nyas” Maksudnya,
siapakah dia yang akan memberi rizki kepada kalian jika Allah telah memutus-
kan rizki dari kalian? Dengan kata lain, tidak ada seorang pun yang dapat
memberi atau menolak, mencipta, memberi rizki, dan menolong kecuali Allah
38 semata, tiada sekutu bagi-Nya. Artinya, mereka mengetahui hal tersebut,
namun dem:luan mereka tetap menyembah selam-Nya Oleh karena itu, Dia
berfirman, € | _)"J J— ¥ “Tetapi, mereka terus-menerus,” yakni terus-menerus
dalam kesewenangan, kesombongan, dan kesesatan mereka, € s Jm'} A —P
“Dalam kesombongan dan menjaubkan diri.” Yakni, dalam penentangan dan
kesombongan serta pelarian dengan membelakangi kebenaran, tidak mau
mendengar dan mengikutinya.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman:
éwblﬂu_lpbywwfgufwju_lp& f% ‘.Makaapakab
orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebzb banyak mendapat pe-
tunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus?” Y ang demikian
merupakan perumpamaan yang diberikan oleh Allah antara orang mukmin
dan orang kafir. Di mana orang kafir dengan apa yang digelutinya seperti
orang yang berjalan di atas wajahnya, yakni berjalan miring dan tidak normal.
Dengan kata lain, dia tidak mengetahui ke mana dia berjalan dan tidak juga

(AP LV LV LV L LV L LV LV gV 2V o W W W W W W W W, W W) W), WO W
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mengetahui bagaimana dia harus pergi, bahkan mereka linglung, bingung dan
tersesat. Apakah orang seperti itu lebih mendapatkan petunjuk?

F A “Ataukab orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus
Yakni, tegak lurus, € c'""'*“‘ Yo 2 3 “Di atas jalan yang lurus.” Y akni, di
atas jalan yang jelas lagi terang. Dia sendiri dalam keadaan tegak lurus, sedang
jalannya pun lurus. Demikianlah perumpamaan mereka di dunia. Demikian
itu pula kelak di akhirat, di mana orang mukmin akan digiring dengan berjalan
normal di atas jalan yang lurus menuju Surga yang luas. Sedangkan orang kafir,
maka sesungguhnya dia akan digiring dengan berjalan di atas wajahnya menuju
Neraka Jahannam. o

€ el bl ) b 56 D uja o 0 18 Gy Rl AR i B
“Rumpulkanlah orang-orang yang zhalim bersama teman sejawat mereka dan
sembaban-sembaban yang selalu mereka sembah selain Allah; maka tunjukkanlab
kepada mereka jalan ke Neraka.” (QS. Ash-Shaaffaat: 22-23).

Kata azwaajubum berarti yang serupa dengan mereka. Imam Ahmad
$% meriwayatkan dari Naft’, dia berkata: “Aku pernah mendengar Anas
bin Malik berkata bahwa pernah ditanyakan kepada Rasulullah #: ‘Bagaimana
orang-orang itu digiring dengan berjalan di atas wajah mereka?” Maka beliau
menjawab: ‘Bukankah Rabb yang telah menjadikan mereka berjalan dengan
kaki-kaki mereka mampu untuk menjadikan mereka berjalan di atas wajah
mereka?”” Hadits ini diriwayatkan di dalam kitab ash-Shabihain.

Firman Allah Ta’ala, € (..‘f e gS;:\j\ e J; $ “Katakanlab, ‘Dia-lab yang

menciptakanmu.”” Maksudnya, Dia telah mengawali penciptaan kalian setelah
sebelumnya kahan sama sekali bukan sesuatu yang disebut.

& 33397, ;L 5 pld (..Q J%3% “Dan Dia menjadikan bagimu pendengaran,
penglibatan dan bati.” Yakni, akal dan pikiran. € o 782236 S B “Tetapi, sedikit
sekali kamu bersyukur.” Yakni, hanya sedikit sekali dari kalian yang mengguna-
kan kekuatan tersebut yang telah dikaruniakan Allah kepada kalian untuk
berbuat ketaatan dan menjalankan penntah-penntah-Nya serta meninggalkan
larangan-larangan-Nya. € >3 & (.5 53 i a5 3 “Ratakanlah, Dia-lab yang
menjadikanmu berkembanyg biak di muka bumi.”” Yakni, mengembangbiakkan
dan menyebarluaskan kalian di penjuru bumi dengan berbag:n perbedaan
bahasa, warna kulit, bentuk dan postur mereka. € &y, %53 &)y $ “Dan banya
kepada-Nya-lab kelak kamu dikumpulkan.’” Maksudnya, kalian akan berkumpul
setelah adanya perpisahan tersebut, Allah akan mengumpulkan kalian sebagai-
mana Dia telah memisahkan kalian serta mengembalikan kalian sebagaimana
Dia telah membuat permulaan kalian.

Selanjutnya, Dia berfirman seraya menceritakan orang-orang kafir yang
mengingkari adanya hari kebangkltan serta menganggap mustahil terjadinya
hari Kiamat. € &é:le V‘S J P Zo 3% % “Dan mereka berkata, Kapankah
datangnya ancaman itu jika kamu adalab orang-orang yang benar?* Maksudnya,
kapankah apa yang engkau beritahukan kepada kami itu akan terjadi, yaitu
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perkumpulan setelah adanya perpisahan. € & Jus ,rl*“ W B b “Katakanlab,
Sesunggubnya ilmu banya pada sisi Allab.”” Maksudnya, tidak ada yang me-
ngetahui waktu terjadinya hari Kiamat itu dengan pasti kecuali hanya Allah

3. Hanya saja, Dia memerintahkanku untuk memberitahu kalian bahwa hal
tersebut pasu ada dan akan terjadi, tidak mungkin tidak, oleh karena itu berhati-
hatilah. € ¢ uu 528 WA TR P “Dan sesunggubnya aku banyalah seorang pemberi
peringatan yang menjelaskan.” Maksudnya untuk menyampaikan, dan itu pun
sudah aku sampaikan kepada kalian.

Allah Ta’ala berfirman, € 1,75 Lol o, 5y i 14 o9, GE P “Retika
mereka melihat adzab (pada bari Kiamat) sudab dekat, muka ovang-orang kafir
itu menjadi muram.” Maksudnya, setelah hari Kiamat tiba dan orang-orang
kafir menyaksikannya serta melihat bahwa hal tersebut sudah demikian dekat-
nya, karena setiap yang akan datang itu pasti datang meski waktunya masih
cukup lama. Dan setelah apa yang mereka dustakan itu benar-benar terjadi,
maka mereka pun menjadi muram, karena mereka mengetahui apa yang akan
mereka alami di sana berupa keburukan dan penderitaan. Maksudnya, semua-
nya itu mengelilingi mereka. Dan mereka juga didatangi sesuatu atas perintah
Allah yang tidak pernah terlintas sama sekali di dalam benak mereka. Oleh
karena itu, dikatakan kepada mereka dengan nada celaan dan cacian:

§ 0 5% & IS 015 Y “Tnilab (adzab) yang dabulu kamu selaly meminta-minta-
nya.” Yakni kalian minta disegerakan.
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Katakanlah: "Terangkanlab kepadaku jika Allab mematikanku dan orang-
orang yang bersama denganku atau memberi rabmat kepada kami, (maka
kami akan masuk Surga), tetapi siapakah yang dapat melindungi orang-
orang yang kafir dari siksa yang pedib?" (QS. 67:28) Katakanlah: "Dia-lab
Allab Yang Mabapemurab, kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya-
lab kami bertawakkal. Kelak kamu akan mengetabui siapakab dia yang
berada dalam kesesatan yang nyata." (QS. 67:29) Katakanlab: "Terang-
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kanlah kepadaku jika sumber airmu menjadi kering; maka siapakah yang
akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?" (QS. 67:30)

Allah Ta’ala berfirman, € J; $ “Katakanlab,” hai Muhammad, kepada
orang-orang yang menyekutuka.n Allah dan _yang mengmgkan nikmat-nikmat-
Nya tersebut, € ‘..J ANE L T AU et i e, S S T 3 ¢§d.= 3 (,.J;Jfé
“Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikanku dan orang-orang yang ber-
sama denganku atau memberi rabmat kepada kami, tetapi siapakah yang dapat
melindungi orang-orang yang kafir dari siksa yang pedibh?” Maksudnya, selamat-
kanlah diri kalian, karena sesungguhnya tidak ada yang bisa menyelamatkan
kalian dari adzab Allah kecuali taubat dan inabah serta kembali kepada agama-
Nya. Dan ditimpakannya adzab dan siksaan kepada kami seperti yang kalian
harapkan, sama sekali tidak bermanfaat bagi kalian. Sama saja, baik Allah
mengadzab kami atau mengasihi kami, maka sesungguhnya tidak ada tempat
berlindung bagi kalian dar siksa dan adzab-Nya yang pedih yang pasti akan
menimpa kalian.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € U575 oI5, & &i; s ia J; ¥
“Katakanlab, ‘Dia-lah Allah Yang Mahapemurah, kami beriman kepada-Nya
dan kepada-Nya-lah kami bertawakkal.” Maksudnya, kami beriman kepada
Rabb seru sekalian alam, Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Dan
kepada-Nya kami bertawakkal dalam segala urusan kami. Oleh karena itu,
Dia berfirman, § o S5 =2 A o Oyalils B “Kelak kamu akan mengetabui
siapakah yang berada dalam kesesatan yang nyata.” Maksudnya, antara kami

dan kalian. Dan bagi siapakah kemenangan itu akan diberikan di dunia dan
di akhirat?

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman untuk mem (perhhatkan kasih
sayang kepada makhluk-Nya, € I, P’( 3L c,_.o\ o o3 5 ¥ “Katakanlab,

“Terangkanlah kepadaku jika sumber airmu menjadi kering.” Yakni, mengalir
di atas bumi ke bawah yang tidak dapat diperoleh melalui kapak-kapak yang
tajam dan tidak juga pembantu-pembantu yang tangguh. Kata al-ghaa-ir (kering)
itu keballkan dari kata an-naabi’ (sumber air). Oleh karena itu, Dia berfirman,
§ e sy (.Lb s ¥ “Maka siapakab yang akan mendatangkan alr yang mengalir
bagimu?” Maksudnya, yang memancar lagi mengalir di permukaan bumi.

Dengan kata lain, tidak ada yang sanggup melakukan hal tersebut kecuali
Allah 3. Dengan demikian, di antara karunia dan kemurahan-Nya adalah
memancarkan dan mengalirkan air bagi kalian di seluruh pelosok bumi sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh makhluk, sedikit maupun banyak. Karenanya,
segala puji dan sanjungan hanya milik Allah.

€D>

O . O Wa W W . X U OO OO AN gV oV oV oV oF 4P oV &V oV oV oV oV oV 4V oV &

W W 2V 2V P VW 2V VW LV W LV gV o W W O W ) W W Wy W) W) N WO

248 Tafsir tbnu Katsir Ji



N Wa W W W W W W O O QO QoW oVl ol oV oV oV eV oV oV o

AL - QALAM

( Kalam )

Surat Makkiyyah
Surat ke-68 : 52 ayat
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, (QS. 68:1) berkat nikmat
Rabb-mu kamu (Mubammad) sekali-kali bukan orang gila. (QS. 68:2) Dan
sesunggubnya bagimu benar-benar pabala yang besar yang tidak putus-
putusnya. (QS. 68:3) Dan sesunggubnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung. (QS. 68:4) Maka kelak kamu akan melibat dan mereka (orang-
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orang kafir) pun akan melibat, (QS. 68:5) siapa di antara kamu yang gila.
(QS. 68:6) Sesunggubnya Rabb-mu, Dia-lab Yang Paling Mengetabui siapa
yang sesat dari jalan-Nya; dan Dia-lab Yang Paling Mengetabui orang-
orang yang mendapat petunjuk. (QS. 68:7)

Mengenai huruf-huruf hija-iyyah ini telah dijelaskan sebelumnya di
awal surat al-Baqarah. Sedang firman Allah Tz'ala, € © $ “Nuun,” adalah seperti
firman-Nya: € » $, € 5 $ dan lain-lain semisalnya dari huruf-huruf yang ter-
pisah di awal beberapa surat al-Qur-an. Dan pembahasan tersebut dirasa cukup
sehingga tidak perlu untuk dibahas ulang di sini. Dan firman Allah Ta’ala,
€ s $ “Demi kalam.” Secara lahiriah, tampak bahwa ia sejenis dengan pena

yang dipergunakan untuk menulis. Se °e.'rtiygad”a firman Allah Ta’ala:

&l 0 ooy B T e ol SN 88, U3 3 “Bacalab, dan Rabb-mulab
Yang Paling Pemurab yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketabuinya.” (QS. Al-'Alag: 3-5).
Yang demikian itu merupakan sumpah dari Allah Ta’ala sekaligus peringatan
bagi makhluk-Nya atas apa yang telah Dia anugerahkan kepada mereka, berupa
pengajaran tulis-menulis yang dengannya ilmu pengetahuan diperoleh. Oleh
karena itu, Dia berfirman, € oy ki U2y ¥ “Dan apa yang mereka tulis.” Ibnu
‘Abbas, Mujahid, dan Qatadah mengatakan: “Yakni, apa yang mereka tulis.”
Abudh Dhuha menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “Wa maa yasthuruun berarti
dan apa yang mereka kerjakan.”

Firman Allah Tz'ala, € o /s &, s &3l WS P “Berkat nikmat Rabb-
mu, kamu (Mubammad) sekali-kali bukan orang gila.” Maksudnya, alhamdulillah
engkau bukanlah seorang yang tidak waras seperti yang dikatakan oleh orang-
orang bodoh dari kaummu yang mendustakan apa yang engkau bawa kepada
mereka, berupa petunjuk dan kebenaran yang nyata, sehingga mereka me-
nyebut dirimu gila karenanya. € 0 =5 ¢ ¢ 2N o, P “Dan sesunggubnya
bagimu benar-benar pabala yang besar yang tidak putus-putusnya.” Yakni, bahkan
kamu akan mendapatkan pahala yang sangat besar dan balasan yang banyak,
yang tidak akan pernah putus dan tidak juga lenyap atas penyampaian risalah
yang kamu lakukan kepada ummat manusia dan kesabaranmu atas gangguan
yang mereka timpakan kepadamu. Kata 353 [ berarti tidak akan pernah
putus. Mujahid mengatakan: “o'%4 % berarti tidak terhingga.”

Dan firman Allah Ta’ala, € «—* ‘,13- ‘_s—L'J iy P “Dan sesunggubnya
kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” Al-' Aufi meriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas: “Sesunguhnya engkau benar-benar berada di dalam agama yang
agung, yaitu Islam.” Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid, Abu Malik,
as-Suddi, dan ar-Rabi’ bin Anas. Demikian halnya yang dikatakan oleh adh-
Dhahhak dan Ibnu Zaid. ‘Athiyyah mengatakan: “Engkau benar-benar berada
di dalam etika yang agung.” Ma’mar menceritakan dari Qatadah, ‘Aisyah
pernah ditanya tentang akhlak Rasulullah #, maka dia menjawab: “Akhlak
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beliau adalah al-Qur-an.” Demikianlah hadits ringkas dari hadits yang cukup
panjang. Dan juga telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shabib-
nya, dari hadits Qatadah yang cukup panjang. Dan itu berarti bahwa Nabi
iy 32l 4le menjadi percontohan al-Qur-an, baik dalam hal perintah,
larangan, sebagai karakter sekaligus perangai beliau. Beliau berperangaikan
al-Qur-an dan meninggalkan perangai yang beliau bawa sejak lahir. Apapun
yang diperintahkan al-Qur-an, maka beliau pasti akan mengerjakannya, dan
apapun yang dilarangnya beliau pun pasti akan menghindarinya. Dan itu
disertai pula dengan apa yang diberikan Allah kepada beliau berupa akhlak
yang sangat agung, yaitu rasa malu, pemurah, pemberani, pemberi maaf lagi
sabar, serta semua akhlak mulia, sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab
ash-Shahibain dari Anas, dia berkata: “Aku pernah melayani Rasulullah
selama sepuluh tahun, selama itu pula beliau tidak pernah mengatakan: ‘Ah,’
sama sekali kepadaku. Dan tidak juga beliau mengomentari sesuatu yang aku
kerjakan dengan mengatakan: ‘Mengapa engkau ketjakan itu?’ dan juga tentang
sesuatu yang belum aku kerjakan, dengan mengatakan: ‘Mengapa engkau tidak
mengerjakannya?’ Rasulullah & adalah orang yang paling baik akhlaknya.
Beliau tidak pernah memakai kain bulu yang ditenun dan sutera. Tidak ada
yang lebih lembut dari telapak tangan Rasulullah #%. Dan aku tidak pernah

mencium bau harum dan wangi-wangian yang lebih wangi dari keringat

Rasulullah 3"

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Ishaq, dia berkata: “Aku
pernah mendengar al-Barra’ berkata: ‘Rasulullah 4% adalah orang yang paling
tampan wajahnya dan paling baik akhlaknya. Beliau tidak terlalu pendek dan
tidak juga terlalu tinggi.”

Dan hadits yang membahas tentang masalah ini cukup banyak. Dalam
masalah ini, Abu Tsa at-Tirmidzi memiliki pembahasan khusus dalam kitab
asy-Syama-il.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah, dia bercerita, “Rasulullah
# sama sekali tidak pernah memukul pembantunya dengan tangannya dan
tidak juga memukul seorang wanita serta tidak juga beliau memukul sesuatu
dengan tangannya kecuali jika beliau berjihad di jalan Allah. Dan tidaklah
beliau memilih di antara dua hal melainkan beliau akan memilih yang lebih
beliau sukai yaitu yang lebih mudah baginya, kecuali dosa. Beliau adalah orang
yang paling jauh dari perbuatan dosa. Dan beliau tidak pernah membalas
dendam demi diri sendiri karena suatu hal yang ditimpakan kepada beliau
melainkan jika hal itu ditujukan untuk merusak kemuliaan-kemuliaan Allah
sehingga beliau akan membalas dendam karena Allah 3. Imam Ahmad me-
riwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah 2 bersabda: ‘Sesung-
guhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.” Dia meriwayat-
kan hadits itu seorang diri.
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Dan firman Allah Ta’ala, € o A {:(;L Oy aty (atis 3 “Maka kelak
kamu akan melihat dan mereka pun akan melibat, siapa di antara kamu yang
gila.” Maksudnya kelak engkau akan mengetahui, hai Muhammad, dan orang-
orang yang menentang dan mendustakanmu pun akan mengetahui, siapakah
yang gila lagi menyesatkan, engkau atau mereka> Yang demikian itu sama
seperti firman Allah Ta’ala, € ,»%\ A o 182 0,402 3 “Dan esok bari mercka
akan mengetabm siapakah yang dusta la%z sombong.” (QS Al- Qamar 26). Dan
juga seperti firman-Nya yang lain, € ces S5 4 )f B I ;5 G STy P “Dan
sesunggubnya kami atau kamu, pasti berada’di atas petunjuk atau di atas kesesatan
yang nyata.” (QS. Saba’: 24). Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu ‘Abbas berkata
mengenai ayat ini: “Yakni, engkau dan juga mereka pada hari Kiamat kelak
akan mengetahui.” Sedangkan al-*Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “Siapa-
kah di antara kalian yang gila?” Demikian juga yang dikemukakan oleh Mujahid
dan lain-lain. Qatadah dan yang lainnya mengemukakan: “Siapakah di antara
kalian yang gila, yakni disesatkan oleh syaitan. Kata maftuun secara lahiriah
berarti orang yang dihalangi dar kebenaran dan tersesat darinya. Masuknya
huruf ba’ pada firman Allah, b: ayyzkum adalah untuk menunjukkan kandungan
perbuatan dalam firman Allah, € 0,23 »aié $. Dan pengertiannya adalah,
kelak engkau dan mereka akan mengetahui, atau engkau dan juga mereka kelak

- akan diberitahu, siapakah di antara kalian yang gila. Wallaabu a’lam.

Kemudian Allah Ta’ala berfuman
§ Ly rlsf Yyl b L o~ v'l" X, o P “Sesunggubnya Rabb-mu, Dia-
lah Yang Paling Mengembm siapa yang sesat dari jalan-Nya; dan Dia-lab Yang
Paling Mengetahui orang-ovang yang mendapat petunjuk.” Maksudnya Allah
Ta’ala mengetahui, kelompok manakah di antara kalian dan juga mereka
yang mendapat petunjuk dan juga mengetahui kelompok yang tersesat dari
kebenaran.
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Maka janganlab kamu ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat
Allab). (QS. 68:8) Maka mereka menginginkan agar kamu bersikap lunak
lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu). (QS. 68:9) Dan janganlah
kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpab lagi bina, (QS. 68:10) yang
banyak mencela, yang kian kemari menghambur fitnah, (QS. 68:11) yang
sangat enggan berbuat baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa, (QS.
68:12) yang kaku kasar, selain dari itu yang terkenal kejabatannya, (QS.
68:13) karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak. (QS. 68:14) Apabila
dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: "(Ini adalab) dongeng-
dongeng orang-orang dabulu kala." (QS. 68:15) Kelak akan Kami beri tanda
dia dibelalai(nya). (QS. 68:16)

Allah Ta’ala berfirman, sebagaimana Kami telah menganugerahkan
nikmar kepadamu dan memberimu syari’at yang lurus dan akhlak yang agung,
§ 0,500 a1 sy a2l ¢1m P “Maka janganlah kamu ikuti orang-orang
yang mendustakan. Maka mereka menginginkan agar kamu bersikap lunak, lalu
mereka bersikap lunak.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Seandainya kamu memberi
keringanan kepada mereka, niscaya mereka akan memberi keringanan pula.”
Mujahid mengatakan: “ Mereka menginginkan agar kamu bersikap lunak,’ yakni
engkau cenderung kepada tuhan-tuhan mereka dan meninggalkan kebenaran
yang ada padamu.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € o M- J? ] N33 “Danj jangan-
lab kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpab lagi hina.” Yang demikian
itu karena pendusta dengan kelemahan dan kehinaannya sering berlindung
kepada sumpah-sumpah palsu dan berani memakai Nama-Nama Allah Ta’ala
serta menggunakannya setiap saat dan bukan pada tempatnya. Ibnu ‘Abbas
mengatakan: “Kata al-mabhiin berarti orang yang berdusta.” Sedangkan Mujahid
mengemukakan: “Kata itu berarti yang lemah hatinya.” Adapun al-Hasan
mengatakan: “Setiap orang yang suka bersumpah adalah orang yang sombong,
hina, lagi lemah.”

Dan firman Allah Ta’ala, € ;L2 “Hammaazin,” Ibnu ‘Abbas dan
Qatadah mengatakan: “Yakni, orang yang suka berbuat ghibah.” ¢ r““‘ A
“Yang kian kemari menghambur fitnah.” Yakni, yang berjalan di tengah-téngah
ummat manusia seraya memprovokasi mereka serta menyebarluaskan pem-
bicaraan untuk mengaburkan yang sudah jelas. Dan telah ditegaskan di dalam
kitab ash-Shahibain, dari hadits Mujahid dari Thawus, dari Ibnu ‘Abbas, dia
berkata: “Rasulullah % pernah melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda:
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‘Kedua orang (yang berada dalam kuburan) ini sedang diadzab. Keduanya tidak
diadzab karena dosa besar. Adapun salah satunya, karena dia tidak menutup

diri saat buang air kecil. Sedangkan yang lainnya karena dia suka mengadu
domba.”

Hadits di atas diriwayatkan oleh sebagian ahli hadits di dalam kitab
mereka masing-masing. Imam Ahmad meriwayatkan dari Hamam bahwa
Hudzaifah berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda: “Tidak

akan masuk Surga orang yang suka mengadu domba.”” Diriwayatkan oleh

al-Jama’ah (ahli hadits) kecuali Ibnu Majah.

Dan firman Allah Ta'ala, € f 454 58 ¢ U2 “Yang sangat enggan
berbuat baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa.” Yakni, menolak mem-
berikan kebaikan yang dimiliki dan yang ada padanya. € 45 $ “Yang melampanui
batas,” dalam mengambil apa yang dihalalkan oleh Allah baginya, di mana dia

melanggar batas yang ditetapkan syari’at. § r_.;f $ “Lagi banyak dosa.” Yakni,
dalam melakukan berbagai hal yang haram.”

Dan firman Allah Ta’ala, € f*—"J O3 i}fﬁ $ “Yang kaku kasar, selain
dari itu yang terkenal kejabatannya.” Kata al- utull berarti kata-kata kasar. Dan
makna yang benar adalah yang suka mengumpulkan lagi sangat kikir. Imam
Ahmad meriwayatkan dari Haritsah bin Wahb, dia berkata: “Rasulullah
bersabda:

z

St §f oo @w\&@\ﬁw@a@by‘aﬁd\yu‘.&f}w\))
« fﬁ..ib\yﬁ‘}fc)w&ab

‘Maukah kalian aku beritahu tentang para penghuni Surga. Semua orang lemah.
Yang jika bersumpah dengan Nama Allah, niscaya dia akan menepatinya. Dan
maukah kalian aku beritahu tentang para penghuni Neraka. Yaitu semua orang
yang kasar, kuat, lagi sombong.”

Waki’ mengatakan, “Setiap orang yang kasar itu pasti tinggi hati lagi
sombong.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab ash-
Shahibain dan jama’ah lainnya kecuali Abu Dawud.

Pendapat mengenai hal ini cukup banyak yang semuanya merujuk
kepada apa yang kami katakan, bahwa az-zaniim adalah yang terkenal dengan
kejahatannya yang dengannya dia dapat dikenali di tengah-tengah masyarakat.
Dan seringkali dipanggil dengan sebutan anak zina.

Firman Allah Ta’ala, € g\{;\(\ j:.}\;f J6 0, 5.1.; JJ 13 u\...j JU s o5 of 3
“Karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak. Apabila dibacakan kepadanya
ayat-ayat Kami, ia berkata: (Ini adalab) dongeng-dongeng orang-orang dabulu
kala.”” Allah Ta’ala berfirman, “Ini sebagai balasan atas apa yang dikaruniakan
Allah kepadanya berupa kekayaan dan anak, yaitu kufur terhadap ayat-ayat
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Allah 3 serta berpaling darinya dan mengklaim bahwa ayat-ayat tersebut
hanya dusta belaka, dan diambil dari dongeng orang-orang terdahulu. Dan di
sint Allah Ta’ala berfirman, € ¢ ,b g J* 4l P “Kelak akan Kami beri tanda
dia di belalai(nya).” Ibnu Jarir mengatakan: “Kelak Kami (Allah) akan menjelas-
kan secara gamblang sehingga mereka benar-benar mengetahuinya dan tidak
ada sedikit pun yang tersembunyi dari mereka, sebagaimana tidak ada yang
Kami sembunyikan dari mereka tanda yang,ada pada belalai. Demikian pula
yang disampaikan oleh Qatadah, € ; S B Ll 3 “Kelak akan Kami beri
tanda dia dibelalaifnya).” Keburukan yang tidak bisa ditinggalkan oleh akhir
dari apa yang dialaminya. Dan dalam sebuah riwayat darinya, yaitu tanda
pada h1dung;1ya Al-*Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas:

€ b e L 3 “Kelak akan Kami beri tanda dia dibelalai(nya),” yakni
akan diperangi pada peperangan Badar, hingga akhimya dia pun ditebas pedang
dalam peperangan tersebut.
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Sesunggubnya Kami telah menguji mereka (musyrikin Makkah) sebagaimana
Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun ketika mereka bersumpah babwa
mereka sunggub-sunggub akan memetik (basil)nya di pagi bari, (QS. 68:17)
dan mereka tidak menyisibkan (bak fakir miskin), (QS. 68:18) lalu kebun
itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Rabb-mu ketika mereka sedang
tidur, (QS. 68:19) maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap
gulita, (QS. 68:20) lalu mereka panggil memanggil di pagi hari. (QS. 68:21)
"Pergilab di waktu pagi (ini) ke kebunmu jika kamu bhendak memetik buah-
nya." (QS. 68:22) Maka pergilah mereka saling berbisik-bisikan. (QS. 68:23)
"Pada bari ini janganlab ada seorang miskinpun yang masuk ke dalam
kebunmu.” (QS. 68:24) Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat
menghalangi (orang-orang miskin) padahal mereka mampu (menolongnya).
(QS. 68:25) Tatkala mereka melibat kebun itu, mereka berkata: "Sesunggub-
nya kita benar-benar orang-orang yang sesat (jalan), (QS. 68:26) babkan
kita dibalangi (dari memperoleh hasilnya).” (QS. 68:27) Berkatalah seorang
yang paling baik pikirannya di antara mereka: "Bukankah aku telah me-
ngatakan kepadamu, hendaklah kamu bertasbib (kepada Rabb-mu)."” (QS.
68:28) Mereka mengucapkan: "Mahbasuci Rabb kami, sesunggubnya kami
adalab orang-orang yang zhalim." (QS. 68:29) Lalu sebagian mereka meng-
badap sebagian yang lain seraya cela-mencela. (QS. 68:30) Mereka berkata:
"Adubai celakalab kita; sesunggubnya kita ini adalab orang-orang yang
melampui batas.” (QS. 68:31) Mudab-mudaban Rabb kita memberi ganti
kepada kita dengan (kebun) yang lebib baik daripada itu; sesunggubnya
kita mengharapkan ampunan dari Rabb kita. (QS. 68:32) Seperti itulah
adzab (dunia). Dan sesunggubnya adzab akbirat lebih besar jika mereka
mengetabui. (QS. 68:33)

Demikianlah perumpamaan yang diberikan oleh Allah Ta’ala bagi
kaum kafir Qurasiy mengenai rahmat besar yang telah dikaruniakan kepada
mereka. Di samping mereka juga telah diberi berbagai nikmat yang bersifat
fisik, yaitu pengutusan Muhammad #£ kepada mereka. Tetapi mereka justru
menyambutnya dengan pendustaan, Penolakan, dan penyerangan. Oleh karena
itu Allah Ta’ala berfirman, € (AL ,L\_:\ $ “Sesunggubnya Kami telab menguji
mereka.” Yakni, Kami coba mereka, £ 4 ol oL TLELS ) “Sebagaimana
Kami telah menguji pemilik-pemilik kebzm ” Yakni, kebun yang mencakup
berbagai macam buah-buahan. € ‘23 G2 J_aJ | ,M.sf | & “Ketika mereka
bersumpah babwa mereka sunggub-sunggub akan memetik (baszl)nya di pagi bari.”
Maksudnya, mereka melakukan sumpah di antara mereka sendin bahwa mereka
akan mengambil buahnya pada malam hari agar tidak diketahui oleh orang
miskin dan peminta-peminta sehingga buahnya bisa mereka peroleh sebanya.k
banyaknya dengan tidak menyedekahkannya sedikit pun juga. € 0,220 Y, $
“Dan mereka tidak mengucapkan, Insya Allab,’” yakni atas apa yang mereka
sumpahkan itu. Oleh karena itu, Allah membuat mereka melanggar sumpah
mereka tersebut.
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Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman, € &, (.fs} OHPSTIRA PRSI EY
“Lalu kebun itu diliputi malapemka (yang datang) dari Rabb-mu ketika mereka
sedang tidur.” Yakm, kebun itu tertimpa bencana dari langit:
& DS 5200 P “Sehingga jadilab kebun itu bitam seperti malam yang gelzzp
gulzm *Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni, seperti malam yang gelap gulita.”
Ats-Tsauri dan as-Suddi mengatakan: “Seperti tanaman saat dipanen, yakni
menjadi kering.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas®ud, dia berkata:
“Rasulullah # bersabda: ‘Hindarilah perbuatan maksiat, karena sesungguhnya
seorang hamba akan melakukan perbuatan dosa sehingga rizkinya terhalang
karenanya, padahal rizki itu telah tersedia untuknya.”

Selan;utn)/a, Rasulullah 4% membaca ayat:

§ ol L5l Ll o, AT L, o) o Ll Gl Ol ¥ “Lalu kebun itu diliputi
malapetaka (yang datang) dari Rabb-mu ketika mereka sedang tidur, sehingga
jadilah kebun itu bitam seperti malam yang gelap gulita.” Mereka d1haramka.n
dari kebun-kebun mereka itu karena perbuatan dosa mereka. € Hoias | j>Lu9 $
“Lalu mereka panggil memanggil di pagi hari.” Yakni ketika waktu pagi tiba,
sebagian berseru kepada sebag1an lamnya agar mereka pergi memetik buah-
buahan. € Gy Lo (.,5 (S; - 2 1438 Ol § "Pergilab di waktu pag (inz) ke
kebunmu jika kamu bendak memetik buabnya." Yakni, jika kalian ingin memenk
buah. Mu;ahld mengatakan: “Tanaman yang mereka tanam adalah anggur.”
§ O PS03y il “Maka pergilah mereka dengan saling berbisik-bisikan.”
Yakni berkata-kata dengan suara pelan sesama mereka, di mana perkataan
mereka itu tidak didengar oleh seorang pun.

Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta’ala menafsirkan alam kerahasiaan
yang mereka b1s1kkan di mana Dia berf1rman
§ LS FQ.L:- Y Y of o b (,.AJ RIS “Maka pergilah mereka dengan
saling berbisik-bisikan: Pada bari ini jangan ada seorang miskin pun yang masuk
ke dalam kebunmu.’” Maksudnya, sebagian mereka berkata kepada sebagian
lainnya, jangan kalian izinkan seorang muskin pun memasuki kebun kalian.
Allah T2’ala berfirman, € >'>~ & 1,365 % “Dan berangkatlah mereka di pagi
bari dengan niat menghalangz, ” yakni dengan kekuatan dan kekasaran. Mujahid
mengatakan, € >’ > 1,38, 3 “Dan berangkatlab mereka di pagi bari dengan
niat menghalangi,” yakni dengan sungguh-sungguh. Tkrimah mengatakan:
“Yakni dengan kemarahan.” Asy—Sya bi mengatakan: “¢ >’ = — P yakni,
terhadap orang-orang miskin.” € ; 2y Jab $ yakni menguasainya seperti yang
mereka akui. € o,/ af L§) JJ\: Ls,l, Gl ¥ “Tutkala mereka melibat kebun
itu, mereka berkata: Sesunggubnya kita benar-benar orang-orang yang sesat.””
Maksudnya, ketika mereka sampai di kebun-kebun itu dan melihatnya, sedang
kebun-kebun itu sudah dalam keadaan seperti yang difirmankan oleh Allah &
di mana sebelumnya kebun-kebun itu tampak hijau, penuh bunga dan buah-
buahan, dan sekarang telah menjadi hitam kelam, tanpa bisa diambil manfaat
sedikit pun darinya, akhimya mereka berkeyakinan bahwa mereka telah salah
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jalan. Oleh karena itu, mereka berkata, € B ;\Laj Gl ¥ “Sesunggubnya kita benar-
benar orang-orang yang sesat.” Maksudnyna, kita sudah berjalan menuju kebun-
kebun itu tetapi melalui jalan yang salah sehingga kita tidak bisa sampai padanya.
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas dan lain-lain.

Setelah itu, mereka pun kembali dari apa yang mereka alami dan me-
ya.k1m bahwa bahwa kebun-kebun itu adalah milik mereka, seraya mengatakan,
€ Oy u"’ Ja $ “Babkan kita dibalangi.” Y akni, ia memang kebun-kebun
kita, hanya saja kita tidak mendapat bagian darinya. € s¢k=. ' 36 ¥ “Berkatalah
salab seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka,” Ibnu ‘Abbas,
Mujahid, Sa’id bin Jubair, Tkrimah, Muhammad bin Ka’ab, ar-Rabi’ bin Anas,
adh-Dhahhak, dan Qatadah mengatakan “Yakm, orang yang paling adil dan
baik di antara mereka.” § o >l Yy oS0 3l 13 “Bukankab aku telab mengata-
kan kepadamu, bendaklab kamu bertasbib?” Mujahid, as-Suddi, dan Ibnu Juraij
mengatakan: “¢ 0,22 Y P berarti seandainya kalian mengatakan Tnsya
Allah.”” as-Suddi mengatakan: “Ucapan ‘insya Allah’ pada masa itu sebagai
tasbih.” Sedangkan Ibnu Jarir mengatakan: “Yaitu ucapan orang, msya Allah.”
Ada juga yang berpendapat bahwa arti kalimat € & >3 ) (..(J Sl s f U6
adalah hendaklah kalian bertasbih dan bersyukur kepada Allah atas apa yang
Dia berikan kepada kalian serta nikmar yang telah Dia karuniakan kepada
kalian. € sxdb 5" 0 &, 532 1,6 b “Mereka mengucapkan: ‘Mabasuci Rabb
kami, sesunggubnya kami adalab orang-orang yang zhalim.’” Mereka datang
dengan membawa ketaatan pada saat di mana ketaatan itu sudah tidak ber-
manfaat lagi, mereka juga menyesal serta mengakui kesesatan mereka, saat
semua itu tidak berguna lagi. Oleh karena itu, mereka mengatakan:

§ 0 2~ S ek 56 il & 6} “Sesunggubmya kami adalab ovang-

orang yang zhalim. Lalu sebagian mereka menghadapi sebagzan yang lain seraya
cela-mencela.” Maksudnya, sebagian mereka mencaci sebagian lainnya atas
apa yang mereka lakukan terus-menerus, yaitu berupa penghalangan terhadap
orang-orang miskin dari hak memetik. Jawaban sebagian mereka tidak lain
hanyalah pengakuan atas dosa dan kesalahan yang mereka lakukan.

§ b &G WG 16 D “Mereka berkata: ‘Adubai celakalah kita. Sesunggubnya
kita ini adalab orang-orang yang melampui batas.”” Maksudnya, kami telah
melakukan pelanggaran, berlebih-lebihan, membangkang dan melampaui

batas, sehxngga kami d1t1mpa oleh musibah ini.

§0,0, 5, N U WS e O of W, L8 P “Mudab-mudaban Rabb kita memberi
ganti kepada kita dengan (kebzm) yang lebih baik daripada itu; sesunggubnya kita
menghbarapkan ampunan dari Rabb kita.” Ada yang berpendapat: “Mereka
mengharapkan ganti bagi mereka di dunia.” Ada juga yang mengatakan: “Mereka
mengharapkan pahalanya di akhirat.” Wallaahu a’lam.

Sebagian ulama Salaf menyebutkan bahwa orang-orang itu berasal dar1

penduduk Yaman. Sa’id bin Jubair mengatakan “Mereka itu berasal dari satu
desa bernama Dharwan, yang berjarak enam mil dari Shan’a.” Dan ada juga
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yang berpendapat bahwa mereka itu berasal dani penduduk Habasyah, di mana
orang tua mereka mewariskan kebun tersebut, dan mereka ini berasal dari
kalangan Ahlul Kitab. Ayah mereka memiliki sejarah hidup yang cukup

baik. Apa yang diperoleh dari hasil kebun itu digunakan untuk memenuhi
kebutuhan. Dan dia menyimpan makanan bagi keluarganya untuk kebutuhan
satu tahun dan menyedekahkan sisanya. Setelah meninggal dunia, ayah mereka
meninggalkan warisan untuk anak-anaknya. Mereka mengatakan: “Ayah kami
seorang yang bodoh, di mana dia menyerahkan sebagian dari kekayaannya
itu kepada orang-orang miskin. Seandainya saja kita melarang mereka, niscaya
hal itu akan melimpah ruah menjadi milik kita.” Dan ketika mereka bermaksud
melakukan hal tersebut, mereka dihukum dengan pembatalan tujuan mereka,
di mana Allah melenyapkan semua yang ada pada mereka, yaitu harta pokok,
keuntungan, dan sedekah. Dan tidak ada sedikitpun yang tersisa bagi mereka.
Allah Ta’ala berfirman, € Ciie_ii &U55 “Seperti itulah adzab.” Maksudnya,

demikian itulah adzab yang ditimp akan kepada orang yang menentang perintah
Allah dan kikir terhadap apa yang telah dikaruniakan Allah kepadanya serta
menghalangi hak orang miskin, fakir, dan orang-orang yang membutuhkan,
juga membalas nikmat Allah dengan kekufuran.

§ o5 ) st f-@\ Gy 3 “Dan sesunggubnya adzab akbirat lebib besar
jika mereka mengetabui.” Maksudnya demikianlah hukuman dunia seperti
yang kalian dengar, dan adzab akhirat itu lebih berat.

2 8% 2~ A s % 0 ~ ~ 4/,, A )" < o
BUe2Ca A [6] ahellly ol Bl (] amzl

Sesunggubnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) Surga-Surga
yang penub kenikmatan di sisi Rabb-nya. (QS. 68:34) Maka apakabh patut
Kami menjadikan orang-orang Islam ity sama dengan orang-orang yang
berdosa (orang kafir). (QS. 68:35) Mengapa kamu (berbuat demikian); bagai-
manakah kamu mengambil keputusan. (QS. 68:36) Atan adakah kamu
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mempunyai sebuab kitab (yang diturunkan Allah) yang kamu membacanya,
(QS. 68:37) babwa di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang
kamu sukai untukmu. (QS. 68:38) Atau apakah kamu memperoleb janji-
janji yang diperkuat dengan sumpab dari Kami, yang tetap berlaku sampai
bari Kiamat; sesunggubnya kamu benar-benar dapat mengambil keputusan
(sekebendakmu). (QS. 68:39) Tanyakanlab kepada mereka: "Siapakab di
antara mereka yang bertanggung jawab terbadap keputusan yang diambil
itu." (QS. 68:40) Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutus Maka
bendaklah mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah
orang-orang yang benar. (QS. 68:41)

Setelah Allah Ta’ala menceritakan tentang keadaan pemilik kebun
duniawi dan kesengsaraan yang menimpa mereka ketika mereka mendurhakai
Allah 3 serta melanggar perintah-Nya, maka Dia menjelaskan bahwa bagi
orang yang bertakwa dan mentaati-Nya akan mendapatkan Surga-Surga ke-
nikmatan di alam akhirat kelak, yang tidak dapat dilenyapkan, dianggurkan,
serta tidak akan pernah habis. Kemudian Allah Ta’ala berfirman:

& G IS 52N Y “Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang
Islam itu sama dengan orang-orang yang berdosa?” Maksudnya, apakah Kami
harus memberikan pahala yang sama antara orang-orang itu dengan orang-
orang lainnya? Sekali-kali tidak, demi Rabb bumi dan langit. Oleh karena
itu, Dia berfirman, € & 255 LS (..Q\_a $ “Mengapa kamu (berbuat demzkmn)
bagaimanakah kamu mengambil keputusans” Maksudnya, apakah kalian mengira
yang | demikian jtu? Kemudlan Allah Ta’ala berfirman:
Y RPp AT APE (.Q O3 g 6 4 A (.Q {3 “Atau adakab kamu mempunyai
sebuab kitab yang kamu membacanya babwa di dalamnya kamu benar-benar
boleh memilib apa yang kamu sukai untukmu.” Allah T2’ala berfirman: “Sedang
di tangan kalian terdapat sebuah kitab yang diturunkan dari langit yang bisa
kalian pelajari dan kalian hafalkan. Dan dengannya, kaum Khalaf menukil
dari kaum Salaf, yang memuat hukum yang mempertegas, seperti yang kalian
akui sendiri? L
drgwurisu\uLJ‘c,, S i gl ol (83 0 5 W s K0 p “Babwa
di dalamnya kamu benar-benar boleh memilib apa yang kamu sukai untukmu
Atau apakab kamu memperoleb janji-janji yang diperkuat dengan sumpab dari
Kami, yang tetap berlaku sampai bari Kiamat. Sesunggubnya kamu benar-benar
dapat mengambil keputusan.” Yakni, apakah pada kalian terdapat janji-janji dari
Kami dan sumpah-sumpah yang diperkuar? é bl ‘..Q o\ ¥ “Sesunggubnya
kamu benar-benar dapat mengambil keputusan.” Maksudnya, sesungguhnya apa
yang kalian ingin dan harapkan akan tercapai. € ws; LU o2 22l 3 “Tanya-
kanlab kepada mereka, Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab
terhadap keputusan yang diambil itu?’” Maksudnya, katakan kepada mereka:
“Siapakah yang bertanggung jawab dan memberikan jaminan?” Ibnu ‘Abbas
mengatakan: “Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab atas hal
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tersebut? € 574 oy $ 1% “Atan apakabh mereka mempunyai  sekutu- sekutu?” Yautu
berupa patung-patung dan tandingan-tandingan. € {$sUs 1,/5” o) H‘K o A
“Maka bendaklah mereka mendatangkan sekutu-sckutunya jika mereka adalab
orang-orang yang benar.”

L 0 SAL A SR gl 8 B g
H
e s 8.6 4 Larspe ABY aso - sa %
Sode @ d,iLu{bA}r:J\J uf—.ﬁ;K" ;f.iiajri;a,\
0 7 o ow rar s &2 o 2. v Py
@ QJLJY:.«.}U‘A:_-)MU-\L 1A% u.;\gg;g
o Ao

-a s 8A L / _ - A
o_y\u,ajuu‘ie—’ ,.gL..s @ dus z‘fﬂ’ T
< s RO

oy - »": A At < &7
@ NP .S [JVNTEA (

ry Wy Wy Wy, Wy W, W) Wy W Wy W W Wy W, W W, W W

Pada bari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka
mereka tidak kuasa, (QS. 68:42) (dalam keadaan) pandangan mereka tunduk
ke bawab, lagi mereka diliputi kehinaan. Dan sesunggubnya mereka dabulu
(di dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejabtera. (QS.
68:43) Maka serabkanlah (ya Mubammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang
yang mendustakan perkataan ini (al-Qur-an). Nanti Kami akan menarik
mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arab yang tidak
mereka ketabui. (QS. 68:44) dan Aku memberi tanggub kepada mereka.
Sesunggubnya rencana-Ku amat tegub. (QS. 68:45) Ataukan kamu meminta
upab kepada mereka, lalu mereka diberati dengan hutang? (QS. 68:46)
Ataukab ada pada mereka ilmu tentang yang ghaib lalu mereka menulis
(padanya apa yang mereka tetapkan). (QS. 68:47)

Setelah menceritakan bahwa orang-orang yang bertakwa itu akan men-
dapatkan Surga-Surga kenikmatan di sisi Rabb mereka, Allah Ta’ala menjelaskan
kapan hal itu akan ter]adl karenanya Dia berfirman:

§ O b6 5 2L ) 02 0l 2 UESC 1 b “Pada bari betis disingkapkan
dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka mereka tidak kuasa.” Yakni pada
hari Kiamat, dengan berbagai peristiwa yang terjadi di sana, berupa hal-hal
menakutkan, goncangan, cobaan, ujian, dan berbagai macam peristiwa besar
lainnya. Al-Bukhari menwayatkan di sini, dari Abu Sa’id al-Khudn, dia ber-
kata: “Aku pernah mendengar Nabi # bersabda:
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‘Rabb kita akan menyingkapkan betisnya sehingga setiap orang mukmin,
laki-laki maupun perempuan bersujud kepada-Nya. Dan orang-orang yang
bersujud di dunia karena riya’ dan sum’ah akan tetap diam (tidak bersujud).
Kemudian mereka beranjak untuk bersujud tetapi punggungnya kembali jadi
satu.”” Demikian hadits yang diriwayatkan di dalam kitab ash-Shabihain.

‘Abdullah bin al-Mubarak menceritakan dari Usamah bin Zaid dari
Tkrimah dari Ibnu ‘Abbas, tentang ayat, € 3G & ES$ ¢ 3 “Pada hari betis
disingkapkan » dia mengatakan: “Yaitu hari Kiamat, hari kesusahan dan ke-
sengsaraan.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Kemudian dia bercenta, dari Ibnu
Mas’ud atau Ibnu ‘Abbas -Ibnu Jarir merasa ragu- € s = BV 5 ¥ “Pada
hari betis disingkapkan,” dia mengatakan: “Mengenai suatu perkara yang sangat
besar.” Yang demikian itu seperti ungkapan seorang penya’ir:

G o i el
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Peperangan menyingkap betis.

Dan firman Allah Ta’ala, € 35 r—;-:-bj ri;‘-:mf Bl P “Pandangan mereka
tunduk ke bawah, lagi diliputi kehinaan.” Yakni, di alam akhirat. Hal itu di-
sebabkan oleh perbuatan dosa dan kesombongan mereka di dunia, sehingga
mereka diberi hukuman yang sebaliknya dari apa yang mereka alami. Dan
setelah diseru untuk bersujud di dunia, mereka menolak melakukannya meski
mereka dalam keadaan sehat lagi normal. Maka demikian pula mereka diberi
siksaan, berupa ketidakmampuan untuk melakukannya (sujud) di akhirat.
Jika Rabb 3& tampak, orang-orang mukmin bersujud kepada-Nya dan tidak
ada seorang pun dari orang-orang kafir dan orang-orang munafik yang mampu
bersujud, bahkan punggungnya selalu kembali tegak lurus setiap kali dia
hendak bersujud, sebagaimana dulu mereka berbuat di dunia, berbeda dengan
apa yang dialami oleh orang-orang mukmin.

Kemudian Allah Taala berfirman, € .5 (i & vy guvu $ “Maka
serabkanlah (ya Mubammad) kepada-Ku (wrusan) orang-orang yang mendustakan
perkataan ini,” yakni al-Qur-an. Yang demikian itu merupakan ancaman yang
sangat keras. Artinya, biarkanlah Aku berdua dengannya, Aku yang lebih tahu
tentang dirinya, bagaimana Aku menarik dan mengulurnya dalam kesesatan-
nya serta memberi tangguh kepadanya. Setelah itu, Aku akan menjatuhkan
siksaan kepadanya dengan s1ksaan Rabb &&. Oleh karena itu, Allah Ta’ala
berfirman, € 0yl ¥ &3 1r g D5 $ “Nanti Kami akan menarik mereka
dengan berangsur-angsur (ke arab kebinasaan) dari arab yang tidak mereka ketabui.”
Artinya, sedang mereka tidak menyadarinya, bahkan mereka meyakini bahwa

////j/jj/////\\\\\\\\\\\\

262 » Tafsir Ibnu Katsir i



\
§

snuw PSR s AQua X Eees

hal itu merupakan kemuliaan dari Allah, bahkan sebenarnya hal tersebut
merupakan pengh1naan Karenanya, di sini Dia berfirman:

§ i 525 0 ) (‘;L‘r) $ “Dan Aku memberi tanggub kepada mereka. Sesunggub-

nya rencana-Kun amat tegub.” Maksudnya, dan Aku akan mengakhirkan dan
memberi tangguh kepada mereka. Yang demikian itu merupakan bag1an dari
tipu daya-Ku terhadap mereka. Oleh sebab itu, Dia berfirman, € c»2 SAS ui $
“Sesunggubnya rencana-Ku sangat tanggub.” Yakni, sangat besar bagi orang
yang menentang perintah-Ku, mendustakan para Rasul-Ku, serta berani ber-
buat maksiat kepada-Ku.

Dalam kitab ash-Shabibain disebutkan dari Rasulullah #, di mana
beliau bersabda:
(( 42k @ oz 13 = JBl Lo u}\x I u\ )

“Sesungguhnya Allah akan memberi tangguh kepada orang zhalim sehingga
jika Dia telah menjatuhkan siksaan, maka tidak akan ada yang luput dari-Nya.”

Kemudian beliau membaca firman Allah Ta’ala:
E I A AT IR o2 Gel 1y o) 30 aiS) 3 “Dan begitulah adzab
Rabb-mu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim.
Sesunggubnya adzab-Nya itu adalah sangat pedib lagi keras.” (QS. Huud: 102).

__ Dan firman Allah Ta’ala: ) L
§ 055 g ol (e (-f O e (o n b | AT J? “Atankab kamu
meminta upah kepada mereka, lalu mereka diberati dengan butang? Ataukah
ada pada mereka ilmu tentang yang ghaib, lalu mereka menulis.” Penafsirannya
telah lebih dulu diberikan pada pembahasan surat ath-Thuur. Artinya, hai
Muhammad, engkau menyeru mereka kepada Allah 3 tanpa upah yang kamu
ambil dari mereka, tetapi kamu mengharapkan pahala semuanya itu hanya

kepada Allah Ta’ala semata. Sedang mereka mendustakan apa yang kamu bawa
kepada mereka, hanya karena kebodohan, keingkaran dan keangkuhan.
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Maka bersabarlah kamu (hai Mubammad) terbadap ketetapan Rabb-mu,
dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada dalam (perut) ikan
ketika ia berdo’a sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya). (QS.
68:48) Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat dari Rabb-nya,
benar-benar ia dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela. (QS.
68:49) Lalu Rabb-nya memilibnya dan menjadikannya termasuk orang-
orang yang shalih. (QS. 68:50) Dan sesunggubnya orang-orang kafir itu
benar-benar hampir menggelincirkanmu dengan pandangan mereka, tat-
kala mereka mendengar al-Qur-an dan mereka berkata: "Sesunggubnya ia
(Mubammad) benar-benar orang yang gila." (QS. 68:51) Dan al-Qur-an
itu tidak lain hanyalab peringatan bagi selurub ummat. (QS. 68:52)

V&V AV gV &V & &V &V &V &V &5 &V &V o

Alah Ta’ala berfirman, € -6 ¥ “Bersabarlah,” hai Muhammad, atas
tindakan menyakitkan yang dilakukan oleh kaummu terhadap dirimu serta
kedustaan mereka, karena sesungguhnya Allah akan memberi keputusan
kepadamu atas mereka dan memberi kemenangan bagimu dan para pengikutmu
di dunia dan akhirat. § & = oS SN, 3 “Dan janganlah kamu seperti
ovang yang berada dalam (perut) tkan,” yakni Dzun Nuun, yaitu Yunus bin
Matta BER, ketika dia pergi dalam keadaan marah kepada kaumnya. Apa
yang dialami oleh Yunus ketika melakukan pelayaran di tengah lautan, yaitu
ditelan oleh ikan yang besar, lalu dia dibawa lari ke tengah lautan dan dasar
lautan yang gelap gulita. Dan dia juga mendengar tasbih yang dipanjatkan
oleh lautan beserta isinya kepada Rabb Yang Mahatinggi lagi Mahakuasa,
yang tidak menolak takdir yang telah ditetapkan oleh-Nya. Pada saat itulah
Yunus berseru dalam kegelapan: € Gaalall e LS %_,1 A Iy gy
“Babwa tidak ada ilab (yang berbak diibadabi) selain Engkau. Mabasuci Engkan,
sesunggubnya aku termasuk orang-orang yang zbhalim.” (QS. Al-Anbiyaa': 87).

Allah Ta’ala berfirman, € Gl ¥ SIS, 280 5 o250, 2226 )
“Maka Kami memperkenankan do’anya dan menyelamatkannya daripada ke-

dukaan. Dan demikanlab Kami selamatkan ovang-orang yang beriman.” (QS.
Al-Anbiyaa': 88).

Dan di sini, Allah Ta’ala berfirman, € . ,Jaﬁf- Yy oS 3 “Ketika ia
berdo’a sedang ia dalam keadaan marab.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan as-Suddi
mengatakan Ya.km sedang dia dalam keadaan gundah gulana.”

§ odlall T iz 4 a\_«>b $ “Lalu Rabb-nya memilibnya dan menjadikannya

termasuk omng orang yang shalih.” Imam Ahmad meriwayatkan dan ‘Abdullah,
dia berkata: “Rasulullah £ bersabda:

(- o P e 5 U T3 Y A5 Y )

‘Tidak sepatutnya seseorang mengatakan: ‘Aku lebih baik daripada Yunus |
bin Matta.”
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Hadits tersebut terdapat dalam kitab ash-Shahibain, berasal dari hadits
Abu Hurairah.

Firman Allah Ta’ala, € . (.AJ\_@L QJS,AJJ bff U—a-ﬂ\ L& u\; $ “Dan
sesunggubnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkanmu
dengan pandangan mereka.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan lain-lain mengatakan
“§ LX _)J-‘ 3% berarti mereka hendak menggelincirkan.” € ; 3 J\_ab $ “Dengan
mata mereka,” artinya mereka dengki kepadamu karena kebencian mereka
terhadapmu. Seandainya bukan karena perlindungan dan pemeliharaan Allah
pada dirimu dari mereka (niscaya engkau tidak selamat). Di dalam ayat ini
terdapat dalil yang menunjukkan bahwa sasaran dan pengaruh “mata” benar-
benar nyata adanya atas perintah Allah $&. Sebagaimana yang disebutkan
dalam beberapa hadits yang diriwayatkan dari jalan yang banyak lagi beragam.
Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shahibnya, dari Ibnu ‘Abbas,
dari Nabi 2%, beliau bersabda:

(bl s i i i B i 08 3y 5 )

“(Pengaruh) mata (jahat) itu adalah benar adanya. Seandainya ada sesuatu yang
bisa mendahului takdir, niscaya ‘ain akan mendahuluinya. Apabila kamu di-
minta untuk mandi, maka mandilah.”

Diriwayatkan sendiri oleh Muslim tanpa Imam al-Bukhari dari Ibnu
‘Abbas, dia berkata: “Rasulullah # pernah melindungi Hasan dan Husain

dengan mengucapkan:
P Gy, & -\ PSR
““Yr&ﬁw)uu)uuayw L B OIS LS el

“Aku perlindungankan kalian dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna
dari setiap syaitan, binatang berbisa dan dari setiap mata yang jahat.”

Beliau juga bersabda: “Demikianlah Ibrahim dulu melindungi Ishaq
dan Isma’il &fE.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan juga para penulis kitab -
as-Sunan.

HADITS ABU UMAMAH AS’AD IBNU SAHL BIN HUNAIF

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Umamah As’ad bin Sahl bin
Hunaif, dia berkata bahwa Amir bin Rabi’ah pernah melewati Sahl Ibnu
Hunaif, ketika itu dia tengah mandi, maka dia berkata, “Aku tidak pernah
melihat seperti hari ini dan tidak juga kulit yang tersembunyi.” Belum sempat
melangkahkan kakinya, dia sudah dibawa menghadap Rasulullah 3. Selanjut-
nya, dikatakan kepada beliau, “Dia melihat Sahl menderita epilepsi.” Beliau

W W W W L LV LW LV gV gV gV gV gV gV LV gV gV gV g W W Wy Wy W W Wy W) W W W, 0 W, W W) Wy, W W W
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bertanya, “Siapakah yang kalian tuduh melakukan itu?” Mereka menjawab,
“Amir bin Rabi’ah.” Beliau bertanya, “Atas dasar apa salah seorang di antara
kalian membunuh saudaranya? Jika salah seorang di antara kalian melihat
dari saudaranya sesuatu yang menakjubkan dirinya maka hendaklah dia berdo’a
memohonkan berkah untuknya.” Kemudian beliau meminta dibawakan air.
Selanjutnya, beliau memerintahkan ‘Amir untuk berwudhu’ dan membasuh
wajah, kedua tangan sampai ke siku, lutut, serta bagian dalam kainnya. Dan
beliau juga menyuruhnya untuk menyiramkan air pada dirinya.” Sufyan ber-
cerita, Ma’mar menceritakan dari az-Zuhn: “Dan beliau menyuruhnya untuk
membalik bejana dari belakangnya.” Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i
dari hadits Sufyan bin ‘Uyainah dan Malik bin Anas, yang keduanya dari az-
Zuhri, serta dari hadits Sufyan bin ‘Uyainah. Juga dari Ma’mar dan az-Zuhri
dani Abu Umamah: “Dan membalikkan bejana dari belakangnya.” Serta dari
hadits Ibnu Abi Dz-ib, dari az-Zuhri, dari Abu Umamah As’ad bin Sahl bin
Hunaif, dari ayahnya. Dan juga hadits Malik dari Muhammad bin Abi Umamah
bin Sahl dari ayahnya.

LV &V SV 4V &V 4V 4V 4V &
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HADITS ABU SA’ID AL-KHUDRI :

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri, dia berkata:
“Rasulullah % biasa berlindung dari mata-mata jin dan mata-mata manusia.
Setelah turun surat al-Mu’awwidzatain (surat al-Falaq dan an-Naas), beliau
berpegang pada keduanya dan meninggalkan yang lainnya.” Diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dari hadits Sa’id bin Abi Iyas Abu Mas’ud al-
Jarini. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hasan.”

HADITS LAIN :

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu.Sa’id bahwasanya Jibril pernah
mendatangi Nabi £, lalu dia berkata: “Apakah engkau merasa sakit, wahai
Muhammad?” Beliau menjawab: “Ya.” Jibril berkata:

'\,/oo/ o~ o./’}f/ ° s, 0.0 % o /"o /oo~°£) ° "
&‘jmijwyﬂwﬂgéﬁsq—ﬁywcélé)\au\r_a\g
" .;i‘l;éo)f ‘&“ F':"b. ’51::93. :'
“Dengan menyebut Nama Allah aku akan meruqyahmu, dari segala sesuatu
yang mengganggumu dari kejahatan setiap jiwa dan mata yang mengincarmu.
Mudah-mudahan Allah akan menyembuhkanmu. Dengan menyebut Nama

Allah aku merugyahmu.” Diriwayatkan oleh Muslim dan para penulis kitab
as-Sunan, kecuali Abu Dawud.
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HADITS ABU HURAIRAH s :

Imam Ahmad meriwayatkan, ‘Abdurrazzaq memberitahu kami, Ma’mar
membertahu kami dari Hammam bin Munabbih, dia berkata: “Berikut inilah
yang diberitahukan Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah £, di mana
beliau bersabda:

(-3 ooy
‘Sesungguhnya ‘ain itu haq.”” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

HADITS ‘AISYAH s :

Ibnu Majah meriwayatkan dari ‘Aisyah &s , bahwa Rasulullah #&

pernah menyuruhnya untuk meruqyah diri dari ‘ain. Diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan juga Muslim.

Dan firman Allah 32, € 0,520 8 5,5,%, ¥ “Sesunggubnya ia (Mubammad)
benar-benar orang yang gila.” Yakni, mereka berusaha melancarkan serangan
melalui mata-mata mereka serta menyakiti beliau melalui lidah mereka seraya
mengatakan bahwa beliau itu tidak waras, yaitu disebabkan kedatangannya
dengan membawa al-Qur-an.

Allah Ta’ala berfirman, 4 guJL*ﬁ SN A Gy 3 “Dan al-Qur-an itu tidak
lain banyalah peringatan bagi selurub ummat.”
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( Hari Kiamat )
Surat Makkiyyah
Surat ke-69 : 52 ayat

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabapenyayang.”
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Hari Kiamat, (QS. 69:1) apakab bari Kiamat itu? (QS. 69:2) Dan tabukah
kamu apakah bari Kiamat itu? (QS. 69:3) Kaum Tsamud dan 'Aad telah
mendustakan bari Kiamat. (QS. 69:4) Adapun kaum Tsamud, maka mereka
telab dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa. (QS. 69:5) Adapun
kaum 'Aad, maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat
dingin lagi amat kencang, (QS. 69:6) yang Allab menimpakan angin itu
kepada mereka selama tujub malam dan delapan hari terus menerus; maka
kamu libat kaum 'Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan
mereka tanggul-tanggul pobon kurma yang telah kosong (lapuk). (QS. 69:7)
Maka kamu tidak melibat seorang pun yang tinggal di antara mereka. (QS.
69:8) Dan telab datang Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya dan
(penduduk) negeri yang dijungkir balikkan karena kesalabhan yang besar.
(QS. 69:9) Maka (masing-masing) mereka mendurbakai Rasul Rabb mereka,
lalu Allab menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras. (QS. 69:10)
Sesunggubnya Kami, tatkala air telab naik (sampai ke gunung) Kami bawa
(nenek moyang) kamu ke dalam babtera, (QS. 69:11) agar Kami jadikan
peristiwa itu peringatan bagimu dan agar diperbatikan oleb telinga yang
mau mendengar. (QS. 69:12)

Al-Haaqqah adalah salah satu nama hari Kiamat, karena di dalamnya
terbukti janji dan ancaman. Oleh karena i 1tu, Allah mengagungkan kejadian-
nya, di mana Dia berfirman, € $G G 805 12, 3 “Apakah bari Kiamat itus”
kemudian Allah Ta’ala menceritakan kebinasaan ummat-ymmat yang telah
mendustakannya, di mana Dia berfirman, £ 3 anJb | Jﬂab > o WIS “Adapun
kaum Tsamud, maka mereka telab dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa.”
Yaitu suara keras yang membuat mereka terdiam dan guncangan hebat yang
membuat mereka tidak bergerak. Demikian yang dikemukakan oleh Qatadah:
“Ath—thaagh1yah berarti suara keras.” Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu
Jarir. § 57 o jﬁhb NIV “Adapun kaum 'Aad, maka mereka telah
dibinasakan dengan angin yang sangat dingin,” yakni dingin.

Qatadah, as-Suddi, ar-Rabi’ bin Anas dan ats-Tsauri mengatakan, € LG
“Amat /eenamg, yakni hembusan yang sangat kencang Qatadah mengungkap-
kan: Angm 1tu menerpa mereka sehingga mencerai beraikan hati mereka.
€ r@b LAl 3 “Yang Allah memmpakan angin itu kepada mercka,” yakni,
angin itu menguasai mereka, € & )«.o- (b\ LSy JU K B “Selama tujub malam
dan delapan hari terus menerus,” secara penuhi dan terus-menerus serta ber-
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kesinambungan yang menjadikan mereka berputus asa. Ibnu Mas’ud, Ibnu
‘Abbas, Mujahid, Tkrimah, ats-Tsauri, dan lain-lain mengatakan: “Kata husuuman
berarti secara berturut-turut.” Dan juga dari Tkrimah, ar-Rabi’ bin Khutsaim:
“Secara berturut-turut yang menyebabkan mereka berputus asa.” Yang demikian
itu seperti firman Allah Ta’ala, € u\_-m (b\ & ¥ “Pada bari-hari yang naas.”
(QS. Fushshilat: 16).

Ar—Rab1 mengatakan: “Angin tersebut mulai berhembus pada hari
Jum’at.” Dan ulama lainnya mengatakan: “Pada hari Rabu.” Ibnu ‘Abbas
mengatakan: “¢ &, $ berarti rusak.” Dan yang lainnya mengatakan: “Yakni
hancur.” 4 3 u\_I AN f (o ¥ “Maka kamu tidak melibat seorang pun yang
tinggal di antara mereka.” Maksudnya, apakah kamu mendapati salah seorang
dari mereka atau orang-orang yang menisbatkan diri kepada mereka yang
masih tersisa, bahkan mereka semua musnah secara keseluruhan. Dan Allah
tidak meng—adakan penerus bagi mereka.

,,,,,

datang Fir'aun dan ovang-orang yang sebelumnya » Ada yang membaca dengan
harakat kasrah pada huruf qaaf.! Artinya, juga dari sisinya dari orang-orang
yang hidup pada zamannya di kalangan pengikutnya yang terdiri dan orang-
orang kafir Qibthi. Dan yang lainnya membacanya dengan memberi harakat
fat-hah pada huruf tersebut, yakni dari orang-orang sebelumnya dari ummat-
ummat yang serupa dengannya.

Dan firman Allah, § S&S50, 3 “Dan (penduduk) negeri yang dijungkir
balikkan,” yakni, ummat-ummat yang mendustakan para Rasul, € 1L =\ 3
“Karena kesalaban yang besar.” Yaitu, pendustaan terhadap apa yang diturunkan
oleh Allah 82, Ar-Rabi’ mengatakan: “¢ 16U\, $ yakni karena kemaksiatan.”
Sedangkan Mujahid mengatkaan: Yakm karena dosa-dosa ” Oleh karena itu,
Allah Ta’ala berfirman, € %, sixf —i ("3" L J s Vyans 3 “Maka mereka
mendurhakai Rasul Rabb mereka, lalu Allah menyiksa mereka dengan siksaan
yang sangat keras.” Y akni sangat dahsyat, keras lagi pedih. Mujahid mengatakan:
“Raabiyab berarti sangat keras.” As-Suddi mengatakan “Yakni, membinasakan.”

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € - T G U $ “Sesunggubnya
Kami, tatkala air telab naik,” yakni telah melampaui batas dengan seizin Allah
dan telah menggenangi semua yang ada. Dan demikian itu disebabkan oleh
do’a Nuh R atas kaumnya saat mereka mendustakannya.
§u,d s (.5 dis p “Kami bawa kamu ke dalam babtera,” yakni kapal yang
berlayar di permukaan air. € 575 % V'Q L3 3 “Agar Kami ]adzkam peristiwa
itu peringatan bagimu.” Kata ganti (dhamir) kembali kepada jenis, karena
penunjukan makna padanya. Artinya, dan Kami sisakan jenisnya bagi kalian

' Yang membaca dengan memberi harakat kasrah adalah al-Kisa-i dan Abu ‘Amr. Sedangkan
lima ulama gira-at lainnya membaca dengan fat-hah.
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yang kalian naiki di atas aliran air di laut. Oleh karena itu, Allah Ta’ala ber-
firman, € i, 03 Gy $ “Dan agar diperhatikan oleb telinga yang mau men-
dengar.” Yakm, yang memahami nikmat ini sekaligus mengingatnya adalah
telinga yang senantiasa mendengar. Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni yang
selalu menghafal lagi mendengar. Qatadah mengatakan: “€ is1y 03/ $ artinya
telinga yang mengerti tentang Allah sehingga dia mengambil manfaat dari apa
yang dia dengar dari Kitabullah.”

s J/ ' v . y s B e P
A{\.{ 3 ) } \L}‘Lﬁi_) @ }:Jo-_) pr)_,.aj\de:\;\a

R {: N 2o /’; pze Py A Z. -
,L..J\ iz 2] adad) ) ‘As,.u,s(\i 3=y

'”/;-/’yduwfdfﬂv\»)\&dur @ M‘J A-*/u:

@ 2. - 24, ~ 2% ’/ 224 . Py . ».

»<-‘ Y Ogno,0 da g \S A
Maka apabila sangkakala ditinp sekali tiup, (QS. 69:13) dan diangkatlah
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur. (QS.
69:14) Maka pada hari itu terjadilab Kiamat, (QS. 69:15) dan terbelablah
langit, karena pada hari itu langit menjadi lemab. (QS. 69:16) Dan Malaikat-
Malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari itu delapan
Malaikat menjunjung 'Arsy Rabb-mu di atas (kepala) mereka. (QS. 69:17)
Pada bari ity kamu dibadapkan (kepada Rabb-mu), tiada sesuatu pun dari
keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allab). (QS. 69:18)

Allah Ta’ala berfirman seraya menceritakan tentang berbagai kejadian
besar pada hari Kiamat. Diawali dengan tiupan yang mengagetkan, disusul
kemudian oleh tiupan mematikan saat semua yang ada di langit dan di bumi
mati kecuali orang-orang yang dikehendaki oleh Allah. Dan setelah itu tiupan
pembangkitan untuk menghadap Rabb semesta alam. Kebangkitan dan pe-
ngumpulan makhluk itu berada pada tiupan ini. Hal itu telah ditegaskan di
sini, bahwa ia hanya berlangsung satu kali saja karena Allah tidak akan me-
lakukan kesalahan, tidak juga dapat ditolak dan tidak pula membutuhkan
pengulangan dan penekanan. Ar-Rabi’ mengatakan: “Dan itulah tiupan yang
terakhir.” Dan yang benar adalah h yang k kami katakan. Oleh karena itu, di sini
Allah T2’ala berfirman, € 53>} 355 55 Jiad o L3 “Dan diangkatlah
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur.” Yaitu,
dibenturkan seperti benturan yang menghancurkan sehingga tanah yang ada
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diganti dengan tanah yang baru. € Wi o5, 5 Ay i3 “Maka pada hari itu ter-
jadilab Kiamat.” Yakni, terjadinya hari Kiamat. ¢ Laly il ot STo iy P
“Dan terbelablab langit, karena pada bari itu langit men;adz lemab.” Ibau Juraij
mengatakan, ayat tersebut sama seperti firman-Nya, € U &3 RN O
“Maka dibukakanlab langit sehingga menjadi berpintu-pintu.” (QS. An-Naba’:
19). Ibnu ‘Abbas mengatakan “Yakni, hancur berantakan, sedangkan ‘Arsy
tetap bertengger.” € UG- | & &, 3 “Dan Malaikat-Malaikat berada d
penjuru-penjury langit.” Kata al-Malak merupakan isim jenis, yaitu para Malaikat
berada di penjuru langit. Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Pada bagian-bagian yang
belum runtuh, yaitu di sekelilingnya.” Demikian pula yang dikemukakan oleh
Sa’id bin Jubair dan al-Auza’i. Sedangkan adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni
di ujung-ujungnya.” Adapun al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Yakni, pintu-
pintunya.”

Firman Allah Ta’ala, € G RTAM ‘..;3,9 O :}w; $ “Dan pada bari
itu delapan Malaikat menjunjung "Arsy Rabb-mu di atas (kepala) mereka.” Yakni
pada han Kiamat, di mana ada delapan Malaikat yang menjunjung ‘Arsy.
Mungkin juga yang dimaksudkan dengan ‘Arsy ini adalah ‘Arsy yang agung
atau ‘Arsy yang diletakkan di bumi pada han Kiamat kelak untuk memben

keputusan. Hanya Allah yang lebih mengetahui yang benar. Dan dalam hadits
Jabir disebutkan bahwa dia berkata: “Rasulullah # bersabda:

w)u:\w&ﬁ\_iiﬂw,d\ww&u" (,S.o.&.’\u\hgu:\))

J’o/

« (’\" uw,w\ %

‘Aku diizinkan untuk memberitahu kalian tentang Malaikat pengangkat ‘Arsy,
yaitu bahwa jarak antara daun telinga dan lehernya sejauh jarak tempuh 700
tahun kepakan sayap burung.”

Sanad hadits ini jayyid, para rijalnya secara keseluruhan adalah sigab
(terpercaya). Dan telah pula diriwayatkan oleh Abu Dawud di kitab as-Sunnab
dan kitab Sunannya. Ibnu Abi Hatim menwayatkan dan Sa’id bin Jubair,
mengenal firman Allah Ta’ala, € GUC Iy oghyh Oy Jou 3% “Dan pada
bari itu delapan Malatkat menjunjung Arsy Rabb-mu di atas (kepala) mereka,”
dia mengatakan: “Yaitu delapan banis Malaikat.”

2 W W W X W W O K KA NNV 4V oV W oV oW oV oV oV oV oV oV oV oV &% oV oY &V &3 o
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Dan firman Allah Ta’ala, € GG 8 253 0,574 6 “Pada bari
itu kamu dibadapkan (kepada Rabb-mu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang
tersembunyi (bagi Allab).” Yakni, kalian akan dihadapkan kepada Rabb Yang
Mahamengetahui rahasia dan yang tersembunyi, tidak ada suatu urusan pun
dari kalian yang tersembunyi dan-Nya, bahkan Dia mengetahui yang tampak
jelas, sembuny1—sembuny1 dan | yang berada di dalam hati. Oleh karena itu Dia
berfirman, € L3> r_{.. e 5N 3 “Tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang ter-
sembunyi.” Tbnu Abid Dun-ya menceritakan bahwa ‘Umar bin al-Khaththab
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&% mengatakan: “Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab. Dan timbanglah
d1r1 kalian sebelum kalian ditimbang,. Sesungguhnya kalian menghisab diri
- kalian di hari ini akan meringkankan bagi kalian hisab di han esok dan ber-
hiaslah untuk menyambut perhelatan besar. € G VS“ i EN O I P
“Pada hari itu kamu dibadapkan (kepada Rabb- mu) tiada sesuatu pun dari ke.
adaanmu yang tersembunyi.” Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa & ,
dia berkata: “Rasulullah # bersabda:

=

bl cpdlasy Jlnd DL 35 L ::\’a}’c &N L o ‘,.x_J\ up,... )
(A d5T) 4 doB il Uil ok (B L i

‘Pada hari Kiamat kelak, ummat manusia akan dihadapkan (dengan) tiga kali
persidangan. Dua persidangan mencakup perdebatan dan penyampaian alasan.
Sedangkan persidangan ketiga, pada saat itu lembaran-lembaran catatan beter-
bangan ke tangan ummat manusia, sehingga ada yang mengambilnya dengan
tangan kanan dan ada pula yang mengambilnya dengan tangan kiri.” Diriwayat-
kan oleh Ibnu Majah dan juga at-Tirmidzi.
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Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelab
kanannya, maka dia berkata: "Ambillab, bacalab kitabku (ini).” (QS. 69:19)
Sesunggubnya aku yakin, babwa sesunggubnya aku akan menemui bisab
terbadap diriku. (QS. 69:20) Maka orang itu berada dalam kebidupan yang
diridhai, (QS. 69:21) dalam Surga yang tinggi, (QS. 69:22) Buah-buabannya
dekat, (QS. 69:23) (kepada mereka dikatakan): "Makan dan minumlah
dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada bari-hari
yang telab lalu.” (QS. 69:24)

Allah Ta’ala menceritakan tentang kebahagiaan dan kegembiraan orang-
orang yang menerima buku catatannya pada hari Kiamat kelak dengan tangan
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kanannya. Karena begitu bahagia, dia berkata kepada setiap orang yang di-
temuinya, “Ambillah, bacalah kitabku ini.” Maksudnya, ambillah bukuku
ini dan bacalah, karena dia mengetahui bahwa semua isinya adalah kebaikan
murni, di mana dia termasuk orang yang berbagai keburukannya diganti oleh
Allah dengan kebaikan. ‘Abdurrahman bin Zaid mengatakan bahwa makna
firman Allah, € L5 1 4 ,e\ ¢ JLA $ adalah, inilah buku catatanku, bacalah. Kata
‘umu’ hanya sebaga1 tambahan. Demikian yang dikatakannya. Yang benar, kata
itu berarti »S' (inilah). Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan dari Abu ‘Utsman,
dia mengatakan: “Seorang mukmin diberi buku catatannya dengan tangan
kanan dalam perlindangan dari Allah, lalu dia akan membaca beberapa ke-
burukannya. Setiap kali dia membaca satu keburukannya, maka raut mukanya
berubah sehingga dia melewati kebaikannya lalu membacanya sehingga raut
mukanya kembali seperti semula. Selanjutnya dia melihat, ternyata keburukan-
keburukannya itu telah diganti dengan kebaikan. Pada saat itu, dia akan me-
ngatakan: “Inilah buku catatanku, bacalah.” Dan telah disampaikan sebelumnya
dalam hadits shahih dari Ibnu ‘Umar, ketika dia ditanya tentang an-najwa’,
maka dia menjawab: “Aku pernah mendengar Rasulullah #& bersabda:

e o 4T, 0% 2 4 /. . /.‘} o Ko )’f:}: - /..° ,6//6/° A.. °
JU .@U@»ué\‘s\)\al‘_r‘?’w‘ufwo)p LLE) o'y .L.d\m\ui..ﬁ))
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‘Allah akan mendekatkan seorang hamba pada hari Kiamat kelak, lalu Dia
menetapkan dosa-dosanya secara keseluruhan sehingga apabila dia telah melihat
bahwa dirinya benar-benar telah celaka, maka Allah Ta’ala berfirman: ‘Sesung-
guhnya Aku telah menutupinya untukmu di dunia dan pada hari ini Aku telah
mengampuninya untukmu.” Kemudian diberikan buku catatan kebaikannya
dengan tangan kanannya. Sedangkan orang kafir dan munafik, maka para
saksi akan mengatakan: ‘Orang-orang itu telah mendustakan Rabb mereka.’
Ketahuilah, laknat Allah itu bagi orang-orang yang berbuat zhalim.”

Firman Allah Ta’ala, € GUo o e 3 “Sesunggubnya aku
yakin babwa sesunggubnya aku akan menemui bisab terhadap diriku.” Maksud-
nya, aku benar-benar yakin di dunia bahwa hari ini pasti akan terjadi, tidak
mungkin t1dak Sebagaxmana yang difirmankan Allah Ta’ala:
€ . | o (..ga\ o, 0 3 “Yaitu orang-orang yang sangat yakin babwa mereka
akan bertemu dengan Rabb mereka.” (QS. Al-Baqarah: 46).

? Surat al-Mujaadilah. Dan diungkapkan dalam surat ini dan surat al-Mujaadilah karena faidah-
nya yang banyak.
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Allah Ta’ala berfirman, ¢ w‘l s }é; $ “Maka orang itu berada
dalam kebidupan yang diridhai.” Yakni penuh keridhaan. § dL > & 3%
“Dalam Surga yang tinggi,” yakni istananya yang tinggi, dengan bidadan yang
sangat cantik, mutiaranya sangat indah, dan kegembiraan di sana bersifat abadi.
Dan telah ditegaskan di dalam hadits shahih:

oz o s A
s 0r o

« J)Y\jgw\wwd:;/)s‘}fuahb)éﬁhud\ 81))

“Sesungguhnya Surga itu terdiri dari seratus derajat, di mana jarak antara dua

derajat sama dengan jarak antara langit dan bumi.”

Firman Allah T2’ala, € s G ,1;; $ “Buab-buabannya dekat.” Al-Barra’
bin ‘Azib mengatakan: “Yakni dekat sehingga salah seorang dari mereka dapat
memetiknya ketika dia tidur di tempat tidurnya.”

Dan firman Allah Ta’ala, € 6 (131 3 2 SLIG, G 1,050 1S “Makan
dan minumlab dengan sedap disebabkan amal yang telab kamu kerjakan pada
hari-bari yang telab laly.” Maksudnya, hal itu dikatakan kepada mereka sebagai
karunia, pemberian, anugerah dan kebaikan. Jika tidak, maka telah terdapat
hadits yang shahih dari Rasulullah £, bahwasanya beliau bersabda:

(( A5 Aak A o WK T O valery 1By 1930y 1zt y)

“Beramallah, luruskan, dekatkanlah serta ketahuilah bahwa salah seorang di
antara kalian tidak akan dimasukkan oleh amalnya ke dalam Surga.”

Para Sahabat bertanya: “Termasuk juga engkau, wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab: “Dan termasuk juga diriku, hanya saja Allah memberiku
rahmat dan karunia-Nya.™
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Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah
kirinya, maka dia berkata: "Wabai, alangkah baiknya kiranya tidak di-
berikan kepadaku kitabku (ini). (QS. 69:25) Dan aku tidak mengetabui
apa bisab terbadap diriku. (QS. 69:26) Wahbai kiranya kematian itulah
yang menyelesaikan segala sesuatu. (QS. 69:27) Hartaku sekali-kali tidak
memberi manfaat kepadaku. (QS. 69:28) Telah hilang keknasaan dariku."
(QS. 69:29) (Allab berfirman): "Peganglab dia lalu belenggulah tangannya
ke lebernya." (QS. 69:30) Kemudian masukkanlab dia ke dalam api Neraka
yang menyala-nyala. (QS. 69:31) Kemudian belitlah dia dengan rantai yang
panjangnya tujub pulub basta. (QS. 69:32) Sesunggubnya dia dabulu tidak
beriman kepada Allab Yang Mababesar. (QS. 69:33) Dan juga dia tidak
mendorong (orang lain) untuk memberi makan orang miskin. (QS. 69:34)
Maka tiada seorang temanpun baginya pada bari ini di sini. (QS. 69:35) .
Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari darab dan
nanab. (QS. 69:36) Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang
berdosa. (QS. 69:37)

Dan inilah berita tentang keadaan orang-orang yang sengsara, jika salah
seorang di antara mereka diberikan buku catatan amalnya dalam persidangan
kelak dari sebelah kirinya. Pada saat itu yang ada hanyalah penyesalan tiada
terhingga. 4 wu}\ g,_:\{ VEA RV VPSR J:\ (.JJ L u;‘ {.J g“J U JJ‘J§ “Wabhai,
alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku ini. Dan aku tidak
mengetabui apa bisab terbadap diviku. Wahai, kiranya kematian itulab yang
menyelesaikan segala sesuatu.” Adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni kematiannya,
yang tidak ada kehidupan setelahnya.” Demikian itu pula yang dikemukakan
oleh Muhammad bin Ka’ab, ar-Rabi’, dan as-Suddi. Qatadah mengatakan:
“Dia mengharapkan kematian, padahal tidak ada yang pah dia benci di
dunia dahulu melebihi kematian. § Gl = s Lo g2 T % “Hartaku
sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah bzlang kekuasaan dariku.”
Maksudnya, harta dan kekuasaanku tidak bisa menghindarkan diriku dari
siksa dan hukuman Allah, bahkan semua urusan diserahkan kepadaku sendir,
tidak ada seorang pun penolong dan Penyelamat bagiku. Pada saat itulah Allah
& berfirman, € o )5 ol S o ,l.e syix ¥ “Peganglah dia lalu belenggulah
tangannya ke lehernya. Kemudian masukkanlab dia ke dalam api Neraka yang
menyala-nyala.” Maksudnya, Allah memerintahkan Malaikat Zabaniyah untuk
mengambilnya dengan kasar dari alam Mahsyar lalu dibelenggu, yakni dengan
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meletakkan rantai pada lehernya lalu menyeretnya ke Neraka Jahannam untuk
~ selanjutnya diceburkan dan ditenggelamkan di dalamnya.

Dan firman Allah Ta’ala, € + SE6 L_G‘)é o e Lgh s alud — 3
“Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh pulub basta.” Al-
‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Juraij, yaitu dengan hasta
Malaikat. Ibnu Juraij meriwayatkan bahwa Ibnu ‘Abbas mengatakan:

“§ o 10} Belitlah dia,’ yakni masuk melalui duburnya dan keluar dari
mulutnya, untuk selanjutnya diuntai pada rantai itu seperti untaian belalang
pada sepotong kayu pada saat dipanggang.”

Firman Allah Ta’ala, € ol b 2 ERaaS r-lz-d* S P YOS U
“Sesunggubnya dia dabulu tidak beriman kepada Allab Yang Mahabesar. Dan
juga dia tidak mendorong (orvang lain) untuk memberi makan ovang miskin.”
Yakni tidak memenuhi hak Allah yang ada padanya, berupa ketaatan dan
ibadah kepada-Nya, juga tidak memberi manfaat kepada sesama makhluk,
serta tidak juga menunaikan hak-hak mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai
hak atas hamba-hamba-Nya, yaitu hendaklah mereka mengesakan-Nya dan
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan bagi sebagian hamba
juga mempunyai hak atas sebagian lainnya, yaitu hak berbuat baik dan mem-
beri bantuan dan pertolongan dalam kebaikan dan ketakwaan. Oleh karena
itu, Allah memerintahkan untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat.

Dan f1rrnan Allah Ta’ala;
4 ofb\._nl\ \j\ aty Munﬂ (-L__.Jo Y, e LR QJ\ J,0y “Makamda

......

pun (baginya) kecuali dari darah dan nanab. Tzdak ada yang memakannya kecuali
orang-orang yang berdosa.” Maksudnya, pada hari itu tidak ada seorang pun
yang bisa menyelamatkan dirinya dari adzab Allah Ta’ala. Tidak ada teman
setia, kerabat dan tidak ada pula pemberi syafa'at yang ditaati. Serta tidak ada
juga makanan di sini untuknya kecuali hanya nanah campur darah. Qatadah
mengatakan: “Ya, ia merupakan makanan paling buruk bagi para penghuni
Neraka.” Sedangkan ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan, “Kata ghisliin berarti
nanah para penghuni Neraka.”
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Maka Aku bersumpab dengan apa yang kamu libat. (QS. 69:38) Dan dengan
apa yang tidak kamu libat. (QS. 69:39) Sesunggubnya al-Qur-an itu adalab
benar-benar wabyu (Allab yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia.
(QS. 69:40) Dan al-Qur-an itu bukanlab perkataan penya’ir. Sedikit sekali
kamu beriman kepadanya. (QS. 69:41) Dan bukan pula perkataan tukang
tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran daripadanya. (QS. 69:42)
Ia adalab wabyu yang diturunkan dari Rabb semesta alam. (QS. 69:43)
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Allah Ta’ala berfirman seraya bersumpah kepada hamba-hamba-Nya
dengan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang selalu mereka saksikan dalam ciptaan-
ciptaan-Nya yang menunjukkan kesempurnaan-Nya dalam Nama dan sifat-
Nya, serta dengan hal-hal ghaib yang tidak mereka saksikan, yaitu hal-hal
ghaib yang menunjukkan bahwa al-Qur-an itu merupakan firman sekaligus
wahyu-Nya dan diturunkan kepada hamba sekaligus Rasul-Nya yang Dia pilih
sendini untuk menyampmkan risalah dan menun;ukan ama.nah di mana Allah
Ta’ala berfirman, § (}J,w) Iy 8] 0 ghmad ¥ LAy 0yt V“‘" S ¥ “Maka
Aku bersumpab dengan apa yang kamu libat dan dengan apa yang tidak kamu
lihat. Sesunggubnya al-Qur-an itu adalab benar-benar wahyu (Allab yang diturun-
kan kepada) Rasul yang mulia.” Y akni, Muhammad #£. Dinisbatkan kepada
beliau bermakna tabligh (penyampaian), karena Rasulullah £ bertugas me-
nyampaikan dari Rabb yang mengutus. Oleh karena itu, Dia menyandarkan-
nya dalam surat at-Takwiir kepada Rasul dari kalangan Malaikat.
€S o, Jyd 8% “Sesunggubnya al-Qur-an ity adalab benar-benar wabyu
(Allab"yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia.” Dan ini adalah Jibril 3.
Demikian juga Dia berfirman di sini:

§ 0, SHE S 2L J,m V) 0L e S P “Dan al-Qur-an itu
bukanlab perkataan penya’ir. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. Dan bukan
pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran darinya.”
Dengan demikian, terkadang Allah menyandarkannya pada ucapan Rasul
dari kalangan Malaikat, dan terkadang juga Dia menyandarkannya kepada
Rasul dan kalangan manusia, karena masing-masing dari keduanya merupakan
penyampai pesan Allah yang telah Dia amanahkan, berupa Wahyu dan firman-

Nya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, € O [ (D _L_'J» ¥ “Ia
adalab wabyu yang diturunkan dari Rabb semesta alam.” Imam Ahmad me-
riwayatkan, ‘Umar bin al-Khaththab berkata: “Aku pernah keluar untuk
menghalangi Rasulullah #, sebelum aku memeluk Islam, lalu aku mendapat-
kannya telah lebih mendahuluiku datang ke masjid. Kemudian aku berdin
di belakang beliau, lalu beliau membuka dengan membaca surat al-Haaqqah
sehingga aku benar-benar kagum dengan susunan kalimat al-Qur-an.” Dia
berkata, ‘Kemudian aku mengatakan, ‘Demi Allah, dia benar-benar seorang

penya’ir, sebagalmana yang d; dikatakan oleh kaum Quralsy ” Lebih lanjut, beliau
membaca ayat: € 0 L0 B el Jik 5 Uy 5 J;«»; S 8y Sesunggubnya
al-Qur-an itu adalab benar-benar wabyu (Allah yang diturunkan kepada) Rasul
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yang mulia. Dan al-Qur-an itu bukanlab perkataan penya’iv. Sedikit sekali kamu
beriman kepadanya.” Dia berkata: “Aku katakan: ‘Seorang dukun.” Lebih
- lanjut dia berkata: “Kemudian beliau membaca:

£ Vs oy U81 [p0 € 038 ) BB O 2 o 0558 03B 8 0 Ui

€t o 5012 80 O 0 & Gl o
‘Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil
pelajaran daripadanya. la adalah wabyu yang diturunkan dari Rabb semesta
alam. Seandainya dia (Mubammad) mengadakan sebagian perkataan atas (nama)
Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian
benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. Maka sekali-kali tidak ada seorang
pun darimu yang dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itu,”
sampai akhir surat. Selanjutnya, ‘Umar berkata: “Maka tertanamlah Islam
secara mantap di dalam kalbuku.” Dan ini bagian dari beberapa sebab yang
Allah Ta’ala jadikan sebagai pengaruh dalam memberikan petunjuk hidayah
‘Umar bin al-Khaththab s , sebagaimana kami telah menceritakan proses

masuknya ‘Umar ke dalam Islam di dalam sirahnya secara khusus. Segala puji
dan sanjungan hanya milik Allah.
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Seandainya dia (Mubammad) mengadakan sebagian perkataan atas (nama)
Kami, (QS. 69:44) niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanan-
nya. (QS. 69:45) Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya.
(QS. 69:46) Maka sekali-kali tidak ada seorangpun darimu yang dapat
menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itu. (QS. 69:47) Dan se-
sunggubnya al-Qur-an itu benar-benar suatn pelajaran bagi orang-orang
yang bertakwa. (QS. 69:48) Dan sesunggubnya Kami benar-benar mengetabui
babwa di antara kamu ada orang yang mendustakannya. (QS. 69:49) Dan

_ﬁ_ﬁ_ﬁﬁﬁﬁ.ﬁ.ﬁﬁ.ﬁﬁ.ﬁ.ﬁﬁ/&/&ﬁnﬂ_&\KN&.\N\.&NKK\.&\N&S

.

(W W 2 W W W 4 LV LV gV LV LV g W W W W W W W) W) Wh W Ny, W), W

fsir Ibnu Katsir juz 29 279



%ﬁi 69. ALHAAQQAH :i}:%m

sesunggubnya al-Qur-an itu benar-benar menjadi penyesalan bagi orang-
orang kafir (di akbirat). (QS. 69:50) Dan sesunggubnya al-Qur-an itu benar-
benar kebenaran yang diyakini. (QS. 69:51) Maka bertasbiblah dengan
(menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar. (QS. 69:52)

Allah Ta’ala berfirman, € G 0% ', 3 “Seandainya dia mengadakan
sebagian perkataan atas (nama) Kami,” yakni Muhammad 3. Jika saja dia seperti
yang mereka tuduhkan, yaitu mengadakan kedustaan atas Kami sehingga dia
memberikan tambahan atau pengurangan pada risalah tersebut, atau dia me-
ngatakan sesuatu yang berasal dari dirinya sendiri, lalu menisbatkannya kepada
Kami, sedang Kami tidak pernah mengatakannya, pastilah Kami rnenyegerakan
siksaan untuknya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, € WJ\J Ly

- “Niscaya Kami benar-benar akan siksa dia tangan kanan.” Ada yang berpendapat
bahwa artinya adalah Kami akan membalasnya dengan tangan kanan, karena
tangan kanan itu mernpunyai kekuatan lebih dahsyat. Dan ada juga yang ber-
pendapat yakm niscaya Kami akan pegang tangan kanannya,
€ L)) s AR « % “Kemudian Kami akan benar-benar potong urat tali jantung-
nya.” Tbnu ‘Abbas mengatakan: “Yaitu urat jantung, yakni satu urat di mana
jantung bergantung padanya.”

Firman Allah Ta’ala, § 2.~ > &2 ;x;j e rli.g L5 ¥ “Maka sekali-kali
tidak ada seorang pun darimu yang dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan
urat nadi itu.” Maksudnya, tidak ada seorang pun dari kalian yang mampu
memberikan halangan antara Kami dengannya jika Kami sudah menghendaki
sesuatu padanya. Artinya, bahkan Muhammad itu adalah seorang yang jujur,
senantiasa berbuat kebajikan dan berada dalam bimbingan, karena Allah &
menetapkan semua yang disampaikan oleh beliau dari-Nya sekaligus memben
dukungan sepenuhnya melalui berbagai macam mukjizat yang sangat me-
nakjubkan dan berbagai bukti yang sangat pasti.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € (20 ‘jf:ij 85 “Dan sesunggub-
nya ia benar-benar suatu pelajaran bagi oyang- omng yang bertakwa.” Yakni, al-
Qur-an. Selanjutnya, Dia berfirman, € (& (‘i» (253 6y 3 “Dan sesunggubnya
Kami benar-benar mengetabui babwa di antara kamu ada orang yang mendusta-
kannya.” Yakni, dengan kejelasan dan kegamblangan ini akan ada di antara
kalian orang yang mendustakan al-Qur-an. € 7, 350 1z 3 e 4 133 “Dan
sesunggubnya al-Qur-an itu benar-benar menjadi penyesalan bagi orang-orang
kafir (di akhirat).” Ibnu Jarir mengatakan: “Sesungguhnya pendustaan itu benar-
benar akan menjadi penyesalan bagi orang-orang kafir pada hari Kiamat kelak.”
Dan bisa juga dbamir (kata ganti) itu kembali kepada al-Qur-an. Dengan
pengertian lain, pada kesempatan yang sama, al-Qur-an dan keimanan kepada-
nya menjadi penyesalan yang teramat berat bagl orang-orang kaflr Sebagaimana
yang difirmankan Allah T2’ala, € & 0505 Y ou~Jl o5 s LKL SIS
“Demikianlab Kami masukkan al-Qur-an ke dalam bati orang- omng yang durhaka.
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Mercka tidak beriman kepadanya.” (QS. Asy-Syu'araa’: 200-201). Oleh karena
itu, di sini Dia berfirman, € o) 55 &, $ “Dan sesunggubnya al-Qur-an itu
benar-benar kebenaran yang diyakini.” Yakni berita benar dan sesuai kenyataan,
yang tidak mengandung keraguan sama sekali di dalamnya. Kemudian Allah
Ta’ala berfirman, € bl &5, b =Zs 3 “Maka bertashiblab dengan (menyebut)
Nama Rabb-mu Yang Mababesar.” Yakni, yang telah menurunkan al-Qur-an
yang agung ini.
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( Tempat-Tempat Naik )
Surat Makkiyyah
Surat ke-70 : 44 ayat

: = |

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mahapemurah lagi
Mabhapenyayang.”
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Seorang peminta telab meminta kedatangan adzab yang bakal terjadi. (QS.
70:1) Untuk orang-orang kafir, yang tidak seorangpun dapat menolaknya.
(QS. 70:2) (Yang datang) dari Allab yang mempunyai tempat-tempat naik.
(QS. 70:3) Malaikat-Malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Rabb
dalam sebari yang kadarnya limapulub ribu tabun. (QS. 70:4) Maka ber-
sabarlab kamu dengan sabar yang baik. (QS. 70:5) Sesunggubnya mereka
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memandang siksaan itu jaub (mustahil). (QS. 70:6) Sedangkan Kami me-
mandangnya dekat (pasti terjadi). (QS. 70:7)

€y e i JL “Seorang peminta telah meminta kedatangan adzab
yang bakal terjadi.” Di dalam ayat ini terkandung pengertian yang ditunjukkan
oleh huruf b’ seakan-akan memiliki pengertian: Ada seseorang yang meminta
disegerakan adzab yang sudah pasu bakal tetjadi. Dan itu sama seperti firman
Allah Taala, € 35 & Gl L A Sesi S 3 “Dan mereka meminta
kepadamu agar adzab itu diseragakan kedatangannya, sedang Allab itu tidak
akan mengingkari janji-Nya.” (QS. Al-Hajj: 47). Maksudnya, adzab-Nya itu
pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak. Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari
Mujahid mengenai firman Allah Ta’ala, € 5L~ JC 3: “Ada seseorang yang
memohon didatangkan adzab yang bakal ditimpakan di akhirat kelak.” Dia
mengatakan: “Dan itulah ungkapan mereka:
€ o hin L f L,._,J\u”)\,oupja,u _s.wu‘;,;&;;tuo\_(o\ 0y Ya
Allab;, jika bemzr (al-Qur-an) ini, dialah yang benar dari sisi-Mu, maka bujanilah
kami batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih."” (QS.
Al-Anfaal: 32).

Dan firman Allah Ta’ala, £ 2 PRIy s ¥ “Yang bakal terjadi. Untuk
orang-orang kafir.” Yang sudah disediakan g an disiapkan bagi orang-orang
kafir. Ibnu ‘Abbas mengatakan: “§ C:’" 839 Yang tidak seorangpun dapat
menolaknya,’ yakni tidak ada seorang pun yang dapat menolak jika Allah
sudah menghendaki kejadiannya.” Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman,
¢ gl 3 & 5p P “(Yang datang) dari Allab yang mempunyai tempat-tempat
nak.” Ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah Ta’ala,

¢ |2 Sl 5 3 7, $, dia mengatakan: “Yang memiliki beberapa derajat ” ‘Ali
bin"Abi Thalhah mengemukakan dari Ibnu ‘Abbas: “Dzil ma’aarij berarti
tinggy lagi utama.” Mujahid mengatakmr “Dzil ma’aarij berarti tingkatan langit.”

Firman Allah Ta’ala, § 4 , &) A GW =¥ “Malarkar-Malaikat dan
Jibril naik (meng/mdap) kepada Rzzbb » ‘Abdurrazzaq menceritakan dari Ma’mar,
dari Qatadah: “Ta’ruju berarti naik.” Sedangkan ar-ruuh, Abu Shalih mengata-
kan: “Mereka adalah segolongan makhluk dari makhluk-makhluk Allah yang
menyerupai manusia, tetapi mereka bukanlah manusia.” Perlu saya katakan:
“Ada pula kemungkinan bahwa yang dimaksudkan itu adalah Jibril, dan itu
termasuk ke dalam %thaf khusus atas yang umum. Dan mungkin juga ia me-
rupakan isim jenis bagi arwah anak cucu Adam, di mana jika arwah tersebut

dicabut, maka akan dibawa naik ke langit.”

Firman Allah Ta’ala, € & Gl G ;;liuf Ry ¢# % “Dalam sehari
yang kadarnya limapulub ribu tabun.” Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah
hari Klarnat Ibnu Abi Haum menceritakan dari Ibnu ‘Abbas:

§ i Gl fls o5 05 (% $ “Dalam sehari yang kadarnya limapulub ribu
tabun,” dia mengatakan: “Yaitu pada hari Kiamat.” Sanadnya shahih. Imam
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Ahmad meriwayatkan dari Abu ‘Umar al-‘Adani, dia berkata: “Aku pernah
bersama Abu Hurairah s, lalu lewatlah seseorang dari Bani ‘Amir bin
Sha’sha’ah, lalu d1katakan kepadanya ‘Ini adalah orang dari Bani ‘Amir yang
kekayaannya paling banyak.” Maka Abu Hurairah berkata: ‘Hadirkan dia
padaku.’ Kemudian mereka menghadirkan orang tersebut. Kemudian Abu
Hurairah berkata: ‘Aku dengar engkau mempunyai banyak kekayaan.’ Lalu
“al-‘Amiri berkata: ‘Benar, sesungguhnya aku mempunyai seratus ekor keledai
dan seratus kulit samakan.” Sampai dia menyebutkan macam-macam unta,
berbagai budak, dan tali penambat kuda. Kemudian Abu Hurairah berkata:
‘Hindarilah olehmu tapak kaki unta dan kuku binatang.’ Hal itu diulanginya
berkali-kali sehingga membuat raut wajah al-‘Amiri berubah seraya berkata:
‘Apa yang engkau maksudkan dengan hal itu, wahai Abu Hurairah?’ Abu
Hurairah menjawab: ‘Aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda: ‘Barang-
stapa memiliki seekor unta lalu dia tidak memberikan haknya pada saat najdab
dan 7islabnya.’ Lalu kami bertanya: ‘Apakah yang dimaksud dengan najdab
dan rislabnya itu, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab: “Yakni, pada masa
sulit dan mudahnya, maka unta itu akan datang pada hari Kiamat kelak sebagai
unta yang paling cepat jalannya, paling banyak, paling gemuk, dan paling
lincah sehingga ketika disediakan untuknya sebidang tanah lapang untuk
menderum, maka ia pun akan menginjaknya dengan telapak kakinya. Dan
jika telah melintasi tempat tersebut, maka ia akan kembali ke tempat permulaan
dalam satu hari yang kadarnya 50.000 tahun sampai diberikan keputusan
kepada ummar manusia sehingga dia melihat jalannya. Dan jika dia memiliki
satu ekor sapi lalu dia tidak memberikan haknya ketika dalam keadaan susah
maupun mudah, maka sapi itu akan datang pada hari Kiamat kelak sebagai
sapi yang paling cepat jalannya, paling banyak, paling gemuk, dan paling lincah
sehingga ketika disediakan untuknya sebidang tanah lapang untuk menderum
maka setiap makhluk yang mempunyai kuku akan menginjaknya dengan
kukunya, dan setiap binatang bertanduk akan menyeruduk dengan tanduknya
yang di dalamnya tidak terdapat satu pun binatang yang tanduk dan telinganya
cacat. Jika binatang lain melintasinya, maka dia akan mengulanginya dari
tempat permulaan dalam satu han yang kadarnya 50.000 tahun sampai diberi-
kan putusan kepada ummat manusia sehingga dia melihat jalannya. Dan jika
dia mempunyai seekor kambing lalu dia tidak memberi haknya ketika dalam
keadaan susah dan lapang, maka dia akan datang pada hari Kiamat kelak sebagai
kambing yang paling cepat jalannya, paling banyak, paling gemuk, dan paling
lincah sehingga ketika disediakan untuknya sebidang tanah lapang untuk
menderum maka ia pun akan menginjaknya dengan telapak kakinya. Maka
setiap makhluk yang mempunyai kuku akan menginjaknya dengan kukunya
dan setiap binatang bertanduk akan menyeruduk dengan tanduknya yang di
dalamnya tidak terdapat satu pun binatang yang tanduk dan telinganya cacat.
Jika binatang lain melintasinya, maka dia akan mengulanginya dari tempat
permulaan dalam satu hari yang kadarnya 50.000 tahun sampai diberikan
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putusan kepada ummat manusia sehingga dia melihat jalannya.’ Lalu al-‘Amiri
mengatakan: ‘Lalu apakah hak binatang-binatang itu, wahai Abu Hurairah?’
Abu Hurairah menjawab: ‘Hendaklah engkau memberi yang pemurah, mem-
perkenankan yang melimpah, dan memberi minum unta, serta mengawinkan-
nya dengan unta jantan.”” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i.

Jalan lain untuk hadits ini :

TImam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah s, dia berkata:

~ “Rasulullah £ bersabda:

/ﬁ/» o 2.
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“Tidaklah seorang pemilik simpanan tidak menunaikan haknya melainkan
simpanannya itu akan dijadikan sebagai lempengan-lempengan yang dipanas-
kan di Neraka Jahannam, lalu dengan lempengan itu dia akan digosok pada
bagian dahi, lambung dan punggungnya sehingga Allah memberikan keputusan
di antara hamba-hamba-Nya pada satu han yang kadarnya 50.000 tahun me-

nurut hitungan kalian. Kemudian dia akan mengetahui jalannya, apakah ke
Surga ataukah ke Neraka.”

Dan kelanjutan hadits ini disebutkan berkenaan dengan kambing dan
unta sebagaimana yang telah disebutkan di atas, di dalamnya disebutkan:
“Kuda itu bagi tiga orang. Bagi satu orang sebagai pahala, bagi satu orang lagi
sebagai penutup dan bagi satu orang lainnya sebagai dosa.” Sampai akhir hadits.
Dan diriwayatkan oleh Muslim seorang diri dalam kitab Shabibnya secara
lengkap, dan tidak diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Suhail, dari ayah-
nya, dar1 Abu Hurairah. Adapun tempat penguraian jalan dan lafazhnya ada
di dalam kitab az-Zakaah dari kitab al-Abkaam. Tujuan yang dimaksud dari
hadits ini adalah perkataan: “Sehingga Allah memberikan keputusan di antara
hamba-hamba-Nya pada satu hari yang kadarnya 50.000 tahun.”

Dan diriwayatkan pula dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata bahwa
ada seseorang bertanya kepada Ibnu ‘Abbas mengenai firman Allah Ta’ala,
§ i Gl Gtz (05 08 ¢ % “Dalam sebari yang /eadamya limapulub ribu
tabun.” Lalu dia berkata: “Maka dia pun menuduhnya.” Selanjutnya orang
itu berkata: “Sesungguhnya aku bertanya kepadamu agar engkau berkenan
memberitahuku.” Dia menjawab: “Keduanya merupakan dua hari yang telah
disebutkan oleh Allah, hanya Allah yang lebih tahu akan keduanya dan aku

tidak suka mengatakan apa yang ada di dalam al-Qur-an sesuatu yang tidak
aku ketahui.”
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Dan firman Allah Ta’ala, € >L«>- Vo ' ools P “Maka bersabarlab kamu
dengan sabar yang batk.” Artinya, bersabarlah hai Muhammad, atas pendustaan
kaummu terhadapmu dan permohonan mereka agar adzab didatangkan dengan
segera serta anggapan mereka bahwa adzab itu tidak akan pernah terjadi. Oleh
karena itu, Dia berfirman, € 1347 £, r-g-’\ $ “Sesunggubnya mereka memandang
stksaan itu janh.” Y aitu, ter]admya adzab. Dan hari Kiamat itu dipandang oleh
orang-orang kafir sebagai suatu yang sangat jauh, artinya mustahil terjadi.
& U3 ol 5y $ “Sedangkan Kami memandangnya dekat.” Yakni, orang-orang
mukmin meyakini keberadaan adzab yang sudah dekat itu meskipun rentang
waktunya hanya diketahui oleh Allah 3, tetapi setiap apa yang akan datang
itu pasti sudah dekat dan pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak.

G o0 Idss o wieanigy
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Pada hari ketika langit menjadi seperti luluban perak. (QS. 70:8) Dan
gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang beterbangan). (QS. 70:9) Dan
tidak ada seorang teman akrab pun menanyakan temannya, (QS. 70:10)
Sedang mereka saling melibat. Orang kafir ingin kalau sekiranya dia dapat
menebus (dirinya) dari adzab bari itu dengan anak-anaknya. (QS. 70:11)
Dan isterinya dan saudaranya. (QS. 70:12) Dan kaum familinya yang me-
lindunginya (di dunia). (QS. 70:13) Dan orang-orang di atas bumi selurubnya,
kemudian (mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannnya. (QS.
70:14) Sekali-kali tidak dapat. Sesunggubnya Neraka itu adalab api yang
bergejolak. (QS. 70:15) Yang mengelupaskan kulit kepala. (QS. 70:16) Yang
memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling (dari agama).
(QS. 70:17) Serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya. (QS.
70:18)

Allah Ta’ala berflrman, adzab itu pasti akan terjadi pada orang-orang
kafir, € Jg»l\f TN o, t5 % “Pada hari ketika langit menjadi seperti luluban
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perak.” Tbnu ‘Abbas dan beberapa ulama lainnya mengatakan: “Seperti kucuran
~ minyak.” § ‘_,4..)\5 I 5 K55 3 “Dan gunung-gunung menjadi seperti bulu.”
Yakni, seperti bulu domba yang diterbangkan.

Firman Allah Ta’ala, € & ,al Coas o2 :}:«J N 3 “Dan tidak ada
seorang teman akrab pun menanyakan temannya. Sedang mereka saling melibat.”
Maksudnya, tidak ada seorang teman karib menanyakan tentang keadaan
temannya, sedang dia melihatnya berada dalam keadaan yang sangat buruk,
sehingga dia disibukkan oleh dirinya sendiri dan tidak peduli lagi pada orang
lain. Al-“Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Sebagian mengetahui sebagian
lainnya dan juga saling mengenal di antara mereka, kemudian sebagian mereka
lari dan sebagw.n lamnya Dan setelah itu, Allah Ta’ala berfirman:

& a) O iy e 14 ‘)Q ¥ “Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai
ursan yang cukup menyibukkannya.” (QS. ‘Abasa: 37).

Dan firman Allah T2%ala: .

P = o f B doady el ) 0 40 O e i R5E Y

€36 ot 1S 0
“Orang kafir ingin kalan sekiranya dia dapat menebus (dirinya) davi adzab hari
itu dengan anak- cma/enya isterinya dan sandaranya, serta kaum familinya yang
melindunginya, dan juga ovang-orang di atas bumi selurubnya, kemudian (meng-
harapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannnya. Sekali-kali tidak dapat.”
Maksudnya, tidak akan diterima tebusan darinya meskipun ia datang dengan
membawa penghuni bumi dan membawa harta yang paling berharga yang
dia dapatkan serta meski membawa emas sebanyak isi bumi atau membawa
anaknya yang dulu di dunia menjadi buah kesayangannya. Kemudian ketika
dia melihat berbagai hal mengerikan pada hari Kiamat, dia bermaksud menebus
dirinya dari adzab Allah dengan semuanya itu, dan hal itu tidak akan pernah
diterima. Mengenai firman-Nya, € <l $ “Dan kaum fimilinya, » Mujahid
dan as-Suddi mengatakan: “Yakni kabilah dan keluarganya.” Tk rimah mengata-

kan: “Yaitu kelompok yang ia merupakan bagian darinya.” Asyhab mengata-
kan dari Malik: “Fashiilatubu berarti ibunya.”

Firman Allah Ta’ala, € &5 G » “Sesunggubnya Neraka itu adalab api
yang bergqolak >Dia mensifati Neraka dan panasnya yang sangat tinggi.
§ 2l &5 P “Yang mengelupaskan kulit kepala.” Ibnu ‘Abbas dan Mujahid
mengatakan: “Yakni kulit kepala.” Sedangkan Mujahid mengatakan: “Yaitu
daging tanpa tulang.”

Firman Allah Ta’ala, § 5,6 @:-; uJy) PRSP “Yang memanggil
orang yarig membelakang dan yang berpaling serta mengumpul/ean (harta benda)
lalu menyimpannya.” Neraka memanggil para penghuninya yang telah di-
ciptakan oleh Allah untuk menempatinya. Dan Dia takdirkan mereka di dunia

untuk mengerjakan amalan penghuni Neraka, sehingga pada hari Kiamat
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mereka akan dipanggil dengan menggunakan lidah yang cukup lancar dan
garnbla.ng Kemudian Neraka itu akan mengambil mereka dari kalangan ummat
manusia yang berkumpul di alam Mahsyar, seperti burung menyambar biji-
bijian. Yang demikian itu karena mereka seperti apa yang difirmankan oleh
Allah 33, yakni termasuk orang yang membelakang dan berpaling, yaitu men-
dustakan dengan hati dan meninggalkan amal dengan anggota tubuhnya.

§ 2y &> $ “Lalu dia mengumpulkan dan menyimpannya,” yakni mengumpul-
kan harta sebagian atas sebagian lainnya dan kemudian menyimpannya serta
menolak menunaikan hak Allah dari harta yang dimilikinya itu, padahal itu

merupakan kewajiban baginya untuk mengeluarkan nafkah dan mengeluar-
kan zakat.
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Sesunggubnya manusia diciptakan bersifat kelub kesab lagi kikir. (QS.
70:19) Apabila ia ditimpa kesusaban, ia berkelub kesab, (QS. 70:20) dan
apabila ia mendapat kebaikan, ia amat kikir, (QS. 70:21) kecuali orang-
orang yang mengerjakan shalat, (QS. 70:22) yang mereka itu tetap mengerja-
kan shalatnya, (QS. 70:23) dan orang-orang yang dalam bartanya tersedia
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bagian tertentu, (QS. 70:24) bagi orang (miskin) yang meminta dan orang
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), (QS. 70:25)
dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan, (QS. 70:26) dan orang-
orang yang takut terbadap adzab Rabb-nya. (QS. 70:27) Karena sesunggubnya
adzab Rabb mereka tidak dapat orang merasa aman (dari kedatangapnya).
(QS. 70:28) Dan orang-orang yang memelibara kemaluannya, (QS. 70:29)
kecuali terbadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki
maka sesunggubnya mereka dalam bal ini tidak tercela. (QS. 70:30) Barang-
siapa mencari dibalik itu, maka mereka itulab orang-orang yang melampaui
batas. (QS. 70:31) Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya. (QS. 70:32) Dan orang-orang yang memberikan
kesaksiannya. (QS. 70:33) Dan orang-orang yang memelihara shalatnya.
(QS. 70:34) Mereka itu (kekal) di Surga lagi dimuliakan. (QS. 70:35)

Allah Ta’ala berfirman seraya menceritakan tentang manusia dan akhlak
tercela yang diciptakan padanya. € & B G ey o 3 “Sesunggubnya manusia
dicptakan bersgﬁzt kelu/a kesab lagz kikir.” Kemudian Dia menafs1rkannya melalui
firman-Nya ini, € & 3> 520 223 $ “Apabila ia ditimpa kesusaban, ia berkelub
kesah.” Maksudnya jika dia ditimpa oleh suatu hal yang menyusahkan, maka
dia akan gusar dan mengeluh. Hatinya pun menjadi hancur karena rasa takut
yang luar biasa menyeramkan dan karena putus asa dari mendapatkan kebaikan.
§ G5 0 Ly, P “Dan apabila ia mendapat kebaikan, 1a amat kikir.” Maksud-
nya, jika dia mendapatkan kenikmatan dari Allah, maka dia sangat kikir mem-
berikannya kepada orang lain dan menolak memberikan hak Allah dari nikmat
yang didapatkannya tersebut. Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € &) 3
“Kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat.” Yakni, manusia dengan beberapa
sifat tercelanya, kecuali orang-orang yang dilindungi Allah dan diberi taufiq
serta hidayah menuju kebaikan dan juga diberi kemudahan untuk mendapat-
kannya mereka 1tulah orang-orang yang mengerjakan shalat.

§ O a5 MDL; — o» i 3 “Yang mereka itu tetap menger]dkan shalatnya.
Ada yang berpendapat, maknanya adalah mereka senantiasa memelihara waktu
dan berbagai kewajiban shalat. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Mas’ud,
Masruq dan Ibrahim an-Nakha’i. Dan ada juga yang menyatakan, yang di-
maksudkan dengan daa-imuun di sini berarti tenang dan khusyu’. Dan itu
seperti firman Allah Ta’ala, € 0 s\ MDL«: PRy YA CJ:\ RE ? “Sesung-
gubmnya beruntunglah ovang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang kbusyn’

dalam shalatnya.” (QS. Al-Mu’minuun: 1-2). Demikian yang dikemukakan
oleh ‘Ugbah bin ‘Amir. Darinya muncul kata al-maa-ud daa-im, yaitu air yang
diam dan tenang. Dan itu menunjukkan diwajibkannya tuma’ninah dalam
shalat. Sebab, orang yang tidak tuma-ninah dalam ruku’ dan sujudnya berarti
dia tidak tenang dalam shalatnya, karena dia tidak diam di dalamnya dan tidak
Juga tenang, tetapi dia justru terus bergerak-gerak seperti gerakan burung gagak
sehingga dia tidak mendapat keberuntungan. Dan ada juga yang berpendapat,

»
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yang dimaksudkan dengan hal itu adalah orang-orang yang jika mereka me-
ngerjakan suatu perbuatan, mereka selalu mengerjakannya secara terus-menerus
dan mantap, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits shahih, dari ‘Aisyah
@ , dari Rasulullah #% bahwasanya beliau bersabda:

« :}3 Ol g G gol &t J\ Jusy Lo ))
“Amal perbuatan yang paling disukai Allah adalah yang dilakukan secara terus-

menerus (rutin) meski hanya sedikit.”

Dan firman Allah Ta’ala, € ¢ 23, JCJ ()luo»r.@Jty s Lully 3

“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagz orang
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa.” Yakni, pada
harta mereka terdapat bagian yang telah ditetapkan bagi orang-orang yang
membutuhkan. Dan pembahasan masalah ini telah diberikan dalam surat adz-
Dzaariyaat.

Firman-Nya lebih lanjut, € -3 ¢ o ,;3245 :,_J;U’*} $ “Dan orang-orang
yang mempercayai bari pembalasan.” Yakni, meyakini hari kebangkitan, hisab,
dan pembalasan. Mereka mengerjakan amal orang-orang yang mengharapkan
pa.hala dan takut akan hukuman. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman,
§ O yaisa P-q:J e - iy ¥ “Dan orang- orang yang takut terhadap adzab
Rabb-nya.” Yakni, mereka takut dan khawatir. € o Y Rprs rﬂ” | ANiE ol P “Karena
sesunggubnya adzab Rabb mereka tidak dapat orang merasa aman.” Yakni, tidak
ada seorang pun dari orang-orang yang memahami perintah Allah yang merasa
aman dari siksa itu kecuali yang mendapatkan pengamanan dari Allah Tabaaraka
wa Ta'ala. Dan firman Allah Ta’ala, € o Jasl > e ;«J e u:.ﬂ\ 3% “Dan orang-
orang yang memelibara kemaluannya.” Yakni, menjaganya dari hal-hal yang
haram dan menghindarkan untuk meletakkannya tidak pada apa yang dizinkan
oleh Allah Ta’ ala Oleh karena itu, Allah Ta’ a:la berfirman:
égJD\,J‘VAJJJuJ>;\JJ P uu;,,;ﬁu el S B (,P\JJ AR
“Kecuali terbadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mercka miliki maka
sesunggubnya mereka dalam hal ini tidak tercela. Barangsiapa mencari di balik
itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.” Penafsiran ayat
ini telah diberikan di awal surat al-Mu’minuun, sehingga tidak perlu dlulang
kembali di sini.

Dan firman Allah Ta%ala, € o 41, s ;-e{ljf-g’ o ey ¥ “Dan orang-
orang yang memelibara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya.” Maksud-
nya, jika mereka dipercaya maka mereka tidak berkhianat. Jika berjanji, mereka
tidak pernah mengingkari. Dan inilah sifat orang-orang mukmin, sedangkan
kebalikannya adalah sifat orang-orang munafik.

! Muttafaq ‘alaih.
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Sedangkan firman Allah T2%ala, §0 ,wb P.g.?b‘g—w e ug.U\ 3% “Dan orang:

- orang yang memberikan kesaksiannya.” Yakni orang-orang yang senantiasa

menjaga kesaksiannya, tidak memberikan tarnbahan atau pengurangan padanya

serta tidak pula menyembunyikannya, § £ e & B & 3 “Dan barangsiapa

yang menyembunyikannya, maka sesunggubnya ia adalab orang yang berdosa
batinya.”

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € o ,Jasl» r.g.?)\-ﬁ gb (..a @AJ\ 3% “Dan
orang-orang yang memelibara shalatnya.” Yakni selalu memelihara waktu,
rukun, hal-hal wajib shalat, dan sunnah-sunnahnya. Di mana Dia mengawali
firman-Nya dengan menyebut shalat dan mengakhirinya dengan uraian tentang
shalat juga. Dan itu menunjukkan perhatian terhadap shalat serta isyarat akan
kemuliaannya, sebagaimana yang telah dikemukakan di awal surat al-Mu’'minuun.
Oleh karena i ity, di dalam surat tersebut Allah berfirman:

§ o5 G o s &5 B - N3 “Mereka itulab orang-orang
yang akan mewarisi, (yaitu) yang akan mewarisi Surga Firdaus. Mereka kekal di
dalamnya.” (QS. Al-Mu'minuun: 10-11). Sedangkan di dalam surat ini, Dia
berfirman, € o+ 54 ol — &I 53 “Mereka itu (kekal) di Surga lagi dimulia-
kan.” Yakni, dimuliakan dengan berbagai macam kenikmatan dan kesenangan.

\

» - UL oo Prcdips £ ’}/// ‘)// -
@ Ju ey nl oo SN

ol Y o Zo //// // ,) % >,

O N I T T e g rEee AT .
(tE w)./uj \; ‘}.il\_}gj % ui':me\)b m \/)).L»\..‘;
T 08 T 0 AR Bl - . o . /’}.w /.:, ,’/,.l:; %
= bl lyag 2006 [0 &%;*ﬁiﬂhjﬁ-ewdzvb‘w
S LR (R aes el eyt
) e ST a2 3 {‘ Qsdey SN A

C

p%/ # 45 /‘/ }}w. s AR T A S _
b&(ﬁ/\?_\ A3 Z\Sgénj,b} T d‘;a.‘);u:;

e s s-5
@ Qydcy

Mengapakab orang-orang kafir itu bersegera datang ke arabmu, (QS. 70:36)
Dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok. (QS. 70:37) Ada-
kab setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam Surga
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yang penub kenikmatan? (QS. 70:38) Sekali-kali tidak! Sesunggubnya Kami
ciptakan mereka dari apa yang mereka ketabui (air mani). (QS. 70:39) Maka
Aku bersumpah dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenamnya
matabari, bulan dan bintang; sesunggubnya Kami benar-benar Mabakuasa.
(QS. 70:40) Untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebib baik dari
mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalabkan. (QS. 70:41) Maka
biarkanlah mereka tenggelam (dalam kebathilan) dan bermain-main sampai
mereka menjumpai bari yang diancamkan kepada mereka. (QS. 70:42)
(yaitu) pada bhari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka
pergi dengan segera kepada berbala-berbala (sewaktu di dunia), (QS. 70:43)
dalam keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi kebinaan.
Itulab bari yang dabulunya diancamkan kepada mereka. (QS. 70:44)

LV 20V & &V 4V &V &V &V gn

» O Ca € O Wa Ca Ca Ca C a O e W O O O WV oV &V aF W 4V gV LW 4V L4V 4V

Allah Ta’ala berfirman seraya mengingkari orang-orang kafir yang
hidup pada masa Nabi #£. Mereka ini menjadi saksi bagi beliau dan apa yang
dibawakan oleh Allah melalui pengutusan beliau, berupa petun]uk dan ber-
bagai macam mukjizat yang luar biasa. Kemudian dengan semua itu mereka
justru melarikan diri dan memisahkan diri darinya, berpencar ke kanan dan
ke kiri secara berkelompok-kelompok dan bergolongan-golongan.

Allah Ta’ala berfirman, € ks 2U5 1,58 ;;—:95" JU P “Mengapakah
orang-orang kafir itu bersegera datang ke arabmu.” Maksudnya, mengapa orang-
orang kafir yang ada di dekatmu itu, hai Muhammad, bergegas melarikan diri
darimu? Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri: “Mubthi’iin
berarti beranjak.” € (.36 JUN 2 cnedd o2 ¥ “Dari kanan dan dari kiri secara
berkelompok-kelompok.” Bentuk tunggal kata %ziin itu adalah %zzah yang ber-
arti berkelompok. Dan demikianlah keadaan orang-orang yang melarikan
diri. Yakni, saat mereka terpecah-pecah dan terpisah-pisah, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad mengenai orang-orang yang mengumbar
nafsu (ahlul bid’ah). Mereka adalah orang-orang yang menyelisihi al-Qur-an

Mereka tidak mau sependapat dengannya, tetapi mereka sepakat untuk me-
nyalahinya.

Al-“Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, € kit &I 1,78 Ll JL»-; $
“Mengapakah orang-orang kafir itu bersegem datang ke arabmu,” dia mengata-
kan: “Ke arahmu mereka melihat.” € ;e JUEN o2 caodd o2 3 “Dari kanan
dan dari kiri secara berkelompok-kelompok. " Dia mengatakan: “Kata al-%ziin
berarti sekelompok orang dari kanan dan kiri, dalam keadaan menentang lagi
mencemooh.” Qatadah mengatakan “4 \—sky~ ¥ berarti datang bergegas,”
€ e JUIZN 2y U.AJ\ o $ “Dari kanan dan dari kiri secara berkelompok-
kelompok.” Yakni secara berkelompok di sekitar Nabi 4%, tidak hendak me-
mahami Kitab Allah dan tidak juga menghendaki Nabi-Nya #. Dari Jabir
bin Samurah bahwa Rasulullah # pernah keluar menemui mereka, ketika
itu mereka tehgah berada dalam beberapa lingkaran, lalu beliau bertanya:
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“Re (’"{ 1l JU (mengapa aku lihat kalian berkelompok-kelompok)?” (Diriwayat-
kan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ibnu Jarir).

Firman Allah T2’ala, € % Fi el of o AN Jf C-Jaf\' $ “Adakah
setiap orang dari ovang-orang kafir ztu mgm masuk ke dalam Surga yang penub
kenikmatans Sekali-kali tidak.” Maksudnya, orang-orang itu sangat mengingin-
kan untuk masuk ke Surga yang penuh dengan kenikmatan, sedang keadaan
mereka seperti itu, yaitu menjauhkan dini dari Rasulullah # dan juga melari-
kan diri dari kebenaran. Sekali-kali tidak mungkin mereka memasukinya,
bahkan tempat tinggal mereka adalah Neraka Jahannam. Kemudian Allah
Ta’ala berfirman seraya menetapkan akan terjadinya hari pengembalian ummat
manusia dan pemberian adzab kepada mereka yang mengingkari kejadiannya
dan menilai mustahil keberadaannya dengan memberikan dalil kepada mereka
mengenal awal penciptaan, di mana pengulangannya lebih mudah daripada
menciptakan pertama kali, dan mereka pun mengakui hal tersebut. Oleh karena
itu, Allah T2’ ala berfirman, € o, A5 (0 ALl L) “Sesungguhnya Kami
ciptakan mereka dari apa yang mereka /eetabui *Yaitu, air mani yang lemah.
Kemudian Dia berfirman, € < JLMJ\ ) 6Ll u} ",...&f 36 > “Maka Aku bersumpah
dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenamnya matabari,” yakni
Dia yang menciptakan langit dan bumi serta menjadikan belahan timur dan
barat. Dia juga yang menyediakan bintang yang muncul dari arah timur dan
terbenam di belahan barat. Firman di atas menegaskan, masalahnya tidak
seperti yang mereka anggap, bahwasanya tidak akan ada pengembalian, peng-
hisaban, pembangkitan dan pengumpulan. Padahal sebenarnya semuanya itu
pasti terjadi, tidak mungkin tidak. Oleh karena itu, Allah menggunakan kata
laa di awal sumpah untuk menunjukkan bahwa apa yang disumpahkan-Nya
tersebut dinafikan, dan ia merupakan kandungan firman. Dan itu pula yang
menjadi bantahan terhadap pengakuan mereka yang menyimpang mengenai
penafian hari Kiamat, padahal mereka telah menyaksikan agungnya kekuasaan
Allah Ta’ala, berupa berbagau hal yang lebih mengagumkan dari hari Kiamat,
yaitu penciptaan langit dan bumi serta pengadaan berbagai makhluk, hewan
dan benda-benda mati di dalamnya serta segala hal yang ada. Oleh karena itu,
Alib Tadabediman:
€ ol ¥ A0 TSl i gl 1 05T o 81, ez sd 3 “Sunggub penciptaan
langir a’cm bumi itu lebib besar daripada penczptacm manusia, akan tetapi ke-
banyakan manusia tzdak men§emhm. ”(QS. Al-Mu’min: 57). Sedangkan di sini,
Dia berfirman, € ¢ S JA3 of 2 uﬂ;wuujl_u.SbuJLMJ\ujMfw%
“Maka Akn bersumpab dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenamnya
matabari, bulan dan bintang; sesunggubnya Kami benar-benar Mabakuasa. Untuk
mengganti (mereka) dengan kaum yang lebib baik dari mereka.” Yakni pada
han Kiamat kelak, kami akan mengembalikan mereka dengan seluruh badan
mereka yang lebih baik daripada ini, karena sesungguhnya kekuasaan-Nya
itu mampu melakukan hal tersebut. € &8 ol =5 Gy $ “Dan Kami se/ealz kali
tidak dapat dikalabkan.” Yakni, tidak lemah. Kemudian Dia berfirman, € | e )-u $
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“Maka biarkanlah mereka,” hai Muhammad, € 1,5 1,5 % 3 “Tenggelam dan
bermain-main.” Artmya, b1arkan mereka dalam pendustaan, kekafiran dan
keingkaran mereka, € o 55 7 s v ) % & ¥ “Sampai mereka menjumpai
hari yang diancamkan kepada mereka.” Maksudnya, sehingga mereka kelak
mengeta.hm ak1bat dar1 semua itu dan merasakan penderitaannya.

§ o5y b ) S G s 0,20 e% ¥ “Yaitu pada bari meveka
keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada
berbala-berhala.” Yakni bangkit dari kubur, jika Rabb Tzbaaraka wa Ta'ala
memanggil mereka untuk dihisab, mereka bangkit dengan cepat seolah-olah
mereka tengah berlari menuju patung-patung mereka. Ibnu ‘Abbas, Mujahid,
dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni kepada ilmu yang mereka usahakan.”
Jumhur telah membaca: “Ilaa nashbin”, dengan memberi harakat fat-hah pada
huruf #nun dan sukun pada huruf shad, yang berkedudukan sebagai mashdar,
dengan pengertian yang dijadikan berhala. Sedangkan al-Hasan al-Bashri mem-
baca: “Nushub”, yaitu dengan memberikan harakat dhammah pada nun dan
shad’, yang berarti patung. Dengan pengertian lain, seakan-akan mereka tengah
bergegas menuju tempat yang dituju, sebagaimana mereka dahulu di dunia
biasa berjalan cepat menuju berhala jika mereka bermaksud mendatangi dan
mengunjunginya, siapa di antara mereka yang menerima pertama kali. Yang
demikian itu diriwayatkan dari Mujahid, Yahya bin Abi Katsir, Muslim al-
Bathin, Qatadah, adh-Dhahhak, ar-Rabi’ bin Anas, Abu Shalih, Ashim bin

Bahdalah, Ibnu Zaid, dan lain-lain.

Dan firman Allah T2’ala, € »» )L@f sl > % “Dalam keadaan mereka
menekurkan pandangannya.” Yakni, menundukkan. ¢ Ab i ¥ “Serta diliputi
kebinaan.” Yakm sebag:u balasan atas keengganan mereka berbuat taat ketika
di dunia. € o264 1,05 il ¢ N 5P “Ttulab bari yang dabulunya diancamkan
kepada mereka.”

g

?Ibnu ‘Amir dan Hafsh membaca dengan memberi harakat dhammah pada huruf nun dan
shad. Sedangkan ulama lain membacanya dengan member harakat fat-hah pada huruf nun
dan sukun pada huruf shad.
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NUUH
( Nabi Nuh 3% )
Surat Makkiyyah
Surat ke-71 : 28 ayat

/,/.l 1

b S | | P

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mahapenyayang.”

ﬁ C€/4 // E) w SA " o’/
S AdAd \\,(.S.»-ﬂ PG uﬁlg

@ ’/”;if)"”m,\;; 1953

Sesunggubnya Kami telab mengutus Nub kepada kaumnya (dengan me-
merintabkan): "Berilab kaummu peringatan sebelum datang kepada mereka
adzab yang pedib." (QS. 71:1) Nub berkata: "Hai kaumku, sesunggubnya
aku adalab pemberi peringatan yang menjelaskan kepadamu, (QS. 71:2)
(yaitu) ibadabilab olebmu Allab, bertakwalah kepada-Nya dan taatlab
kepadaku, (QS. 71:3) niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosa-
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mu dan menanggubkanmu sampai kepada waktu yang ditentukan. Sesung-
gubnya apabila telah datang ketetapan Allab tidak dapat ditanggubkan,
seandainya kamu mengetabui." (QS. 71:4)

LV &V &V &V &5 gr

Allah Ta’ala berfirman seraya mengabarkan tentang Nuh 352, bahwa-
sanya dia diutus kepada kaumnya untuk memberi peringatan kepada mereka
akan siksa Allah, yaitu sebelum siksaan tersebut menimpa mereka. Jika mereka
mau kembali dan bertaubat, maka siksaan tersebut batal ditimpakan kepada
mereka. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:

§ Snie 35250 i 06 ol il 235t of U5 e 203 Ll of b “Berilah peringatan
kepada kaummu sebelum datang kepada mereka adzab yang pedib. Nub berkata:
‘Hai kaumku, sesunggubnya aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan
kepadamu.’ Yakni, yang menjelaskan peringatan dengan jelas dan gamblang,
€ o 2y W1 ,05%0 of 3 “Yaitu ibadabilab olebmu Allab, bertakwalab kepada-Nya.”
Yakni, tinggalkan semua yang diharamkan-Nya dan janganlah berbuat dosa
kepada-Nya. € ¢ bl ¥ “Dan taatlab kepadaku.” Y akni, terhadap apa saja yang
aku perintahkan kepada kalian dan aku larang mengerjakannya.

§ S0, o oS3 P “Niscaya Allab akan mengampuni sebagian dosa-dosamn.”
Yakni, jika kalian mengerjakan apa yang diperintahkan kepada kalian dan
kalian membenarkan apa yang aku bawa kepada kalian, pastilah Allah akan
mengampuni dosa-dosa kalian. Kata min di sini, ada yang mengatakan sebagai
tambahan. Tetapi pendapat yang menyatakan tambahan tersebut dalam étsbat
(penetapan) hanya sedikit sekali. Darinya muncul ungkapan masyarakat Arab:
“Qad kaana min matharin.” Ada juga yang berpendapat, kata min itu berarti
@in, dengan pengertian: Dia akan memberikan ampunan atas dosa-dosa kalian.
Dan pendapat tersebut menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan ada juga yang menyata-
kan, kata tersebut dimaksudkan untuk menyatakan sebagian (t2b’idb). Artinya,
mengampuni dosa-dosa besar kalian yang I?ia/mgnjarjljikan siksaan kepada
kalian jika kalian melakukannya. § 225 &1 i 257%%, 3 “Dan menanggub-
kanmu sampai pada waktu yang ditentukan.” Yakni, memperpanjang umur
kalian dan menunda ditimpakannya adzab kepada kalian yang jika kalian tidak
menghindari berbagai hal yang dilarang-Nya, pasti Dia akan menimpakannya
kepada kalian.

Dan firman Allah Ta%ala, § 0,255 [.f.’f O SEN LS Ty J,.f o P
“Sesunggubnya apabila telab datang ketetapan Allab tidak dapat ditanggubkan,
seandainya kamu mengetabui.” Maksudnya, bersegeralah kalian untuk berbuat
taat sebelum penderitaan itu ditimpakan. Sebab, jika Allah Ta’ala telah me-
merintahkan penimpaannya, niscaya tidak akan ada yang mampu menolak
dan menahannya, karena Dia Mahaagung, Rabb yang menguasai segala sesuatu.
Yang Mahaperkasa, karena keperkasaan-Nya semua makhluk tunduk kepada-
Nya.
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Nub berkata: "Ya Rabb-ku sesunggubnya aku telah menyeru kaumku malam
dan siang, (QS. 71:5) maka seruanku itu hanyalab menambah mereka lari
(dari kebenaran). (QS. 71:6) Dan sesunggubnya setiap kali aku menyeru
mereka (kepada iman) agar Engkau mangampuni mereka, mereka memasuk-
kan anak jari mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya (ke
mukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan
sangat. (QS. 71:7) Kemudian sesunggubnya aku telah menyeru mereka
(kepada iman) dengan cara terang-terangan, (QS. 71:8) Kemudian sesung-
gubnya aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan dan dengan
diam-diam, (QS. 71:9) maka aku katakan kepada mereka: "Mobonlah ampun
kepada Rabb-mu, sesunggubnya Dia adalab Mabapengampun,” (QS. 71:10)
niscaya Dia akan mengirimkan bujan kepadamu dengan lebat, (QS. 71:11)
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dan membanyakkan barta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu
kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.
(QS. 71:12) Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allabs (QS. 71:13)
Padabal Dia sesunggubnya telab menciptakanmu dalam beberapa tingkatan
kejadian. (QS. 71:14) Tidakkah kamu perbatikan bagaimana Allab telab
menciptakan tujub langit bertingkat-tingkat? (QS. 71:15) Dan Allab men-
ciptakan padanya bulan sebagai cabaya dan menjadikan matabari sebagai
pelita. (QS. 71:16) Dan Allab menumbubkanmu dari tanab dengan sebaik-
baiknya, (QS. 71:17) kemudian Dia mengembalikanmu ke dalam tanab
dan mengeluarkanmu (daripadanya pada bari Kiamat) dengan sebenar-
benarnya. (QS. 71:18) Dan Allab menjadikan bumi untukmu sebagai ham-
paran, (QS. 71:19) supaya kamu menempub jalan-jalan yang luas di bumi
itu."” (QS. 71:20)

Allah Ta’ala mengabarkan tentang seorang hamba sekaligus Rasul-Nya,

Nuh &R, di mana Nuh pernah mengadu kepada Rabb-nya Yang Mahaperkasa
lagi Mahamulia tentang perlakuan tidak menyenangkan yang dia terima dari
kaumnya. Dan juga kesabarannya menghadap mereka selama masa yang cukup
panjang, yaitu selama 950 tahun. Juga apa yang telah dia jelaskan dan terangkan
kepada kaumnya serta seruannya atau mereka kepada kebenaran dan jalan
yang lurus. Nuh berkata, € 1,45, 9 (P e @1 ¥ "Ya Rabb-ku, sesunggub-
nya aku telab menyeru kaumku malam dan siang bari.’ *Maksudnya, aku tidak
pernah diam untuk menyeru mereka pada malam dan 51ang han sebagaJ. upaya
mentaati perintah-Mu dan mencari keridhaan-Mu. € 1,173 Vi d;LPJ PEERES
“Tetapi seruanku itu banya menambah mercka lari.” Yakm setiap kali akau
menyeru mereka agar mendekatkan diri kepada kebenaran, mereka justru
melarikan diri dannya dan men]auhmya
€ Pl il o WLA RSN (*J” 9; 4% “Dan sesunggub-
nya setiap kali aku menyern mereka (kepada 1man) agar Engkau mangampuni
mereka, mereka memasukkan jari mereka ke dalam telinganya dan menutupkan
bajunya.” Maksudnya, mereka menutupi telinga mereka agar tidak mendengar
apa yang dia sampaikan. Sebagaimana yang dikabarkan oleh Allah Ta’ala
mengenal orang-orang kafir Quralsy

€ o 0% ‘._Q.J b Vyaly Ol 1 1,28 Y 15 2ol U653 “Dan orang-orang yang
kafir berkata, Janganlab kamu mendengar dengan sunggub-sunggub akan al-
Qur-an ini dan buatlab biruk-pikuk terbadapnya, supaya kamu dapat mengalab-
kan (mereka).”” (QS. Fushshilat: 26).

VW P &V &V &V &Y & &V &5 &Y &Y &V 4V &V &Y &

& "33 V523243 3 “Dan menutupkan bajunya.” Ibnu Jarir meriwayatkan
dan Ibnu ‘Abbas: “Mereka mengingkarinya agar dia tidak mengetahui mereka.”
Sa’id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan Mereka menutup kepala agar
tidak mendengar apa yang dia katakan. € |yl ¥ “Dan mereka tetap, ” yakni
mereka tetap menjalankan kemusyrikan dan kekufuran yang sangat seperti
yang sedang mereka jalani. € 1,5 1,13 3 “Dan menyombongkan diri
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dengan sangat.” Maksudnya, mereka enggan mengikuti kebenaran dan tidak
tunduk kepadanya. € 1,4~ &% | 5 % “Kemudian sesunggubnya aku telah
menyeru mereka (kepada iman) dengan cara terang-terangan.” Yakni, secara
terang-terangan di tengah-tengah ummat manusia. € v &0 4 3 3 “Kemudian
sesunggubmya aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan.” Y akni, dengan
kata-kata yang sangat jelas dan dengan suara yang keras. € |, v&f & 0, 3
“Dan dengan diam-diam,” yakni yang berlangsung antara diriku dengan mereka,
lalu aku menyampaikan dakwah dengan cara yang beragam agar lebih merasuk
ke dalam hati mereka. € |, oL_<" & ("<’{J |y ani ol &ib 3 “Maka aku katakan
kepada mereka, Mohonlah ampun kepada Rabb-mu, sesunggubnya Dia adalab
Mabapengampun.”Y akni kembalilah kalian kepada-Nya dan tinggalkanlah
apa yang selama ini kalian geluti serta bertaubatlah kepada-Nya dari dekar,
karena sesungguhnya barangsiapa bertaubat kepada-Nya, pasti Dia akan me-
nerimanya, sebanyak apapun dosanya dan sedalam apa pun kekufuran dan
kemusyrikan yang telah diselaminya. Oleh karena itu, Dia berfirman:
€00 (S U L2 “Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu
dengan lebat.” Yakni, hujan yang turun terus-menerus. Oleh karena itu, di-
sunnahkan untuk membaca surat ini pada shalat Istisqa’ (shalat meminta hujan),
karena ayat ini. Demikianlah yang diriwayatkan dari Amirul Mukminin ‘Umar
bin al-Khaththab s, bahawsanya dia pernah menaiki mimbar untuk meminta
turun hujan, maka dia tidak membaca lebih dari bacaan istighfar dan beberapa
ayat al-Qur-an di dalam istighfar, yang di antaranya adalah ayat ini:

€10 (S SULY e o 8 18T 1SR S S “Maka aku katakan kepada
mereka: Mohonlah ampun kepada Rabb-mu, sesunggubnya Dia adalah Maba-
pengampun.’ Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat.”
Kemudian ‘Umar mengatakan: “Sesungguhnya aku telah meminta turun hujan
melalui gumpalan-gumpalan di langit yang dengannya hujan turun.”

Tbnu ‘Abbas dan yang lainnya mengatakan: “Yakni turun sebagian atas
sebagian lainnya.”

., Dan firman Allah Ta’ala: L
¢ bléjf}—i‘ Jooy Sl (S iy Sty Jipt S >X3 3 3 “Dan membanyakkan harta
dan anak-anakniu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan
(pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.” Maksudnya, jika kalian bertaubat
kepada Allah dan memohon ampunan kepada-Nya serta mentaati-Nya, niscaya
Dia akan memperbanyak rizki untuk kalian serta mencurahkan hujan kepada
kalian dari langit dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dari bumi, juga me-
numbuhkan berbagai macam tanaman untuk kalian, menggandakan susu ter-
nak, dan melimpahkan harta dan juga anak. Artinya, Dia akan memberi kalian
harta kekayaan dan juga anak serta memberi kalian kebun-kebun yang di dalam-
nya terdapat berbagai macam buah-buahan, dialiri pula oleh sungai-sungai
yang mengalir di sela-selanya. Yang demikian itu merupakan wujud dakwah
dengan targhib (dorongan). Kemudian Nuh &R berpaling dari cara itu me-
nyeru mereka dengan menggunakan tarhib (memberikan rasa takut), di mana
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dia berkata, 4 i;L_.;; b oy 25N ‘..)Q %% “Mengapa kamu tidak percaya akan
kebesaran Allah?” Maksudnya, keagungan Allah. Demikian yang dikemukakan
oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan adh-Dhahhak &1 J* ,kf‘&nb- 2y $ “Padabal
Dia sesunggubmnya telah menciptakanmu dalam beberapa tingkatan kejadian.”
Ada yang mengatakan: “Artinya dari nuthfab (setetes mani), kemudian menjadi
segumpal darah, lalu menjadi segumpal daging.” Demikian yang dikemukakan
oleh Ibnu ‘Abbas, Tkrimah, Qatadah, Yahya bin Rafi’, as-Suddi, dan Ibnu
Zaid. ‘

Dan firman Allah Taala, € 6 o0 & ) 5B G515 003 “Tidak-
kah kamu perbatikan bagaimana Allab telah menciptakan tujub langit bertingkat-
tingkat?” yakm satu t1ngkatan di atas satu tingkatan lamnya Maksudnya,
Allah 88, € GV 030 ooy 1,5 © e ol sy 6 oyl 2 3 5B 3 “Telah
menciptakan tujub langit bertingkat-tingkat. Dan Allah menczptakan padanya
bulan sebagai cabaya dan menjadikan matabari sebagai pelita.” Maksudnya ada
perbedaan antara keduanya dalam cahaya, dan Dia menjadikan masing-masing
dari keduanya sesuai ketentuannya, untuk diketahui malam dan siang dengan
terbit dan terbenamnya matahari. Dan Dia juga menetapkan bagi bulan beberapa
perhentian dan bintang yang keduanya mempunyai perbedaan cahaya, ter-
kadang bertambah sampai puncak, kemudian cahanya mulai surut lagi sampai
tidak tampak. Yang demikian itu untuk menunjukkan perjalanan bulan dan
tahun, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala:

A5 D 5t DUl 5 336 1,408 U5 55, G R s [t e il A 3

€ 0,40 0 VT P 5L Yy
“Dia-lab yang menjadikan matabari bersinar dan bulan bercabaya dan ditetap-
kan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya
kamu mengetabui bilangan tabun dan perhitungan (waktn). Allab tidak mencipta-

kan yang demikian itu melainkan dengan baq. Dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetabui.” (QS. Yunus: 5).

Dan firman Allah Ta’ala, § 6L uaj\ﬂ e (._’(..)\‘ :m} $ “Dan Allab me-
numbubkanmu dari tanab dmgan sebaik-baiknya.” Ini merupakan isim mashdar,
dan menggunakannya di sini adalah lebih baik. € &3 rf KWPH ;a $ “Kemudian
Dia mengembalzkanmu ke dalam tanab.” Y akni, jika kalian telah memnggal
dunia. € &>} (.-%- s ¥ “Dan mengeluarkanmu dengan sebenar-benarnya.”
Yakni, pada hari Kiamat, Dia akan mengembalikan kalian sebagaimana Dia
menciptakan kalian pertama kali. € LU fﬂ ‘.-Q J;; 3. s ® “Dan Allab men-
jadikan bumi sebagai hamparan untukmu.” Y akni menghamparkan, mem-
bentangkan, meneguhkan, dan mengokohkannya dengan gunung-gunung
yang tinggi menjulang lagi kokoh, € G-U 5 32 Ut 1,33 “Supaya kamu
menempub jalan-jalan yang luas di bumi itu.” Maksudnya, Dia menaptakannya
untuk kalian agar kalian menetap dan melintas: jalanan di sana, ke mana saja
kalian kehendaki dari penjuru dan belahannya.
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Semua itu merupakan rangkaian peringatan Nabi Nuh 3 kepada
kaumnya mengenai kekuasaan dan keagungan Allah dalam penciptaan langit
dan bumi serta nikmat-nikmat-Nya yang diberikan kepada mereka, di mana
Dia memberikan berbagai macam manfaat langit dan bumi kepada mereka.
Dengan demikian, Dia adalah sang Pencipta lagi Pemberi rizki, yang telah
menjadikan langit sebagai bangunan dan bumi terhampar, Dia juga meluaskan
rizki bagi makhluk-makhluk-Nya. Dia-lah Rabb yang wajib diibadahi, diesakan,
serta tidak boleh disekutukan dengan sesuatu apapun, karena tidak ada satu
pun yang dapat menandingi-Nya dan tidak juga menyamai-Nya. Dia adalah
Rabb yang tidak beristeri dan beranak, tidak memiliki wakil dan penasihat,
tetapi Dia adalah Rabb Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.

7\ 7~ R e Y
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Nubh berkata: "Ya Rabb-ku, sesunggubnya mereka telabh mendurbakaiku,
dan telab mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak me-
nambah kepadanya melainkan kerugian belaka, (QS. 71:21) Dan melaku-
kan tipu daya yang amat besar." (QS. 71:22) Dan mereka berkata: "Jangan
sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) ilab-ilabmu dan jangan pula
sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula
Suwa', Yaghuts, Ya'uq dan Nasr." (QS. 71:23) Dan sesudabnya mereka
telab menyesatkan kebanyakan (manusia); dan janganlah Engkau tambab-
kan bagi orang-orang yang zhalim itu selain kesesatan. (QS. 71:24)

Allah Ta’ala berfirman seraya mengabarkan tentang Nuh 38, bahwa-
sanya dia mengadu kepada-Nya, sedang Dia Mahamengetahui, tidak ada sesuatu
pun luput dari pengetahuan-Nya. Meski dia telah memberikan penjelasan yang
disebutkan terdahulu, juga dakwah yang cukup banyak ragamnya, yang ter-
kadang menggunakan targhib dan terkadang dengan menggunakan tarhib, dia
mengadukan bahwa mereka telah durhaka, menentang dan mendustakannya
serta lebih mengikuti para penghamba dunia dari kalangan orang-orang yang
lalai dari perintah Allah dan bersenang-senang dengan kekayaan dan anak.
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Pada saat yang sama, ia merupakan tahapan dan penangguhan semata, bukan
sebagai penghormatan Oleh karena itu, Dia berfirman:

& 1 LN o) gy b osp (.J o V3 ¥ “Dan mereka telab mengikuti orang-orang
yang harta dan anak-anaknya tidak menambab kepadanya melainkan kerugian
belaka.” Kata +3yy dibaca dengan harakat dhammah dan juga fat-hah'. Dan
keduanya saling berdekatan.

Firman Allah Ta’ala, € )\_5 \jii | ,,jii 33 “Dan mela/eu/ean tipu daya
yang amat besar.” Mujahid mengatakan: “/,US” berarti agung.” Ibnu Zaid me-
ngatakan: “ % berarti besar.” Sedangkan masyarakat Arab biasa mengatakan:
“Amrun ‘@jiib atau jjaab, dengan menggunakan tasydid maupun tidak, yang
keduanya mempunyai makna yang sama. Dan makna dan firman Allah Ta’ala,
§ 1,08 101,59, 3 “Dan melakukan tipu daya yang amat besar,” yakni dengan
mengikuti mereka sambil melancarkan tipu daya bahwa mereka berada di
jalan kebenaran dan petun;uk sebagalmana yang mereka katakan pada hari
Kiamat kelak. ¢ 150f & ey A, 5wy pap JJi FON" “Sebenarnya
tipu daya pada waktu malam dan siang (yang menghalangi kamsi), ketika kamu
menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu
bagi-Nya.” (QS. Saba': 33).

' Olah karena itu, di sini Allah T2’ala berfirman:

§ 155 Gy & 5 Yy B2 ¥, 155 04 Y, g&—é“ OB Y1, a5 b
“Dan melakukan tipu-daya yang amat besar. Dan mereka berkata, Jangan sekali-
kali kamu meninggalkan (penyembaban) ilab-ilabmu dan jangan pula sekali-kali
kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwa’, Yaghuts,
Ya’uq dan Nasr.” Dan inilah nama-nama beberapa patung yang mereka jadikan
sembahan selain Allah. Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, berhala-
berhala yang terdapat pada masa kaum Nuh, di Arab dikenal kemudian. Ada-
pun Wadd merupakan sembahan suku Kalb di Daummatul Jandal. Sedangkan
Suwa’ adalah sembahan Hudzail. Dan Yaghuts adalah sembahan suku Murad,
kemudian pindah ke Bani Ghathif di lereng bukit yang terletak di kota Saba’.
Sedangkan Ya’uq adalah sembahan Hamdan, dan Nasr merupakan sembahan
Himyar, milik keluarga Dzu Kila’. Semuanya itu merupakan nama orang-
orang shalih dari kaum Nabi Nuh 3. Setelah mereka itu meninggal, syaitan
membisikkan kepada kaum dari orang-orang shalih tersebut agar mereka mem-
buatkan patung-patung mereka di majelis-majelis yang menjadi tempat duduk
mereka, yang sekaligus diberi nama dengan nama-nama mereka. Kemudian
kaumnya itu pun mengerjakan bisikan syaitan tersebut sehingga ketika orang-
orang shalih itu telah wafat (generasi pertama) dan ilmu pun sudah mulai ter-
kikis, maka patung-patung itu pun akhimya dijadikan sembahan oleh generasi
berikutnya.

\M\:\M‘M\:NMWJJJJJJJJJJJJJJJJJJ

O W W )

I O

! Yakni dengan memberi harakat dbammah pada huruf waws dengan sukun pada lam. Dan
fat-hah pada wawy dan juga lam. Bacaan pertama disampaikan oleh Abu ‘Amr, Ibnu Katsir,
Hamzah, an-Nasa-, dan yang lainnya berpegang pada bacaan yang kedua.
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Firman Allah Ta’ala, € V5 1\ 56, 3 “Dan sesudabnya mereka telab
menyesatkan kebanyakan manusia,” yakni patung-patung yang mereka jadikan
sembahan dan yang dengannya mereka telah banyak menyesatkan banyak
orang. Dan sembahan tersebut masih terus berlanjut pada abad-abad berikutnya
sampai zaman sekarang ini di negeri Arab dan non Arab serta seluruh lapisan
anak cucu Adam Dan d1 dalam do’ anya, Ibrahnn 2EX berucap:

PR A RES TV A D Az s of =1 géb $ “Dan jaubkanlab aku beserta
anak cucnku daripada menyembab berbala-berbala. Ya Rabb-ku, sesunggubnya
berbala-berbala itu telah menyesatkan banyak orang.” (QS. Ibrahim: 36).

Dan firman-Nya, € NS i el 5535 % “Dan janganlah Engkan
tambabkan bagi orang-orang yang zbhalim itu selain kesesatan.” Yang demikian
itu merupakan do’a Nabi Nuh untuk kaumnya atas keangkuhan, kekufuran,
dan keingkaran mereka. Sebagaimana Musa dahulu pernah juga memanjat-
kan do’a yang sama untuk Fir'aun dan bala tentaranya melalui firman-Nya:
éf"j\“ u\.\.d\ M 6.:- ‘r“f NH V.@Jjbé.c ;.\.ﬂ\j (,.@J\)A Lo e L.U§ “Ya Rabb kami,
binasakanlah barta benda mereka, dan kunci matilah bati mereka, maka mereka
tidak beriman bhingga mereka melibat siksaan yang pedib.” (QS. Yunus: 88).

Dan Allah akan mengabulkan do’a setiap Nab: untuk kaumnya dan
Dia tenggelamkan ummatnya karena kedustaan mereka terhadap apa yang

dia bawa.
A7 % Le  a " Rl 408 A
Dlalail od o A 122 BPELLSRIA A et

oy @ Dl g@yy"’:\gfgz@ijg(:1;12,\
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Disebabkan kesalaban-kesalaban mereka, mereka ditenggelamkan lalu di-
masukkan ke Neraka, maka mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi
mereka selain Allah. (QS. 71:25) Nub berkata: "Ya Rabb-ku, janganlab
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas
bumi. (QS. 71:26) Sesunggubnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya
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mereka akan menyesatkan bamba-bamba-Mu, dan mereka tidak akan me-
labirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir. (QS. 71:27)
Ya Rabb-ku, ampunilab aku, ibu bapakkn, orang yang masuk ke rumahku
dengan beriman dan semua orang yang beriman, laki-laki dan perempuan.
Dan janganlab Engkau tambabkan bagi orang-orang yang zbalim itu selain
kebinasaan.” (QS. 71:28)

Allah Ta’ala berfirman, € 1,3 5/ (..@il_:.{a.;— G $ “Disebabkan kesalaban-
kesalaban mercka, mereka ditenggelamkan,” yakni karena banyaknya dosa
mereka, pembangkangan serta sikap mereka yang terus-menerus dalam ke-
kufuran serta penentangan mereka terhadap Rasul mereka. € | 6 )l,-ab 5 Jaf $
“Mereka ditenggelamkan, lalu dimasukkan ke Neraka,” Yakni mereka d1pmdah
kan dari aliran laut menuju panasnya api Neraka. £ I,lail 31 0,5 > FATP RS
“Maka mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi mereka selain Allab.”
Maksudnya mereka tidak mendapatkan seorang penolong, pemberi bantuan,
dan penyelamat pun yang bisa menyelamatkan mereka dari adzab Allah. Yang
demikian itu seperu firman Allah Ta’ala, € o o> N ¢ ] =Y P
“Pada hari ini tidak ada yang dapat memberikan perlindungan dari keputusan
Allab kecuali orang yang disayangi oleb Allab ”(QS. Huud: 43).

§05 53K e o 8 B N Cj) $ JGy P “Nub berkata: Ya Rabb-ku,
janganlab Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal
di atas bumi.”” Maksudnya, janganlah Engkau membiarkan seorang pun dari
mereka untuk menetap di muka bumi ini atau di satu tempat tinggal. Yang
demikian merupakan bentuk shighah penegasan (untuk) penafian. Adh-Dhahhak
mengatakan: “Satu tempat tinggal pun.” As-Suddi mengemukakan: “Beberapa
tempat tinggal yang menempati satu tempat tinggal.” Maka Allah pun me-
ngabulkan permintaannya, sehingga Dia membinasakan mereka semua (orang
kafir) yang ada di muka bumi ini sampai anak kandungnya sendiri yang me-
misahkan diri dari ayahnya. Lalu Allah menyelamatkan semua orang yang
menaiki bahtera, yang mereka semua beriman kepada Nuh 3&ERX. Mereka
itulah orang-orang yang oleh Allah, Nuh diperintahkan untuk membawanya.

_ Firman Allah Ta’ala, € 95U 1,La! v 3,56 o &4 3 “Sesunggubnya jika
Engkan biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-
Mu.” Maksudnya, sesungguhnya jika Engkau biarkan seorang saja dari mereka
tetap hidup, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, yaitu yang
Engkau ciptakan setelah mereka. € 1,V G Y1 1,04 Y, ¥ “Dan mereka tidak
akan melabirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.” Yakni
pelaku maksiat dalam perbuatan dan kafir dalam hati. Semuanya itu diketahui
oleh Nuh karena pengalamannya hidup bersama mereka dan tinggal di tengah-
tengah mereka selama 950 tahun.

Kemudian Nuh berkata, € G5 (25 (5 o2l iy 1 e <3} “Ya
Rabb-kn, ampunilab aku, ibu bapakkn, dan orang yang masuk ke rumabku dengan
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beriman.” Adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni masjidku.” Dan tidak ada halaggan
untuk membawa ayat tersebut pada makna lahinah, yaitu bahwa Nuh selalu
mendo’akan setiap orang yang masuk ke rumahnya sedang dia dalam keadaan
mukmin.

Dan firman Allah Ta’ala, € <G5, W}U,) $ “Dan semua orang yang
beriman, laki-laki dan perempuan.” Dia mendo’akan seluruh orang-orang yang
beriman, baik laki-laki maupun perempuan. Yang demikian mencakup semua
orang yang hidup maupun yang sudah mati di antara mereka. Oleh karena
itu disunnahkan untuk memanjatkan do’a ini sebagai upaya mengikuti Nabi
Nuh 3EX dan juga apa yang disebutkan dalam atsar-atsar serta do’a-do’a yang
populer lagi disyari’atkan.

Dan firman Allah Ta’ala, € 1[G 3] 538 55 Y, 3 “Dan janganlah Engkau
tambabkan bagi orang-ovang yang zhalim itu selain kebinasaan.” As-Suddi me-

ngatakan: “Yakni melainkan hancur binasa.” Sedangkan Mujahid mengemuka-
kan: “Melainkan benar-benar merugi, yaitu di dunia dan akhirat.”
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(Jin)

Surat Makkiyyah
Surat ke-72 : 28 ayat

) S| | S

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mahapemurah lagi
Mabhapenyayang.”

} //’

Je 215 0al1 38 o ol B @ ;g [1/;1;
A5G, Sﬁjéu»sﬂ;ci’sbami OREP
() I SR E R A (3 G355

Katakanlah (hai Mubammad): "Telab diwabyukan kepadaku babwasanya
sekumpulan jin telab mendengarkan (al-Qur-an), lalu mereka berkata: ‘Se-
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sunggubnya kami telab mendengarkan al-Qur-an yang menakjubkan, (QS.
72:1) (yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman
kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorang
pun dengan Rabb kami, (QS. 72:2) dan babwasanya Mahatinggi kebesaran
Rabb kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak.’ (QS. 72:3) Dan
babwasanya, siapa yang kurang akal daripada kami dabulu selalu me-
ngatakan (perkataan) yang melampaui batas terbadap Allah, (QS. 72:4)
dan sesunggubnya kami mengira babwa manusia dan jin sekali-kali tidak
akan mengatakan perkataan yang dusta terbadap Allab. (QS. 72:5) Dan
babwasannya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu
menambah bagi mereka dosa dan kesalaban. (QS. 72:6) Dan sesunggubnya
mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaanmu (orang-orang kafir
Makkab), babwa Allab sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang
(Rasul) pun, (QS. 72:7)

Allah Ta’ala berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya # agar
memberitahu kaumnya bahwa jin juga mendengar al-Qur-an, lalu mereka
beriman, membenarkannya serta tunduk patuh kepadanya. Di mana Allah
Ta’ ala berfirman:
€50 0 sl Une U5 Gl U1 Tt 13 0 SR by o B ¥ “Ratakan-
lab (bai Mubammad): Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya sekumpulan
jin telah mendengarkan (al-Qur-an), lalu mereka berkata: Sesunggubnya kami
telah mendengarkan al-Qur-an yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk
kepada ]alan yang benar.’” Maksudnya, ke jalan yang lurus dan kesuksesan.
&0, 8 5, 4GS 3 “Lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-
kali tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Rabb kami » Kedudukan
ini sama seperti firman Allah Ta’ala, € 0’2l O jaZed i,,d\ LAV T s ¥
“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu’yang men-
dengarkan al-Qur-an.” (QS. Al-Ahqaaf: 29).

Dan kami telah menyampaikan beberapa hadits berkenaan dengan
masalah tersebut dalam pembahasan terdahulu, sehingga tidak perlu lagi diulang

di sini.!

Firman Allah Ta’ala, € &, 35 J& &, 3 “Dan babwasanya Mabatinggi
kebesaran Rabb kami.” ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas,
yakni perbuatan, perintah dan kekuasaan-Nya. Sedangkan adh-Dhahhak me-
riwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Jaddullab berarti karunia dan kekuasaan serta
nikmat-Nya yang diberikan kepada makhluk-Nya.”

Firman Allah Ta’ala, € 13, ¥, G0 5580 U2 3 “Dia tidak beristeri dan
tidak pula beranak.” Mahatinggi Dia dari pengambilan isteri dan anak. Maksud-

! Lihat kembali surat al-Ahqaaf, ayat 29-32.
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nya, jin berkata saat mereka memeluk Islam dan beriman kepada al- -Qur-an
“Allah 3 terlepas dari pengambllan isteri dan anak.” Lebih lanjut, jin-jin itu
berkata, € Wk & G il J,& o8 &, 3 “Dan babwasanya siapa yang kurang
akal di antara kami dabulu selalu mengatakan (perkataan) yang melampani
batas terbadap Allab.” Mujahid, Tkrimah, Qatadah dan as-Suddi mengatakan:
“4 Ugil $ yang mereka maksudkan adalah iblis.” ¢ TS $, as-Suddi mengata-
kan, dari Abu Malik: “§ (k2 » yakni aniaya.” Ibnu Zaid mengatakan: “Yakni,
benar-benar zhalim.” Dan mungkin juga yang dimaksud dengan ucapan mereka:

“§ L gl ¥ adalah isim ]ems bagi setiap orang yang mengaku bahwa Allah
mempunyai isteri dan anak.”

Oleh karena itu, mereka berkata, 4 Gis J ;J oS &, 3 “Dan bahwa-
sanya siapa yang kurang akal di antara kami dabulu selalu mengatakan.” Yakni,
sebelum dia memeluk Islam, § bks & & ¥ “(Perkataan) yang melampani batas
terhadap Allab,” yakni Perkataan batil dan mengada—ada - Karenanya, mereka
pun mengatakan, € Lis" & e u>=5\ 3 u.u‘)(\ J5% 3 ol b oy 3 “Dan sesunggub-
nya kami mengira babwi manusia dan j jin sekali-kali tzdak akan mengatakan
perkataan yang dusta terhadap Allah.” Maksudnya, kami tidak pernah mengira
manusia dan jin itu mempunyai kecenderungan berbuat dusta kepada Allah
Ta’ala dengan menisbatkan isteri dan anak kepada-Nya. Setelah mendengar
al-Qur-an ini dan beriman kepadanya, kami mengetahui bahwa ada di antara
mereka yang berbuat dusta terhadap Allah dalam hal tersebut.

Dan firman Allah T2’ a.la

4 G, P"‘J"J’ u}gﬂ L Sl 04 gms U«AH g JL;-) oS &, 3 “Dan babwasanya
ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada
beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa
dan kesalaban.” Maksudnya, kami melihat bahwa kami mempunyai kelebihan
atas manusia, karena mereka selalu meminta perlindungan kepada kami disaat
mereka singgah di suatu lembah atau tempat yang menakutkan, seperti misal-
nya padang Sahara dan lain-lain, sebagaimana yang menjadi kebiasaan bangsa
Arab pada masa Jahiliyyah yang melindungkan diri mereka kepada “penguasa
jin” di suatu tempat tertentu agar ia tidak menimpakan malapetaka kepada
mereka. Sebagaimana jika salah seorang di antara mereka memasuki daerah
musuh di samping seorang yang besar. Ketika jin-jin itu mengetahui bahwa
manusia melindungkan diri kepada mereka karena rasa takut manusia kepada
mereka, maka mereka pun semakin menambah rasa takut dan seram serta
sifat pengecut sehingga manusia merasa lebih takut dan lebih sungguh-sungguh
dalam mehndungkan dm kepada mereka. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Qatadah, € Gr, 5,395 $ “Maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa
dan kesalaban,” yakni dosa. Dan dengan demikian, jin akan semakin berani
melawan mereka.

Dan firman Allah Ta’ala, € 1550 1 &5 o of p-:‘j’ LS b rﬁi $ “Dan
sesunggubnya mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaanmu, babwa Allab
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sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang pun.” Maksudnya, Allah tidak
akan pernah mengutus seorang Rasul pun setelah masa ini. Demikian yang

disampaikan oleh al-Kalbi dan Ibnu Jarir.
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Dan sesunggubnya kami telab mencoba mengetabui (rabasia) langit, maka
kami mendapatinya penub dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah
api, (QS. 72:8) dan sesunggubnya kami dabulu dapat menduduki beberapa
tempat di langit itu untuk mendengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang,
barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan
menjumpai panah api yang mengintai (untuk membakarnya). (QS. 72:9)
Dan sesunggubnya kami tidak mengetabui (dengan adanya penjagaan itu)
apakah keburukan yang dikebendaki bagi orang yang di bumi ataukab
Rabb mereka menghendaki kebaikan bagi mereka. (QS. 72:10)
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Allah Ta’ala mengabarkan tentang jin ketika Dia mengutus Rasul-Nya,
Muhammad #£ dan menurunkan al-Qur-an kepadanya. Di antara bentuk
pemeliharaan Allah terhadap al-Qur-an adalah bahwasanya di langit itu dipenuhi
dengan penjaga-penjaga bengis (kejam) yang menjaga dari segala penjuru dan
akan mengusir semua syaitan dari tempat-tempat duduknya sebelum itu agar
mereka tidak menguping sedikit pun dari al-Qur-an, yang kemudian akan
disampaikan melalui lidah para dukun sehingga terjadi kerancuan dan pen-
campuradukan, sehingga tidak diketahui, siapa yang benar. Dan hal itu merupa-
kan salah satu bentuk kelembutan Allah Ta’ala terhadap makhluk-Nya, rahmat
bagi hamba-hamba-Nya, sekaligus penjagaan-Nya terhadap Kitab-Nya yang
mulia. Oleh karena itu, jin berkara:

Erd o Sl B G B ) L5 1t O X2 GGG ST eaT o

£, Vs & o 081
“Dan sesunggubnya kami telah mencoba mengetabui (rabasia) langit, maka kami
mendapatinya penub dengan penjagaan yang kuat dan panah-panab api. Dan
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sesunggubnya kami dabulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk
mendengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang, barangsiapa yang (mencoba)
mendengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai.”
Maksudnya, barangsiapa yang hendak mencuri dengar sekarang ini, niscaya
dia akan mendapatkan penjaga yang senantiasa mengintai, tidak satu pun bisa
menembus dan melalumya melamkan 1 penjaga- pen;aga itu akan melumat dan
membinasakannya. § 133, (..GJ) (..@J s RPN & o -b)f,w\ GJ.W &, 3 “Dan
sesungguhnya kami tidak mengembm (dengan adanya penjagaan itu) apakah
keburukan yang dikebendaki bagi ovang yang di bumi atankah Rabb mereka
menghendaki kebaikan bagi mereka.” Maksudnya, kami tidak mengetahui apa
yang telah terjadi di langit. Dan kami juga tidak mengetahui, apakah keburukan
yang dikehendaki bagi penduduk bumi ataukah Rabb mereka menghendaki
petunjuk bagi mereka. Dan demikian itu merupakan salah satu etika mereka
dalam mengungkapkan 1si hati, di mana mereka menyandarkan keburukan
kepada selain pelaku kebaikan dan menisbatkannya kepada Allah &&.

CHtRd" g A S - LAY IR 2
u\ L_.LL @ \JMJLLL{JJQ_}JL.A_;UM L.a/\.:)

T 1_// O /// 2s P ’{, z
LS WG DR 03) u@md | G o
Piedt sy S > o2 2 RS I
m)Y)ué\Awe_Qiju‘,m ey

TRk ”Lujx_.,rm;;;/wx ”,ﬂ.::ﬂw}?;

NG @ ,:.g;m,m N 'L* '

FERo el D) G A EENLA JZ
@ ///\;\l;:ﬁ:smj

Dan sesunggubnya di antara kami ada orang-orang yang shalih dan di antara
kami ada (pula) yang tidak demikian balnya. Adalah kami menempub jalan
yang berbeda-beda. (QS. 72:11) Dan sesunggubnya kami mengetabui bahwa
kami sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allab
di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri (daripada)-
Nya dengan lari. (QS. 72:12) Dan sesunggubnya kami tatkala mendengarkan
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petunjuk (al-Qur-an), kami beriman kepadanya. Barangsiapa beriman kepada
Rabb-nya, maka ia tidak takut akan pengurangan pabala dan tidak (takut
pula) akan penambaban dosa dan kesalaban. (QS. 72:13) Dan sesunggubnya
di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar-
benar telab memilib jalan yang lurus. (QS. 72:14) Adapun orang-orang yang
menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi Neraka
Jabannam. (QS. 72:15) Dan babwasanya jikalan mereka tetap berjalan lurus
di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum
kepada mereka air yang segar (rizki yang banyak). (QS. 72:16) Untuk Kami
beri cobaan kepada mereka padanya. Dan barangsiapa yang berpaling dari
peringatan Rabb-nya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam adzab yang
amat berat. (QS. 72:17)

Allah Ta’ala berfirman seraya mengabarkan tentang jin bahwa mereka
berbicara sambil menceritakan tentang diri mereka sendiri:
§ L5 0 Uy Ol G T, 3 “Dan sesunggubnya di antara kami ada orang
orang yang shalib dan di. antara kami ada pula yang tidak demikian halnya.”
Yakni, selain dari itu. € 1533 b U5 ¥ “Adalab kami menempub jalan yang
berbeda-beda.” Yakni, jalan yang beragam dan berbeda-beda serta pendapat
yang tidak sama. D1 dalam biografi al-‘Abbas bin Ahmad ad-Dimsyaqt, al-
Hafizh Ibnu ‘Asakir mengatakan: “Aku pernah mendengar beberapa jin “ketika
itu aku tengah berada di rumahku sendiri pada malam hari- mengumandangkan:

- Ped ° 2 25
u,u)uf‘_}s@\@_’m& i 5 Cod) iy e

2o

‘,ma\b)muum @)&Smr@

Hat yang dihiasi kecintaan sampai melekat,

yang melakukan perjalanan ke barat dan timur.
Dia terpikat cinta pada Allah, dan Allah adalah Rabb-nya,
Ia bergantung kepada Allah dan tidak kepada makhluk ciptaan-Nya.

Dan firman Allah Ta’ala, € G o= o) 2.8 & A G S AT
“Dan sesunggubnya kami mengetabui babwa kams sekali-kali tidak akan dapat
melepaskan diri (dari kekuasaan) Allab di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula)
dapat melepaskan diri dari-Nya dengan lari.” Maksudnya, kami mengatahui
bahwa kekuasaan Allah itu mengatur kami sedang kami tidak mampu meng-
hindarinya di muka bumi meski kami berusaha melarikan diri, karena sesung-
guhnya Dia kuasa atas kami, tidak ada satu pun dari kami yang dapat mengalah-
kan-Nya. € & & 340 5l & UK, » “Dan sesunggubnya kami tatkala men-
dengarkan petunjuk (al-Qur-an), kami beriman kepadanya.” Mereka merasa
bangga dengan keimanan mereka tersebut. Dan itu memang membanggakan,
membuat mulia, meninggikan mereka, sekaligus merupakan sifat yang baik.
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iman kepada Rabb-nya, ma/m ia tzdak takut akan t pengumngan pabala dan tzdak
(takut pula) akan penambaban dosa dan kesalaban.” Ibnu ‘Abbas, Qatadah dan
lain-lain mengatakan: “Niscaya dia tidak akan takut akan dikurangi kebaikan-
nya atau akan dibebani oleh keburukan yang bukan miliknya.”

§ 2 G 040 G “Dan sesunggubnya di antara kami ada orang-
orang yang taat dan ada (pula) orang-ovang yang menyimpang dari kebenaran.”
Maksudnya, di antara kami ada yang muslim dan ada pula yang melakukan
peny1mpangan dan kebenaran. Dan itu jelas berbeda dengan orang yang adil.
§10% 1y 55w (J..A b ¥ “Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar-
benar telab memilih jalan yang lurus.” Yakni, mereka telah memilih keselamatan
untuk diri mereka sendiri. § U e | P8 LG o 3 % “Adapun orang-orang
yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi Nevaka
Jabannam.” Yakni, bahan bakar yang dengan mereka itu Neraka Jahannam
akan berkobar.

Firman Allah Ta’ala, € 43 r.g.a.f 635 ST r"‘“‘“\’ )aﬂ gL’ | G2 ,5 oy
“Dan babwasannya jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama
Islamy), niscaya benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang
segar. Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya.” Para ahli tafsir berbeda
pendapat mengenai makna ini, sehingga terbagi menjadi dua pendapat:

Pertama, seandainya jin-jin yang melakukan penylmpangan itu berjalan

di jalan Islam dan terus menerus ber;alan padanya, € 63 (G 2N 3 “Niscaya
benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar.” Yakni
air yang banyak dan yang dimaksudkan dengan hal tersebut adalah keluasan
rizki. Hal i itu sepem firman Allah Ta’ala:
¢ ﬁiﬂ* 35 o e on ST el el UL Lyl S8 M b
“Dan sekzmnya mereka sungguh-sunggub menjalankan (bukum) Tanrat, Injil
dan (al-Qur-an) yang diturunkan kepada mereka dari Rabb-nya, niscaya mereka
akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawab kaki mereka.” (QS.
Al Maa-idah: 66). Berdasarkan hal tersebut, makna firman Allah Ta’ala:

p.é..-aJ $ yakni untuk menguji mereka. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Malik dari Zaid bin Aslam, linaftinabum’ berart untuk menguji mereka,
siapa yang masih tetap dalam petunjuk dari mereka yang kembali ke jalan
yang menyimpang, untuk selanjutnya terus beristigamah dan taat. Mujahid
mengatakan, € 1, ) J& 1,062 J ofy 3 Jikalan meveka tetap berjalan lurus di
atas jalan itu,” yakni Islam. Demikianlah yang dikatakan oleh Sa’id bin Jubair,
Sa’id bin al-Musayyab, ‘Atha’, as-Suddi, dan Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi.
Qatadah mengatakan, € 22 JM PPN Jolyd “Jikalan mercka tetap berjalan
lurus di atas jalan itu,” yaitu jika mereka semua beriman, niscaya akan Kami
perluas dunia untuk mereka Dan mengenai ayat tersebut:
& b B 1062 ) o, b Jikalan mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu,”
Mujahid mengemukakan: “Yakni, jalan kebenaran.” Dan demikian pula yang
disampaikan oleh adh-Dhahhak. Dalam hal itu, dia berdasar pada dua ayat
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yang telah kami sebutkan. Orang-orang itu atau mayoritas dari mereka berkata
mengenai firman-Nya, € 45 «4% $: “Yakni, untuk menguji mereka dengan
hal tersebut.”

Pendapat kedua, § 12 b & ! ,ihffw‘ 4 of; $ “Jikalan mereka tetap berjalan
lurus di atas jalan itu,” kesesatan, € 61 .G AN 3 “Niscaya benar-benar Kami
akan memberi minum kepada mercka air yang segar.” Yakni, niscaya kami
akan luaskan rizki bagi mereka setahap demi setahap, sebagaimana yang Dia
firmankan:

26 AR AT 2 5 B s e Dol Lad o 5000 s B
€ 0,

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telab diberikan kepada mereka,
Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga
apabila mereka gembira dengan apa yang telab diberikan kepada mereka, Kami
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus
asa.” (QS. Al-An'aam: 44). Dan memperkuat dengan firman-Nya, € « 420 3.
Dan firman Allah Ta’ala, § 155 U5 &85 &, 85 5 5% o4y 3 “Dan
barangsiapa yang berpaling dari peringatan Rabb-nya, niscaya akan dimasukkan-
Nya ke dalam adzab yang amat berat.” Maksudnya, adzab yang berat lagi keras,
menyakitkan lagi menimbulkan penderitaan. Dari Ibnu ‘Abbas, (berupa)
tambang di Neraka Jahannam. Dan (dari) Sa’id bin Jubair, yakni sumur yang
terdapat di dalamnya.
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Dan sesunggubnya masjid-masjid itu adalab kepunyaan Allabh. Maka jangan-
lab kamu menyembab seorang pun di dalamnya di samping (beribadah ke-
pada) Allab. (QS. 72:18) Dan babwasanya tatkala hamba Allah (Mubammad)
berdiri beribadah kepada-Nya, hampir saja jin-jin itu desak-mendesak
mengernmuninya. (QS. 72:19) Katakanlah: "Sesunggubnya aku hanya
beribadah kepada Rabb-ku dan aku tidak mempersekutukan sunatu pun
dengan-Nya." (QS. 72:20) Katakanlab: "Sesunggubnya aku tidak kuasa
mendatangkan suatu kemudbaratan pun kepadamu dan tidak (pula) suatu
manfaat." (QS. 72:21) Katakanlah: "Sesunggubnya aku sekali-kali tiada
seorangpun yang dapat melindungiku dari (adzab) Allab dan sekali-kali
tidak akan memperoleb tempat berlindung selain dari-Nya." (QS. 72:22)
Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allab dan risalab-
Nya. Dan barangsiapa yang mendurbakai Allab dan Rasul-Nya, maka
sesunggubnya baginyalah Neraka Jabannam, mereka kekal didalamnya
selama-lamanya. (QS. 72:23) Sehingga apabila mereka melibat adzab yang
diancamkan kepada mereka, maka mercka akan mengetabui siapakab yang
lebib lemah penolongnya dan lebib sedikit bilangannya. (QS. 72:24)

Allah Ta’ala berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya
supaya mereka mengesakan diri-Nya di sepanjang ibadah kepada-Nya, tidak
mengadakan pihak lain bersama-Nya serta tidak pula menyerukukan-Nya.
Sebagalmana yang dlkemukakan oleh Qatadah mengenai firman Allah Ta’ala,
G ST 201,20 5 302 Oy ¥ “Dan sesunggubnya masjid-masjid itu adalab
kepunyaan Allab. Maka janganlab kamu menyembab seorang pun di dalamnya
di samping (beribadab kepada) Allab,” di mana dia mengatakan: “Dahulu, jika
orang-orang Yahudi dan Nasrani memasuki gereja-gereja dan biara-biara mereka,
maka mereka menyekutukan Allah, lalu Allah menyuruh Nabi-Nya # agar
mereka mengesakan-Nya saja.” Sufyan meriwayatkan dari Khushaif dari
‘Tkrimah, ayat tersebut turun berkenaan dengan seluruh masjid. Sa’id bin
Jubair mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan anggota-anggota
sujud. Yakni semuanya itu hanya milik Allah, sehingga tidak boleh meng-
gunakannya untuk bersujud kepada selain-Nya. Berkenaan dengan pendapat
ini, mereka menyebutkan hadits shahih dari riwayat ‘Abdullah bin Thawus
dari ayahnya dari Ibnu ‘Abbas s, dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda:

£°z

J.\.J\) ¥l ‘_g\ o.\...s A B vic \ch. v.!a.p\ rl.; Aol O ufe\ ))
(gl BBl 2y

‘Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang: di atas dahi -beliau me-

nunjuk ke hidung beliau- dua tangan, dua lutut, dan ujung-ujung kedua kaki.”
Dan firman Allah Ta’ala, € %3 £ 5/ & \j;@ RS TR KEWRfp

“Dan babwasannya tatkala hamba Allab (Mubammad) berdiri beribadah kepada-
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Nya, bampir saja jin-jin itu desak-mendesak mengerumuninya.” Qatadah mengata-
kan: “Manusia dan jin berdesak-desakan dalam perkara ini untuk memadam-
kannya, lalu Allah menghalangi hal tersebut, bahkan Dia menolong Rasul-
Nya, membiarkannya terus berlalu dan bahkan memenangkannya atas orang-
orang yang memusuhinya.” Yang demikian itu diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas,
Mujahid, Sa’id bin Jubair, dan pendapat Ibnu Zaid. Itu pula yang menjadi
pilihan Ibnu Jarir. Dan itulah yang pahng jelas. Yang ¢ denuktan itu didasarkan
pada firman-Nya setelah itu, € 1551 & 431 Y — el T Js $ “Katakanlah,

Sesunggubnya aku hanya beribadab kepﬂda Rabb-ku dan aku tidak mempersekutu-

kan sesuatu pun dengan-Nya.” Maksudnya, Rasul berkata kepada mereka, setelah
mereka menyakiti, menentang, mendustakan dan menyerangnya, untuk meng-
hllangkan kebenaran yang dibawanya dan bersepakat untuk memusuhinya.

§ ! AT “Sesunggubnya aku hanya beribadah kepada Rabb-ku.”Y akni,
sesungguhnya aku hanya beribadah kepada Rabb-ku satu-satunya yang tiada
sekutu bagi-Nya, aku memohon  perlindungan kepada-Nya dan kepada-Nya
pula aku bertawakkal. € 1321 o, x ff Yy % “Dan aku tidak mempersekutukan
sesuaty pun dengan-Nya.”

Firman Allah Ta’ala, € 133, ¥, % (SJ OTAR ‘,_:\ J.e $ “Katakanlah,
Sesunggubnya aku tidak kuasa mendatangkan suatu kemudbaratan pun kepaddmu
dan tidak (pula) suatn manfaat.” Maksudnya, sesungguhnya aku hanyalah manusia
biasa sepert1 kalian, hanya saja aku diberi wahyu. Aku juga hanya salah seorang
dari hamba-hamba Allah, dan aku tidak mempunyai kuasa sedikit pun untuk
memberi hidayah atau menyelewengkan kalian, tetapi semua itu berpulang
kepada Allah 3. Kemudian dia juga memberitahukan tentang dirinya sendin
bahwasanya tidak ada seorang pun yang dapat menyelamatkan dirinya dari
Allah. Dengan kata lain, jika aku berbuat maksiat kepada-Nya, maka tidak
ada seorang pun yang ‘mampu menyelamatkan diriku dari adzab-Nya.
€153 w5 p Sl 3y 3 “Dan sekali-kali aku tidak akan memperoleh tempat
berlmdung selain dari-Nya.” Mujahid, Qatadah, dan as-Suddi mengatakan:
“Tidak ada tempat berhndung Qatadah berkata mengenai ayat:
105 s g e 2l M 0 s S ) 5% “Katakanlah, Sesunggubnya
aku sekali-kali tidak mendapatkan seorang pun yang dapat melindungiku davi
(adzab) Allab dan sekali-kali tidak akan memperoleb tempat berlindung selain
dari-Nya:” “Yakni, tidak ada yang dapat menolong dan tidak ada pula tempat
berlindung.” Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Tidak ada pelindung
dan tidak juga tempat berlindung.”

Firman Allah Ta’ala, € sYC.,, & 52 G36 Y1 3 “Akan tetapi (aku hanya)
menyampatkan (peringatan) dari Allab dan risalah-Nya.” Sebagian dari mereka
mengatakan bahwa yang demlklan jtu merupakan pengecualian dan firman-
Nya: € L% Y] -4 5 - 103, Y 5 ‘&J TN I B % “Katakanlah, Sesunggub-
nya aku tidak knasa mendatangkan suatu kemudbaratan pun kepada kalian
dan tidak (pula) suatu manfaat, -sampai pada firman-Nya- melainkan aku hanya

ﬁ_ﬁ.ﬁ_ﬁ_ﬁﬁﬁ.ﬁﬁﬁ.ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ/\&ﬂ.&&\.&&&\.\.\\&&&.\\\s
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menyampazkan peringatan.” Dan bisa juga pengecualian itu berasal dani firman-
Nya, € 3{ 31 [ Sr o S P “Sesunggubnya aku sekali-kali tiada seorang pun
yang dapat melindungikn darz (adzab) Allah.” Maksudnya, tidak ada yang dapat
melindungi dan menyelematkanku darinya kecuali penyampaian risalah yang
aku lakukan yang telah diwajibkan pelaksanaannya kepadaku. Sebagaimana
yang difirmankan-Nya: B B L,

€ 0 G ity oy B0, w3l G R o W e i U T A O ey
“Hai Rasul, sampaikan apa yang dzturunkan kepadamu dari Rabb-mu. Dan ]zka
tidak kamu kerjakan (apa yang diperintabkan itu, berarti) kamu tidak menyampai-
kan amanat-Nya. Allab memelibaramu dari (gangguan) manusia.” (QS. Al-

Maa-idah: 67).

Demikian j Juga dengan f1rman—Nya

& 1550 Tes Lo = e Ao 82, W ok a0y ¥ “Dan barangsiapa yang men-

dnrbakai Allab dan Rasul-Nya maka sesunggubnya baginyalab Neraka Jabannam,

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” Maksudnya, aku telah menyampai-
kan risalah Allah kepada kalian. Karena itu barangsiapa berbuat durhaka
setelah itu, maka dia akan memperoleh balasan atas perbuatannya tersebur,
yaitu Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Yakni, tidak ada yang
bisa menyelamatkan dan tidak juga mengeluarkan mereka darinya.

, Firman Allah To’ ala: o

§ 1535 J@\ 1o Lantaf a0 AR 00 S 08 B P “Sebingga apabila mereka
melibat adzab yang diancamkan kepada mereka, maka mereka akan mengetabui
siapakah yang lebih lemah penolongnya dan lebib sedikit bilangannya.” Sehingga
jika orang-orang dan juga jin-jin musyrik itu mengetahui apa yang dijanjikan
pada hari Kiamar kelak, maka pada hari itu mereka akan mengetahui, siapakah
penolong yang lebih lemah dan lebih sedikit, mereka ataukah orang-orang
yang beriman yang mengesakan Allah Ta’ala. Dengan kata lain, tetapi orang-
orang musyrik itulah yang tidak mempunyai penolong sama sekali dan mereka
lebih sedikit jumlahnya dari bala tentara Allah 3&.
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Katakanlab: "Aku tidak mengetabui, apakah adzab yang diancamkan
kepadamun itu dekat atankah Rabb-ku menjadikan bagi (kedatangan) adzab
itu masa yang panjang?" (QS. 72:25) (Dia adalah Rabb) Yang Mengetabuni
yang ghaib, maka Dia tidak memperlibatkan kepada seorang pun tentang
yang ghaib itu. (QS. 72:26) Kecuali kepada Rasul yang diridbai-Nya, maka
sesunggubnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) di muka dan
di belakangnya. (QS. 72:27) Supaya Dia mengetabui babwa sesunggubnya
Rasul-Rasul itu telab menyampaikan risalab-risalab Rabb-nya, sedang
(sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia meng-
bitung segala sesuatu satu persatu. (QS. 72:28)

D N

Allah Ta’ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya #£ supaya mengata-
kan kepada orang-orang bahwa dia tidak mempunyai pengetahuan sedikit
pun mengenai hari Kiamat dan tidak pula mengetahul apakah 1a sudah dekat
ataukah masih jauh? £ 12 g ix] Jaw (-l 0y 26 ol o 8% “Katakanlab,
‘Aku tidak mengetabui, apakab adzab yang diancamkan kepadamu itu dekat
ataukab Rabb-ku menjadikan bagi (kedatangan) adzab itu masa yang panjang?™
Yakni, jangka waktu yang cukup lama.

Firman Allah Ta’ala:

§ U om mh o Vsl e B teby S6 L St % (Dia adalah Rabb) Yang
Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlibatkan kepada seorang pun
tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang. diridhai- -Nya.’ > Ayat ini sama
seperti firman Allah Ta’ala, € ;& & Y} ade 22 st O RN 3% “Dan mereka
tidak mengetabui sesuatu pun dari ilmu-Nya melainkan apa yang dikebendaki-
Nya.” (QS. Al-Baqarah: 255). Dan demikian pula yang Dia firmankan di sini,
bahwa Dia mengetahui yang ghaib dan yang nyata, dan bahwasanya tidak ada
satu pthak pun dari makhluk-Nya yang mengetahui sedikit saja dari ilmu-Nya
kecuali yang Dia telah perhhatkan kepadanya. Oleh karena itu, Dia berfirman,
§ 50 o a5 o R PR R S S > % “(Dia adalah Rabb) Yang
Mengetabui yang ghaib, maka Did tidak ‘memperlibatkan kepada seorang pun
tentang yang ghaib itn. Kecuali kepada Rasul yang diridbai-Nya.” Dan ini bersifat
umum yang mencakup Rasul dari kalangan Malaikat maupun manusia.

Kemudian Dia berfirman, € 135, ails {., 3 o o bl & $ “Maka
sesunggubnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) di muka dan di
belakangnya.” Yakni, Allah memberi pengkhususan kepada Rasul ini dengan
tambahan beberapa penjaga dari kalangan Malaikat yang akan menjaganya
atas perintah Allah. Dan para Malaikat itu menuntunnya untuk bisa menunai-
kan wahyu dari Allah yang ada Padanya Oleh karena itu, Dia berfirman,
§150 o o )8 Lo, il L g 5 e YL | A% o 53 % “Supaya Dia
mengetabui, babwa sesunggubnya Rasul-Rasul itn telab menyampaikan risalab-
risalab Rabb mereka, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada
mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu-persatu.” Para ahli tafsir ber-
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beda pendapat mengena1 dbamir (kata ganti) yang terdapat dalam firman-Nya,
€ 1.3 , kepada siapa kembalinya? Ada yang berpendapat bahwa kata itu
kembali kepada Nabi 3. ‘Abdurrazzaq mengatakan dari Ma’mar, dari Qatadah,
€ . ‘..g.’ 5 Yl ALl 56 of (53 ¥ “Supaya Dia mengetabui babwa sesunggubnya
Rasul-Rasul itu telab menyampaikan risalab-risalab Rabb mereka,” dia mengata-
kan: “Agar Nabi Allah mengetahui bahwa para Rasul telah menyampaikan
tugas dari Allah dan para Malaikat menjaga sekaligus mendukungnya. Dan
bisa juga dhamir itu kembali kepada Allah &. Demikian pendapat yang di-
kisahkan oleh Ibnul Jauzi di dalam kitab Zaadul Masiir, dan maknanya adalah
bahwa Allah senantiasa menjaga Rasul-Rasul-Nya melalui para Malaikat-
Malaikat-Nya, agar mereka bisa mengemban risalah-risalah-Nya serta menjaga
wahyu yang diturunkan kepada mereka agar Dia mengetahui bahwa mereka
telah menyampaikan risalah-risalah Rabb mereka. Dan hal itu sama seperti
firman Allah Ta’ala:

éw&p@wdgﬁ\’ 5 ua(.la.i\! LngvS‘SJ\ALA\u»L,jé“DanKamz
tidak menjadikan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami
mengetabui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot.”
(QS. Al-Bagarah: 143). Dan ilmu-ilmu semisal lainnya yang menunjukkan
bahwa Allah Ta’ala mengetahui segala sesuatu sebelum kejadiannya, itu pasti
dan t1dak mungkm tidak. Oleh karena itu Dia berfirman:

§ 153 ‘u"" Jf ey i L2 b5y » “Sedang (sebenarnya) ilmu-Nya melzputz
apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu.”
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AL - MUZZAMMIL

(Orang yang Berselimut )
Surat Makkiyyah
Surat ke-73 : 20 ayat

Pl d

) S--< | R 7\ S,

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Hai orang yang berselimut (Mubammad), (QS. 73:1) bangunlab (untuk
shalat) di malam bari, kecuali sedikit (daripadanya), (QS. 73:2) (yaitu)
seperduanya atau kurangilab dari seperdua itu sedikit, (QS. 73:3) atan
lebib dari seperdua itu. Dan bacalah al-Qur-an itu dengan perlaban-laban.
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(QS. 73:4) Sesunggubnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan
yang berat. (QS. 73:5) Sesunggubnya bangun di waktu malam adalah lebib
tepat (untuk kbusyn’) dan bacaan di waktu itu lebib berkesan. (QS. 73:6)
Sesunggubnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang
(banyak). (QS. 73:7) Sebutlah Nama Rabb-mu, dan beribadablab kepada-
Nya dengan penub ketekunan. (QS. 73:8) (Dia-lah) Rabb masyriq dan
maghrib, tidak ada ilab (yang berbak ditbadahi) melainkan Dia, maka
ambillah Dia sebagai Pelindung. (QS. 73:9)

Allah Ta’ala memerintahkan Rasul-Nya 4 meninggalkan keadaan
berselimur, yaitu menutupi diri pada malam hari, untuk selanjutnya bangun
menghadap Rabb-nya 38, sebag:umana yang Dia firmankan:

L P TEEI WAN uf. e Oy g,L_@,Jtupr;:,i; —=E P “Lambung
mereka jaub dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada Rabb-nya dengan
rasa takut dan barap, dan mereka menafkabkan sebagian dari rizki yang Kami

berikan kepada mereka.” (QS. As-Sajdah: 16).

Demikianlah Nabi #£ melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah
Ta’ala berupa qiyamul lail, yang bersifat wajib hanya untuk beliau saja, sebagai-
mana yang dlflrmankan Allah Ta’ala:
g 15, L o, Wi of e i iv s J:-v-e—b‘)——j‘ 23 ¥ “Dan pada sebagian
malam bari shalat tabajjudlab kamu sebagai suatu ibadab tambaban bagimu;
mudab-mudaban Rabb-mu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (QS. Al-
Israa': 79).

Dan di sini, Allah Ta’ala menjelaskan kadar waktu bangun, di mana
Dia berfirman, € >k_.b Yl J_J\ J J«Ji Gl Lo d “Hai orang yang berselimut,
bangunlab (untuk s/mlat) di malam bari, kecuali sedikit (darinya).” Qatadah
mengatakan: “Al-muzzammil adalah orang yang terbungkus di dalam bajunya.”
Ibrahim an-Nakha’i mengemukakan: “Ayat ini turun ketika beliau masih
berselimutkan beludru.” Firman A]lah Ta’ala, é FPS é “Seperduanya,” merupa-
kan kata ganti dari kata al-lail. € <z 55 S d«wl $ “Atau kurangilah
dari seperdua itu sedikit, atau lebib dari seperdua itu.” Yakni, Kami memerintah-
kanmu untuk bangun pada pertengahan malam dengan sedikit tambahan atau
sedikit pengurangan dari shalat malam, tidak ada dosa bagimu dalam hal itu.

Firman-Nya lebih lanjut, € M_»J ul;,:ﬂ J::,} $ “Dan bacalab al-Qur-an
itu dengan perlaban-laban.” Maksudnya, bacalah al-Qur-an dengan perlahan,
sebab hal itu akan membantu dalam memahami dan merenunginya. Dan di
awal penafsiran telah disampaikan beberapa hadits yang menunjukkan disunnah-
kannya bacaan tartil dan pengindahan suara ketika membaca al-Qur-an

Firman Allah Ta’ala, € Su8 Y5 cLie b_al..u iy Sesunggu/mya Kami

akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat.” Al-Hasan dan Qatadah
mengatakan: “Yakni (untuk) mengamalkannya.” Ada juga yang mengatakan:
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“Berat pada saat turunnya karena begitu agungnya.” Sebagaimana yang di-

ungkapkan oleh Za1d bin Tsabit &s:

s s O

(st o o3& s e 03y & I, o df* )

“Al-Qur-an diturunkan kepada Rasulullah # yang ketika itu paha beliau
berada di atas pahaku dan hampir saja pahaku rem

Dan di awal-awal kitab Shabih al-Bukbari disebutkan hadits dari ‘Aisyah
s , bahwa al-Harits bin Hisyam pernah bertanya kepada Rasulullah 4%:
“Bagaimana wahyu itu datang kepadamu?” Beliau menjawab: “Terkadang
turun seperti gemerincing suara lonceng, dan itu paling berat bagiku, lalu
wahyu itu terputus dariku dan aku telah memahami apa yang dikatakannya.
Dan terkadang Malaikat datang kepadaku menyerupai seorang laki-laki, dia
mengajakku berbicara, lalu aku memahami apa yang dikatakannya.”

D N0 WA W O D, W W W W) W, W) W, W
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‘Aisyah mengatakan: “Dan aku pernah menyaksikan wahyu turun
kepada Nabi # pada hari yang sangat dingin, lalu wahyu itu terputus sedang
kening beliau mengucurkan keringat.” Ini adalah lafazhnya dan menjadi pilihan
Ibnu Jarir. Bahwasanya ia begitu berat dari dua sisi secara bersamaan, seperti
yang dikatakan oleh ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, sebagaimana berat
keadaannya di dunia berat juga dalam timbangan pada hari Kiamat.

Firman-Nya, € >L9 <- tf nN PRl = uUl aalf oYy “Sesungguhnya bangun
di waktu malam adalah lebik tepat dan bacaan di waktu itu lebib berkesan.”
Disebut nasya-a jika seseorang bangun pada malam hari. Diriwayatkan dari
Mujahid, yaitu waktu setelah ‘Isya’. Demikian pula yang dikatakan oleh Abu
Majlaz, Qatadah, Salim, Abu Hazim, dan Muhamamd bin al-Munkadir. Tujuan-
nya bahwa naasyi-atul lail berarti waktu malam. Dan setiap saat pada malam
hari disebut dengan naasyi-ah. Maksudnya bahwa bangun malam itu lebih
sesuai antara hati dan lisan, dan bacaan al-Qur-an pada waktu itu akan mem-
berikan kesan L yang lebih dalam. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman,
&5 G, i sl > ¥ “Adalab lebih tepat dan bacaan di waktu itu lebib ber-
kesan.” Maksudnya, akan lebih memberikan kesan mendalam bagi seseorang
dalam membaca dan memahami al-Qur-an daripada bangun siang hari, karena
siang merupakan waktu orang melakukan aktifitas dengan banyaknya ter-
dengar suara keras sekaligus menjadi waktu untuk mencari nafkah. Oleh karena
itu, Allah Ta’ala berfirman, £ > Jla = )L@J\ PG o P “Sesunggubnya kamu
pada siang hari mempunyai wrusan yang panjang.” Ibnu ‘Abbas, Tkrimah, dan
‘Atha’ bin Abi Muslim mengatakan, “Yakni kekosongan dan tidur.” As- Suddi
mengatakan, “€5 b 02 ¥ yakni akifitas yang cukup banyak ” ‘Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam, mengenau firman Allah Ta’ala, € . : o (Pg? )LeJl & OURRY
“Sesunggubnya kamu pada siang bari mempunyai urusan’yang panjang,” ia ber-
kata: “Yakni, untuk memenuhi berbagai kebutuhan kalian. Karenanya, luang-
kanlah waktu untuk agamamu pada malam hari.” Dia mengatakan bahwa
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hal itu berlangsung pada saat shalat malam menjadi wajib, kemudian Allah
memberikan keringanan kepada hamba-hamba-Nya sehingga Dia tidak me-
wajibkannya lagi. Dan dia membaca: € .5 V| | o3 3 “Bangunlah (untuk shalat)
di malam bari, kecuali sedikit (dannya) » sampal akhir ayat. Dan kemudian dia
membaca é“f-ﬂ-‘-' bb;f\s _CLLQ’- MJJ—J\&LUA u_:é\ ('JA-' u\jrl:uu\a) di?
“Sesunggubnya Rabb-mu mengetabui babwasanmnya kamu berdiri (shalat) kurang -
dari dua pertiga malam, atau seperdua malam -sampai pada penggalan ayat-
maka bacalah apa yang mudab (bagimu) dari al-Qur-an.” (QS. Al-Muzzammil:
20). Dan Allah Ta’ala juga berfirman:

- Lsf.;u WEA J)duu of pov J 419\; & J;’L@,JJJ‘ J‘J} Danpadasebagmnmalam
bari shalat tabajjudlab kamu sebagaz suaty ibadah tambaban bagimu; mudab-
mudaban Rabb-mu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (QS. Al-Israa’: 79).
Dan demikianlah yang dikatakannya, sama seperti apa yang dikatakannya.

Dan yang menjadi dalil baginya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Imam Ahmad di dalam Musnadnya, dari Sa’id bin Hisyam bahwa dia pernah
menceraikan isterinya, dan kemudian dia bertolak menuju Madinah untuk
menjual barang berharga miliknya, lalu dia belikan kuda dan senjata dan ke-
mudian berjihad memerangi Romawi sampai akhirnya ajal menjemputnya.
Selanjutnya dia menjumpai serombongan orang dari kaumnya, lalu mereka
memberitahunya bahwa serombongan orang dari kaumnya yang berjumlah
enam orang hendak melakukan hal tersebut pada masa Rasulullah %, maka
beliau bersabda: “Bukankah kalian sudah mendapatkan suri teladan yang ada
pada diriku?” Kemudian beliau melarang mereka melakukan hal tersebut, lalu
beliau mengambil kesaksian mereka untuk mengembalikannya. Selanjutnya
dia pun kembali kepada kami. Maka dia pun memberitahu kami bahwa dia
pernah mendatangi Ibnu “Abbas dan bertanya kepadanya tentang Witir. Lalu
dia berkata: “Maukah engkau diberitahu oleh seorang penghuni bumi mengenai
Witir Rasulullah #£?” Dia menjawab: “Mau.” Lalu dia berujar: “Datanglah
kepada ‘Aisyah dan tanyakan kepadanya tentang Witir. Setelah itu, kembalilah
kepadaku untuk memberitahuku jawaban yang dia berikan kepadamu.” Lebih
lanjut, dia berkata: “Maka aku pun mendatangi Hakim bin Aflah. Kemudian
aku mengajaknya menemui ‘Aisyah.” Dia berkata: “Aku bukan kerabatnya.
Sesungguhnya aku melarangnya mengatakan sesuatu perihal dua golongan ini.”
Maka dia menolak berbicara dengan keduanya dan membiarkannya berlalu.
Kemudian aku bersumpah kepadanya hingga akhirnya dia mau datang ber-
samaku. Lalu kami masuk menemui ‘Aisyah.” “Hakimkah itu?” tanya ‘Aisyah
yang memang sudah mengenalnya. Hakim menjawab, “Benar.” “Siapakah
orang yang bersamamu itu?” tanyanya lebih lanjut. Dia menjawab: “Sa’id
bin Hisyam.” “Siapakah Hisyam itu?” tanya ‘Aisyah lagi. Hakim menjawab:
“Putera 'Amir.” Kemudian ‘Aisyah mendo’akan ‘Amir agar diberi limpahan

- rahmat kepadanya. Lalu ‘Aisyah berkata, “Sebaik-baik orang adalah ‘Amir.”
Aku bertanya kepada beliau (‘Aisyah): “Wahai Ummul Mukminin, beritahu-
kanlah kepadaku tentang akhlak Rasulullah!” Ja menjawab: “Tidakkah engkau
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membaca al-Qur-an?” Aku menjawab: “Ya, aku membaca al-Qur-an.” Lalu
beliau pun berucap: “Sesungguhnya akhlak Rasulullah adalah al-Qur-an.” Maka
setelah itu aku berkeinginan untuk berdiri, akan tetapi muncul pertanyaan
dalam diriku tentang bagaimanakah ibadah (shalat) Rasulullah. Lalu kukata-
kan: “Wahai Ummul Mukminin, beritahukan kepadaku tentang géyam (shalat)
Rasulullah #£.” ‘Aisyah berkata: “Bukankah engkau sudah membaca surat
ini: Yaa Ayyubal Muzzammil?” “Ya, aku sudah membacanya,” jawabku. ‘Aisyah
berkata: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan qiyamul lail di awal surat
ini sehingga Rasulullah # dan para Sahabatnya bangun untuk mengerjakan
shalat malam selama satu tahun, sehingga kaki-kaki mereka membengkak.
Dan Allah menahan penutup ayat ini di langit selama dua belas bulan untuk
kemudian Dia menurunkan keringanan di akhir surat tersebut, sehingga
giyamul lail menjadi sunnah setelah sebelumnya wajib.” Kemudian aku ingin
sekali berdin, lalu teringat olehku Witir Rasulullah #%, maka kukatakan:
“Wahai Ummul Mukminin, beritahukan kepadaku tentang Witir Rasulullah
#.” ‘Aisyah pun menjawab: “Kami biasa menyiapkan siwak beliau dan air
bersuci untuk beliau. Kemudian Allah akan membangunkan beliau sesuai
kehendak-Nya pada malam hari. Selanjutnya, beliau bersiwak dan kemudian
berwudhu’ untuk selanjutnya beliau mengerjakan shalat delapan rakaat, di
mana beliau tidak duduk pada kedelapan rakaat tersebut kecuali pada rakaat
kedelapan (terakhir). Lalu beliau pun duduk dan berdzikir kepada Rabb-nya
Yang Mahatinggi seraya berdo’a dan kemudian beliau bangkit dengan tidak
mengucapkan salam dan berdiri untuk mengerjakan rakaat yang kesembilan.
Setelah itu, beliau duduk kembali seraya berdzikir kepada Allah, dilanjutkan-
nya dengan do’a dan kemudian mengucapkan salam yang terdengar oleh kami.
Selanjutnya, beliau mengerjakan shalat dua rakaat lagi sedang beliau dalam
keadaan duduk setelah mengucapkan salam. Dan demikianlah sebelas rakaat,
wahai anakku. Dan setelah Rasulullah 2 semakin tua dan tubuhnya bertambah
gemuk, maka beliau hanya mengerjakan Witir tujuh rakaat dan kemudian
mengerjakan shalat dua rakaat sedang beliau dalam keadaan duduk setelah
mengucapkan salam. Demikianlah sembilan rakaat, wahai anakku. Dan jika
Rasulullah #£ mengerjakan satu shalat, maka beliau lebih suka mengerjakannya
secara rutin (terus-menerus). Dan jika beliau tidak sempat bangun malam
karena tertidur atau karena rasa sakit atau penyakit, maka beliau mengerjakan
shalat pada siang hari sebanyak dua belas rakaat. Dan aku tidak mengetahui
Nabi Allah £ membaca al-Qur-an secara keseluruhan pada satu malam sampai
pagi hari dan tidak juga beliau berpuasa satu bulan penuh selain di bulan
Ramadhan.”

Selanjutnya, aku mendatangi Ibnu ‘Abbas, lalu memberitahukan ke-
padanya mengenai hadits ‘Aisyah itu, maka Ibnu ‘Abbas berkata: “Dia benar.
Seandainya saja aku boleh menemuinya, niscaya aku akan mendatanginya
sehingga dia mau berbicara langsung kepadaku.” Demikian yang diriwayatkan
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oleh Imam Ahmad secara lengkap. Dan hadits senada juga diriwayatkan oleh
Muslim di dalam kitab Shahibnya dari hadits Qatadah yang semisalnya.

Firman Allah Ta’ala, € S5 P JJJ ficy ! ,5’ 3y 3 “Sebutlah Nama
Rabb-mu, dan beribadablab kepada-Nya dengan penub ketekunan.” Maksudnya,
perbanyaklah dzikir kepada-Nya, berkonsentrasilah, serta bersungguh-sungguh-
lah untuk beribadah kepada-Nya jika engkau telah sudah selesai dari kesibukan-
mu dan memenuhi kebutuhan duniamu, sebagaimana yang Dia firmankan,
§ 236 S35 P “Maka apabila kamu telab selesai (dari suatn urusan), kerja-
kanlah dengan sunggub-sunggub (urusan) yang lain.” (QS. Alam Nasyrah: 7).
Maksudnya, jika engkau sudah selesai dari berbagai kesibukanmu, maka ber-
konsentrasilah untuk mentaati dan beribadah kepada-Nya agar hatimu benar-
benar konsentrasi. Demikian yang disampaikan oleh Ibnu Zaid dengan pe-
ngertiannya atau yang dekat dengannya. Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Abu Shalih,
‘Athiyyah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi mengatakan, € S5 &) J‘u 3 $.yakni
ikhlaskanlah ibadah hanya untuk-Nya semata.

Dan firman Allah Ta’ala, € 3.5y 36 AV G Y w40 6,220 5
“(Dia-lah) Rabb masyriq dan maghrib, tidak ada ilah (yang berhak diibadabi
dengan benar) melainkan hanya Dia, maka ambillah Dia sebagai Pelindung.”
Maksudnya, Dia adalah Raja yang memegang kendali di belahan timur maupun
barat, yang tiada ilah yang patut diibadahi dengan benar selain Dia. Sebagai-
mana engkau telah mengesakan diri-Nya dalam ibadah, maka esakan pula Dia
dalam bertawakkal, lalu jadikanlah Dia sebagai Pelindung.
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Dan bersabarlab terbadap apa yang mereka ucapkan dan jaubilab mereka
dengan cara yang baik. (QS. 73:10) Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak
terbadap orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang yang mempunyai
kemewaban dan beri tanggublabh mereka barang sebentar. (QS. 73:11) Karena
sesunggubnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat dan Neraka
yang menyala-nyala, (QS. 73:12) Dan makanan yang menyumbat di ke-
| rongkongan dan adzab yang pedib. (QS. 73:13) Pada bari bumi dan gunung-
| gunung bergoncangan, dan menjadilab gunung-gunung itu tumpukan-
| tumpukan pasir yang beterbangan. (QS. 73:14) Sesunggubnya Kami telab
| mengutus kepadamu (hai orang kafir Makkab) seorang Rasul, yang menjadi
; saksi terbadapmu, sebagaimana Kami telab mengutus (dabulu) seorang Rasul
kepada Fir'aun. (QS. 73:15) Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu, lalu Kami
stksa dia dengan siksaan yang berat. (QS. 73:16) Maka bagaimanakah kamu
akan dapat memelibara dirimu jika kamu tetap kafir kepada bari yang
menjadikan anak-anak beruban. (QS. 73:17) Langit (pun) menjadi pecah
belab pada bari itu karena Allab. Adalab janji-Nya itu pasti terlaksana.
(QS. 73:18) |

Allah Ta’ala berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya # untuk
senantiasa bersabar atas apa yang dikatakan oleh orang-orang bodoh dan kaum-
nya yang mendustakannya. Dan hendaklah beliau menjatuhkan diri mereka
dengan cara yang baik, yaitu upaya penjauhan diri yang tidak disertai dengan
cacian.
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Kemudian Dia berfirman seraya memberikan ancaman kepada orang-
orang kafir dari kaumnya, dan Dia Mahaagung, yang tidak ada seorang pun
mampu menahan murka-Nya, € 23 (_A;f oui‘J‘ ) ¥ “Dan biarkanlab
Aku (saja) bertindak terbadap orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang
yang mempunyai kemewaban.” Maksudnya, biarkan Aku mengambil tindakan
terhadap orang-orang yang berdusta dan orang-orang yang melampaui batas
dan kalangan orang-orang yang memiliki banyak harta, karena mereka lebih
mampu berbuat ketaatan daripada yang lainnya. Mereka dituntut untuk mem-
berikan hak-hak yang tidak dimiliki oleh orang lain. € >\-b V.q.ly y é “Dan beri
tanggublah meveka barang sebentar.” Y akni, barang sejenak. € VG 123 &y 3
“Karena sesunggubnya di sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat.” Yaitu,
tali kekang. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas dan selainnya.
§ V>3 “Dan Nemka yang ) menyala-nyala.” Yaitu, yang menyala dengan
berkobar-kobar. &§ Caé 5 GLsbs ¥ “Dan makanan yang menyumbat di kerong-
kongan.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yang menyumbat di kerongkongan
sehmgga tidak ada yang bisa masuk atau, keluar
€ Mg G Uil 315, d\-xi\; NI ks o5 LI Uiy ¥ “Dan adzab yang pedib.
Pada bari bumi dan gunung-gunung bergoncangan dan menjadilab gunung-
gunung itu tumpukan pasir yang beterbangan.” Yakni, menjadi seperti gundukan
pasir setelah sebelumnya adalah batu yang keras. Kemudian tumpukan pasir
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itu diterbangkan sehingga tidak ada sedikit pun yang tersisa. Dan akhirnya
bumi menjadi tempat yang datar, di mana engkau tidak lagi melihat lembah
dan bukit. Artinya, tidak ada yang menjorok dan tidak ada pula yang men-
julang,

Selanjutnya, Dia berfirman yang ditujukan kepada orang-orang kafir
Qurmsy, dan maksudnya adala.h seluruh ummat manusia:
¢ (SJ& (AN (&.ﬂ T Ty “Sesunggubmnya Kami telah mengutus kepadamu
(hai orang kafir Makkah) seomng Rasul, yang menjadi saksi terbadapmu,” yakni

__________

Kani telah mengutus (dabulu) seorang Rczsul kepdda Fit'aun. Maka Fir'aun men-
durbakai Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang | bemt ”Ibnu ‘Abbas,
Mu)ahld Qatadah, as-Suddi, dan ats-Tsauri berkata: "¢ 3L, 131} yakni sangat
berat." Dengan kata lain, janganlah sekali-kali mendustakan Rasul ini jika
kalian tidak ingin ditimpa dengan apa yang menimpa Fir’aun, di mana Allah
telah menimpakan siksaan Rabb Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa, sebagai-
mana Dia telah berfirman, € 1 7281 008 3By “Maka Allab meng-

adzabnya dengan adzab di akbirat dan adzab di dunia.” (QS. An-Naazi'aat:
25). Dan kalian lebih pantas untuk hancur binasa jika kalian mendustakan
Rasul kalian, karena Rasul kalian lebih mulia dan lebih agung daripada Musa
bin Imran. Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dan Mujahid.

Firman Allah Ta’ala, € Gz 0101 e U 558 o 0,35 GG 3 “Maka
bagaimanakab kamu akan dapat memelibara dirimu jika kamu tetap kafir kepada
bari yang menjadikan anak-anak beruban.” Bisa jadi, kata yauman itu dipakai
untuk kata tattaguun, sebagaimana yang dikisahkan oleh Ibnu Jarir mengenai
bacaan Ibnu Mas’ud: “Bagaimana kalian -hai sekalian manusia- takut pada
suatu hari yang anak-anak menjadi beruban, jika kalian kafir kepada Allah
dan tidak mempercayai-Nya?” Dan mungkin juga kata itu dipakai bagi kata
kafartum. Untuk pengertian pertama, bagaimana akan tercapai rasa aman bagi
kalian dari hari yang menakutkan ini, jika kalian kafir? Dan pengertian kedua,
bagaimana akan tercapai ketakwaan pada kalian jika kalian kufur dan meng-
ingkari hari Kiamat? Keduanya merupakan pengertian yang baik, tetapi yang
pertama adalah lebih baik. Wallaabu a’lam.

Dan makna firman Allah Ta’ala, € G ol :}‘_m Gy $ “Pada bari
yang menjadikan anak-anak beruban.” Y akni, karena guncangannya yang sangat
hebat, kemusnahan dan kedahsyatannya, dan itu berlangsung saat Allah Ta’ala
berkata kepada Adam: “Bangkitkanlah seperti bangkitnya api.” Lalu Adam
bertanya: “Dari berapa?” Dia menjawab: “Dari setiap seribu, sembilanratus
sembilanpuluh sembilan ke Neraka dan satu ke Surga.”

Dan firman Allah Ta’ala, € & ke (0503 “Langit (pun) menjadi pecab
belab pada bari itu karena Allah.” Al-Hasan dan Qatadah mengatakan: “Yakni
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disebabkan oleh keras dan kedahsyatannya.” Dan firman-Nya, € NP AR Y
“Adalab janji-Nya itu pasti terlaksana.” Yakni, janji hari ini pasti akan terlaksana
dan terjadi, tidak mungkin tidak.
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Sesunggubnya ini adalab suatu peringatan. Maka barangsiapa yang meng-
bendaki, niscaya ia menempub jalan (yang menyampaikannya) kepada
Rabb-nya. (QS. 73:19) Sesunggubnya Rabb-mu mengetabui babwasannya
kamu berdiri (shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang
bersamamu. Dan Allab menetapkan ukuran malam dan siang. Allah me-
ngetabui babwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-
waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalab
apa yang mudab (bagimu) dari al-Qur-an. Dia mengetabui babwa akan
ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan
di muka bumi mencari sebagian karunia Allab; dan orang-orang yang lain
lagi yang berperang di jalan Allab, maka bacalab apa yang mudab (bagimu)
dari al-Qur-an dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlab
pinjaman kepada Allab pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang
kamu perbuat untuk dirimu, niscaya kamu memperoleb (balasan)nya di sisi
Allab sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pabalanya.
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Dan mobonlah ampunan kepada Allab; sesunggubnya Allab Mabapengampun
lagi Mabapenyayang. (QS. 73:20)

§
Q
)

Allah Ta’ala berfirman, € oJ» o3 “Sesunggubnya ini,” yaitu surat ini,
§ ; 5% “Merupakan suatu peringatan,” yakni menjadi penggatan bag1 orang:
orang yang berakal. Oleh karena itu, Dia berfirman, € 3.2 «, J 45,0 253
“Maka barangsiapa yang menghendaki, niscaya ia menempuh jalan (yang me-
nyampaikannya) kepada Rabb-nya.” Yakni, barangsiapa yang dikehendaki oleh
Allah untuk diberi petunjuk, seperti yang Dja berikan batasan dalam surat
yang lain, € US& Ule 05 & o Moo );L-u W2y 3 “Dan tidaklah kamu
berkehendak melainkan jika Allab menghendaki. Sesunggubnya Allah Maba-
mengetabui lagi Mababijaksana.”

Kemudian Allah Ta’ala berfirman: |
éJuu».\J\uﬁ onj ubj iz ULH u‘h e ol (fu Jff(il«-?;b) o ¥ “Sesunggubnya
Rabb-mu mengetabui babwasannya kamu berdiri (shalat) kurang dari dua pertiga
malam, atan seperdua malam atau sepertiganya dan segolongan dari orang-orang
yang bersamamau.” Yakni, terkadang seperti ini dan terkadang seperti itu. Semua
itu terjadi tanpa kesengajaan dari kalian, bahkan kalian tidak akan mampu
secara rutin dan terus-menerus melakukan giyamul lail, karena ia terlalu berat
bagi kalian. Oleh karena itu, Dia berfirman, € 3, JJ‘ A% 3% “Dan Allah
menetapkan ukuran malam dan siang.” Terkadang keduanya mempunyai waktu
yang sama, dan terkadang yang satu lebih panjang dari yang lainnya, dan yang
lainnya lebih pendek. € s ya> f o e & “Allab mmgefa/mz babwa kamu sekali-
kali tidak dapar menentukan batas-batas waktu-waktu itu.” Yakni, kewajiban
yang telah ditugaskan kepada kalian. € o S L I 36 3 “Karena ity
bacalah apa yang mudah (bagimu) davi al-Qur-an.” Yakni, tanpa adanya batasan
waktu tertentu. Dengan kata lain, tetapi bangunlah pada malam hari, waktu
yang mudah bagi kalian untuk bangun. Di sini, Allah mengungkapkan shalat
dengan kata al-giraa-ah, sebagaimana yang Dia firmankan di dalam surat al-
Israa’ € 255a o5 Y3 ¥ “Dan jan ganlah kamu mengems/ean suara shalatmu.”
(QS. Israa™ 110) Yang ¢ dimaksudkan shalat di sini adalah suara dalam bacaan
al-Qur-an. € & 3L Y, 3 “Dan jangan pula terlalu merendabkannya.” (QS.
Israa’ 110). Para sahabat Imam Abu Hanifah 4% telah menggunakan ayat
ini sebagai dalil, yaitu firman-Nya, € s J_aﬂ o ;_1.35 L Vs 36 3 “Karena itu
bacalah apa yang mudab (bagimu) dari al-Qur-an.” Yang menunjukkan bahwa
tidak ada kewajiban menentukan bacaan al-Faatihah dalam shalat, tetapi jika
seseorang sudah membaca surat al-Qur-an lainnya meski hanya satu ayat, maka
yang demikian itu sudah cukup dan boleh. Mereka juga memperkuat pendapat
itu dengan hadits tentang orang yang tidak baik dalam mengerjakan shalatnya,
yang disebutkan di dalam kitab ash-Shahibain:

IR VPP AR - N e
((OTHN o Lo e 131 05 ))
“Kemudian bacalah ayat al-Qur-an (hafalan) yang mudah yang ada padamu.”
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Dan pendapat mereka telah dijawab oleh Jumhur Ulama dengan satu
hadits ‘Ubadah bin ash-Shamit yang juga terdapat di dalam kitab ash-Shabibain,
bahwa Rasulullah % bersabda:

P ANOIIRAE S DU S AP
(S Bl 138 o3 L) 83 Y )
“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Fatibatul Kitab (surat al-
Faatihah).”

Dan di dalam kitab Shabibh Muslim, dar1i Abu Hurairah &s , bahwa
Rasulullah # bersabda:

T A O A D R S R AT 2T AT
TN (o pled b £ 105 (o 195 (o OT LA ol g8 138 Y B30 ST
/:lvi
(-

“Setiap shalat yang di dalamnya tidak dibacakan Ummul Qur-an (al-Faatihah),
maka ia termasuk prematur, maka ia termasuk prematur yang tidak sempurna,
ia termasuk prematur yang tidak sempurna.”

Dan di dalam kitab Shabib Ibni Kbhuzaimah, dari Abu Hurairah secara
marfu’: '

.“’oio ‘é 2/1/0’0/:’// : ’93//
(TR el 1SR ol op Do 1525 4y )

“T1dak sempurna shalat seseorang yang tidak membaca Ummul Qur-an

Dan firman Allah Ta’ala:
AR D TR R S L ¢ TR T R g cos el oL fL
O 0yl 1 Jab e O 9'9)‘\“‘;2%;;4 Dyl y (e 1S 0 S o Lo B

€ g
“Dia mengetahui babwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan
orang-orang yang bevjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allab; dan
orang-orang yang lain lagi yang berperang di jalan Allah.” Artinya, Allah me-
ngetahui bahwa akan ada dari ummat ini orang-orang yang mempunyai udzur
(halangan) untuk meninggalkan qiyamul lail, baik karena sakit yang membuat
mereka tidak mampu mengerjakannya atau sedang melakukan perjalanan
(musafir) di muka bumi untuk mencari karunia Allah melalui usaha dan per-
dagangan, sedang yang lainnya sibuk dengan sesuatu yang lebih penting dalam
pandangan mereka, yaitu berperang di jalan Allah.

Ayat ini dan bahkan surat ini secara keseluruhan termasuk Makkiyyah
(diturunkan di Makkah), sedangkan perang belum disyari’atkan. Dan itu
merupakan dalil kenabian yang paling konkret, sebab ia termasuk dalam bab
pemberian kabar mengenai hal-hal yang ghalb yang terjadi di masa mendatang.
Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, € <. =5 U 14736 $ “Karena itu bacalab
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apa yang mudab (bagimu) dari al-Qur-an.” Maksudnya, shalatlah dengan mem-
baca ayat al-Qur-an yang mudah bagi kalian.

Firman Allah Ta’ala, € 35701 1 3;y 5380 1 o3y 3 “Dan dirikanlab shalat,
tunaikanlab zakat.” Maksudnya, kerjakanlah shalat dan bayarkanlah zakat
yang diwajibkan. Dan itu merupakan dalil bagi orang yang menyatakan bahwa

kewajiban zakat itu diturunkan di Makkah, tetapi ukuran nishabnya belum
dijelaskan kecuali di Madinah. Wallaahu a’lam.

Ibnu ‘Abbas, Tkrimah, Mujahid, al-Hasan, Qatadah, dan selain mereka
dari ulama Salaf mengatakan bahwa ayat ini menaskh (menghapus) qiyamul
lail yang sebelumnya telah diwajibkan oleh Allah kepada kaum muslimin.
Dan mereka berbeda pendapat mengenai waktu antara keduanya. Dalam hal
ini terdapat beberapa pendapat, seperti yang telah disampaikan sebelumnya.
Dan telah ditegaskan pula di dalam kitab ash-Shabibain bahwa Rasulullah 4%
pernah bersabda kepada seseorang:

(AR 03 ol (s )
“Lima kali shalat dalam satu hari satu malam.”

Orang itu bertanya: “Apakah aku masih mempunyai kewajiban shalat
lainnya?" Beliau menjawab:

« g}ks of :ﬂ N )
“Tidak ada, kecuali jika engkau hendak mengerjakan shalat sunnah.”

Dan firman Allah Ta’ala, € s '3 31,2 30, ¥ “Dan berikanlab
pinjaman kepada Allab pinjaman yang baik.” Yakni berupa shadaqah, karena
Allah akan memberikan balasan yang paling baik dan paling banyak atas hal
tersebut, sebagaumana yang | Dia fxrmankan
§ S BT 4 el L2 G5 P S il 15 4 ¥ “Siapakab yang mau memberi
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik (menafkabkan bartanya di jalan
Allah), maka Allab akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat
ganda yang banyak.” (QS. Al-Baqarah: 245).

Dan fxrman Allah T@’ala: |

&1l r.k&) e B s a).x;ujo-u,. (..<.MN P “Dan kebaikan apa saja
yang kamu perbuat untuk dirimu, niscaya kamu memperoleb (balasan)nya di
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pabalanya.”

Yakni apa yang pernah kalian kerjakan sendiri, maka semua itu akan membawa
hasil untuk kalian, dan itu jelas lebih baik daripada apa yang kalian sisakan
untuk diri kalian di dunia. Al-Hafizh Abu Ya’la al-Mushili mengabarkan, Abu
Khaitsamah memberitahu kami, Jarir memberitahu kami, dari al-A’masy dan
Ibrahim, dari al-Harits bin Suwaid, dia berkata, ‘Abdullah mengatakan bahwa
Rasulullah # pernah bersabda:
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“Siapakah di antara kalian yang hartanya lebih dia sukai daripada harta waris-
nya? »

Para Sahabat berkata: “Wahai Rasulullah, di antara kami tidak ada
seorang pun melainkan hartanya lebih dia sukai daripada harta ahli warisnya.”
Beliau bersabda: “Hendaklah kalian mengetahui apa yang kalian katakan

itu?” Mereka berkara: “Kami tidak mengetahui kecuali hanya itu saja, wahai
Rasulullah.” Beliau menjawab:

(A )y Jsy ol L sl Jua )

“Sesungguhnya harta salah seorang di antara kalian adalah yang dia dahulukan
(dinafkahkan), sedangkan harta ahli warisnya adalah yang diakhirkan (tidak
dinafkahkan).” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Hafsh bin Ghayats
dan an-Nasa-i dari jalan Abu Mu’awiyah, keduanya dari al-A’masy.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € (:-e-; ; ,;; 3o A A2, Y “Dan
mohonlah ampunan kepada Allah, sesunggubnya Allah Mahapengampun lagi
Mabapenyayang.” Maksudnya, perbanyaklah berdzikir kepada-Nya serta mohon-
lah ampunan dalam semua urusan kalian, karena sesungguhnya Dia Maha-
pengampun lagi Mahapenyanyang kepada orang yang memohon ampunan

kepada-Nya.
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(Orang yang Berkemul )

Surat Makkiyyah
Surat ke-74 : 56 ayat

N""QT\_}{JT/ETM————J/ ’.

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
: Mabapenyayang.”

A L / P ® Z.
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pe g el BYCEIpE R sl E5Y
-~ - < @ b ’_}!_)
V ~ %7 - —ra L _Z
\.; MJ_«;;J, ) q _fv\.....a

Hai orang yang berkemul (berselimut), (QS. 74:1) bangunlab, lalu berilah
peringatan! (QS. 74:2) dan Rabb-mu agungkanlah, (QS. 74:3) dan pakaian-
mu bersibkanlab, (QS. 74:4) dan perbuatan dosa (menyembah berbala)
tinggalkanlah, (QS. 74:5) dan janganlah kamu memberi (dengan maksud)
memperoleb (balasan) yang lebib banyak. (QS. 74:6) Dan untuk (memenubi
perintab) Rabb-mu, bersabarlab. (QS. 74:7) Apabila ditiup sangkakala,

J/j//////j///\\\\\\\\\\\\
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(QS. 74:8) maka waktu itu adalab waktu (datangnya) hari yang sulit, (QS.
74:9) bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah. (QS. 74:10)

D1 dalam kitab Shahib al-Bukbari telah ditetapkan dari hadits Yahya
bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Jabir bahwasanya dia pernah mengata-
kan bahwa yang pertama kali diturunkan dari al-Qur-an adalah: € 7533 Lg U
“Hai orang yang berselimut.” Lalu pendapat tersebut ditentang oleh Jumhur
Ulama, di mana mereka berpendapat bahwa ayat al-Qur-an yang pertama
kali diturunkan adalah firman Allah Ta’ala: € 3% i &5, o V3 3 “Bacalab
dengan (menyebut) Nama Rabb-mu yang menciptakan.” (QS. Al Alaqg: 1).

Sebagaimana ayat tersebut akan diuraikan lebih lanjut pada pembahasan
berikutnya, insya Allah Ta’ala.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, telah mengabarkan kepada kami
Yahya, Waki’ memberitahu kami, dari ‘Ali bin al-Mubarak dari Yahya bin
Ab1 Katsir, dia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Abu Salamah bin
‘Abdirrahman mengenai ayat al-Qur-an yang pertama kali turun, maka dia
menjawab: ‘é/j&'ixlh Q\J U $.” Aku katakan: ‘Mereka berkata:

‘€ 35> @l & b V3 37 Kemudian Abu Salamah mengatakan: ‘Aku pernah
bertanya kepada Jabir bin ‘Abdillah mengenai hal tersebut, dan engkau me-
ngatakan kepadanya seperti yang engkau katakan kepadaku.” Maka Jabir ber-
kata: ‘Aku tidak memberitahumu kecuali apa yang diberitahukan Rasulullah

# kepada kami, di mana beliau bersabda:
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P ] Ve - ° PRl . .
° l. 'z/: o' - . © !, <3 2, ::o :‘0 2, ! j/ ‘;5)‘/ > 2, :/. - l "\ > R )j e ))
- - - - z -,
° ) P #é ‘%477 /f} ol ;o/ ‘%6 77 . o . 2 ol 7 fo/ ¢
M Sy s o b el ki s i s Jin e OYhTy 1

ok, -

// -] rd - .’/ - s O - 9/2: ;0/ Oi/: 2/ 0:/: ’G/. /E o /:
P PR PP ARTONF- PR e R 1o Sl ol y L 15 )i M

El
o .

e Ly I 08 1y e (e 13y 8 — 0= 136 L0
(€580, Jub

‘Aku pernah menyendiri di gua Hira. Setelah selesai menyendiri, aku pun
turun, tiba-tiba ada suara yang berseru kepadaku, maka aku menoleh ke kanan,
tetapi aku tidak melihat sesuatu, lalu aku menoleh ke kiri tetapi aku tidak
mendapati sesuatu apapun. Kemudian aku melihat ke depan tetapi aku tidak
melihat sesuatu. Selanjutnya, aku melihat ke belakang, tetapi aku tidak me-
nemukan siapa-siapa. Kemudian aku mengangkat kepalaku, ternyata aku me-
lihat sesuatu. Kemudian aku mendatangi Khadijah dan kukatakan, ‘Selimutilah
aku dan siramkan air dingin ke tubuhku.’ -Dia berkata- maka dia pun me-
nyelimutiku dan menyiramkan air dingin kepadaku. -Dia berkata- maka turun-
lah ayat: ‘Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilab peringatan, dan
Rabb-mu agungkanlah.”
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Demikianlah hadits tersebut disitir dari sisi ini. Dan telah diriwayat-
kan pula oleh Muslim melalui jalan ‘Ugqail, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah,
dia berkata: “Jabir bin ‘Abdillah memberitahuku bahwasanya dia mendengar
Rasulullah # pernah memberitahu tentang masa penurunan wahyu, di dalam
haditsnya itu, beliau bersabda:

138 s Gld) 3 (6 faf LG8 sl o B Eaet ) il L L)
oy dib gl Gl ol (08 e Bl 0T ) i
(€556 -g1- Lol

‘Ketika aku berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara dari langir, lalu aku me-
ngarahkan pandangan ke langit, ternyata ada Malaikat yang mendatangiku
di gua Hira dengan duduk di atas kursi antara langit dan bumi. Maka aku
pun terkejut sehingga aku tersungkur ke tanah. Kemudian aku mendatangi
keluargaku dan kukatakan: ‘Selimuti aku, selimuti aku, selimuti aku.” Lalu
turunlah ayat: Yaa ayyubal muddatstsir, qum fa andzir sampai kata fabjur.”

Abu Salamah mengatakan: “Ar-rujza berarti berhala. Setelah itu, wahyu
datang silih berganti.” Trulah lafazh al-Bukhari. Dan siyaq (redaksi) itulah yang
terpelihara. Hadits itu menunjukkan bahwasanya wahyu pernah turun se-
belum ini, sebagaimana yang disabdakan: “Ternyata Malaikat yang pernah
datang kepadaku di gua Hira.” Yaitu Jibril ketika mendatangi beliau dengan
mengucapkan:

DUyl ol B B ol SN T e s Say Gl Gl i 0, STy

i35
“Bacalab dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang menciptakan. Dia telah men-
ciptakan manusia dengan segumpal darab. Bacalah, dan Rabb-mulah Yang Paling
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketabuinya.” (QS. Al-“Alaq: 1-5). Kemudian
surat ini turun setelah beberapa waktu berlalu, lalu Malaikat Jibril turun. Dan
sisi penyatuan pendapat bahwa yang pertama kali turun setelah masa wahyu

adalah surat ini, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Jabir bin
‘Abdillah memberitahu bahwa dia pernah mendengar Rasulullah # bersabda:

R Y U - Zo . A o - Lof (F cof ool 2 se .f cha)
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“Kemudian wahyu sempat terhenti turun kepadaku beberapa waktu. Dan
ketika aku tengah berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara dari langit, lalu
aku mengangkat pandanganku ke arah langit, ternyata Malaikat yang dulu
pernah mendatangiku tengah duduk di atas kursi di antara langit dan bumi.
Maka aku dibuat sangat bergetar olehnya sehingga aku jatuh tersungkur ke
tanah. Selanjutnya, aku mendatangi keluargaku dan kukatakan kepada mereka:
‘Selimuti aku, selimuti aku, selimuti aku.” Lalu Allah Ta’ala menurunkan
ayat: ‘Hai ovang yang berkemul (berselimut), bangun, lalu berilab peringatan.
Dan Rabb-mu agungkanlab, dan pakaianmu bersibkanlab, dan perbuatan dosa
(menyembab berbala) tinggalkanlah.” Kemudian wahyu terpelihara dan turun
berturut-turut.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits az-
Zuhri.

Firman Allah Ta’ala, § Lt P—: $ “Bangun, lalu berilab peringatan!”
Maksudnya, bersiaplah untuk menyatukan tekad dan berikanlah peringatan
kepada ummat manusia sehingga dengan semua itu akan tercapai misi ke-

rasulan sebagalmana dengan ayat pertama yang telah tercapai misi kenabian.
4 56 &0, » “Dan Rabb-mu bersarkanlah,” yakni agungkanlah.

Dan firman Allah Ta’ala, € 2hs &5G, 3 “Dan pakaianmu bersibkanlab,”
al-Ajlah al-Kindi mengatakan dari ‘Tkrimah, dari Ibnu Abbas, bahwasanya dia
pernah didatangi seseorang dan menanyakan tentang ayat ini: € J4ks S5, 3
“Dan pakaianmu bersihkanlah,” dia menjawab: “Janganlah engkau mengena-
kannya untuk berbuat maksiat dan juga melakukan penipuan.” Ibnu Zaid
mengatakan: “Orang-orang musyrik tidak biasa membersihkan diri sehingga
Allah menyuruh beliau membersihkan diri dan pakaian beliau.” Pendapat
ini menjadi pilihan Ibnu Jarir. Ayat ini juga mencakup pembersihan hati,
sebab masyarakat Arab menyebut hati dengan istilah zsiyab (pakaian). Sebagai-
mana yang diungkapkan oleh Umru-ul Qais:

2 SEoZ s oS T Vi~ mst s ;
5 @a&y»tﬁog A 136 i S ol

Aku tmggalkan kegemtan ini,

jika engkau memang menginginkanku pergi, bersikap baiklah.
Dan jika engkau mendapat perlakuan kurang berkenan dariku,
Maka tanyakanlah, hatiku telah terpisah dari hatimu.
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Firman Allah Ta’ala, € ‘36 53, % “Dan perbuatan dosa, tinggalkan-
lab.” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “Az-zajr berarti
patung-patung, tinggalkanlah.” Ibrahim dan adh-Dhahhak mengatakan: “Ar-
rujza fabjur, yaitu tinggalkanlah kemaksiatan. Bagaimanapun maknanya,
tidak berarti Nabi telah melakukan kemaksiatan sebelumnya. Yang demikian
itu seperti firman Allah Ta’ala, € Saslidi g 5 5 d:f Y, & i;J\ &l TP “Wabai
Nabi, bertakwalab kepada Allab dan janganlah mentaati orang-orang kafir dan
orang-orang munafik.” (QS. Al-Ahzaab: 1).

Firman Allah Ta’ala, € 5.5 55 Y, 3 “Dan janganlab kamu memberi
(dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebib banyak.” Ibnu ‘Abbas me-
ngatakan: “Janganlah engkau memberi sesuatu untuk mendapatkan yang
lebih banyak.” Demikian pula yang dikemukakan oleh Tkrimah, Muyjahid,
dan lain-lain. Ibnu Zaid mengatakan: “Janganlah engkau memberi manusia
atas nama keNabian dengan tujuan mendapat balasan yang lebih banyak dan
mengambil pengganti dari hal-hal yang bersifat duniawi.” Dan yang paling
jelas adalah pendapat pertama. Wallaahu a’lam.

Firman Allah Ta’ala, € 256 355, 3 “Dan untuk (memenubi perintah)
Rabb-mu, bersabarlab.” Maksudnya, jadikanlah kesabaranmu atas tindakan
mereka yang menyakitkan untuk mendapatkan keridhaan Rabb-mu &&. De-

mikian yang dikemukakan oleh Mujahid.

Dan firman Allah Ta’ala: | .
§ g e S Lo el ol g B L, 3O 8 S 136 B “Apabila ditinp sangka-
kala, maka waktn itu adalah wakty (datangnya) bari yang sulit, bagi orang-orang
kafir lagi tidak mudab.” Ibnu ‘Abbas mengatakan, € 3 $ berarti sangkakala.
Mujahid mengatakan: “Sangkakala itu menyerupai tanduk.”

Firman-Nya, € —é ¢ 36— CWisp “Maka waktu itu adalab waktu

(datangnya) bavi yang sulit,” yakni yang keras. € i % 5 350 12 “Bagi
orang-orang kafir lagi tidak mudab,” yakni tidak mudah bagi mereka.
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Biarkanlah Aku bertindak terbadap orang yang Aku telah menciptakannya
sendirian. (QS. 74:11) Dan Aku jadikan baginya barta benda yang banyak,
(QS. 74:12) dan anak-anak yang selalu bersamanya, (QS. 74:13) dan Ku-
lapangkan baginya (rizki dan kekuasaan) dengan selapang-lapangnya, (QS.
74:14) kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambabnya. (QS. 74:15)
Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena sesunggubnya dia menentang
ayat-ayat Kami (al-Qur-an). (QS. 74:16) Aku akan membebaninya men-
daki pendakian yang memayahkan. (QS. 74:17) Sesunggubnya dia telab
memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya), (QS. 74:18) maka
celakalab dia! Bagaimanakah dia menetapkan? (QS. 74:19) Kemudian
celakalab dia! Bagaimanakah dia menetapkan? (QS. 74:20) Kemudian dia
memikirkan, (QS. 74:21) sesudah itu dia bermasam muka dan merengut,
(QS. 74:22) kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan
diri, (QS. 74:23) lalu dia berkata: "(Al-Qur-an) ini tidak lain hanyalah
sihir yang dipelajari (dari orang-orang dabulu), (QS. 74:24) ini tidak lain
banyalab perkataan manusia.” (QS. 74:25) Aku akan memasukkannya ke
dalam Neraka Saqar. (QS. 74:26) Tabukah kamu apa Neraka Saqar itu?
(QS. 74:27) Saqar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. (QS.
74:28) (Neraka Saqar) adalab pembakar kulit manusia. (QS. 74:29) Di
atasnya ada sembilanbelas (Malaikat penjaga). (QS. 74:30)
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Allah Ta’ala berfirman seraya mengancam orang jahat yang telah
dikaruniai berbagai nikmat dunia, lalu dia ingkar terhadap nikmat-nikmat
tersebut dan bahkan menggantinya dengan kekufuran serta membalasnya
dengan keingkaran terhadap ayat-ayat Allah serta mengada-ada terhadapnya
dan menganggap ayat-ayat tersebut hanya ungkapan manusia. Dan Allah telah
menghitung berbagau nikmat yang telah Dia berikan kepadanya, di mana Dia
berfirman, € G-, Cal 2%, s> ¥ “Biarkanlab Aku bertindak terhadap orang
yang Aku telah menciptakannya sendirian.” Maksudnya, dia lahir dari perut
1bunya seorang diri tanpa membawa “harta dan juga anak. Kemudian setelah
itu Allah memberinya rizki. € 15,25 Y6 3 “Harta benda yang banyak,” yakni
yang luas lagi banyak. Selain itu, Dia juga mengaruniakan kepadanya:
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€ 15,55 a5y ¥ “Dan anak-anak yang selalu bersamanya.” Mujahid mengatakan:

“Maksudnya, anak-anak mereka itu selalu hadir bersamanya, tidak bepergian
untuk berdagang, tetapi urusan tersebut ditangani oleh budak-budak dan
orang-orang bayaran mereka, sedang mereka sendiri hanya duduk-duduk di
dekat ayah mereka untuk bersenang-senang bersamanya.” Yang disebutkan
oleh as-Suddi, Abu Malik, Ashim bin ‘Umar bin Qatadah, mereka ini ber-
jumlah tigabelas orang. Ibnu ‘Abbas dan Mujahid mengatakan: “Mereka ber-
jumlah sepuluh orang.” Dan itu merupakan nikmat yang sangat lupr b1asa
menyenangkan, yaitu kebersamaan mereka di dekatnya. € 10425 § a3
“Dan Ku-lapangkan baginya (vizki dan kekuasaan) dengan selapang-lapangnya.”
Maksudnya, Aku telah berikan kepadanya berbagm macam harta, perkakas
rumah tangga, dan lain-lain. € 3.2 Ged o8 458 Al of C‘h‘ ;, $ “Kemudian
dia ingin sekali supaya Aku menambahnya. Sekali-kali tidak (akan Aku tambah),

karena sesungguhbmya dia menentang ayat-ayat Kami.” Yakni seorang yang
ingkar, yaitu kufur akan nikmat-nikmat-Nya setelah dia mengetahuinya.

Allah berfirman, 4 1> JUOERTIY JL~ $ “Aku akan membebaninya dengan pendakian
yang memayabkan.” Mujahid mengatakan: “Yakni penderitaan yang diakibat-
kan oleh adzab.” Qatadah mengatakan: “Yaitu adzab yang tiada henti-henti-
nya.” Demikian itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Firman Allah Ta’ala, § )%, Jis &) “Sesunggubnya dia telah memikir-
kan dan menetapkan.” Yakni Kami bebani dia dengan pendakian. Dengan kata
lain, Kami dekatkan dia dengan adzab yang sangat berat karena jaraknya yang
sangat jauh dari keimanan, karena dia telah memikirkan dan menetapkan.
Yakni dia merenungkan apa yang akan dia katakan mengenai al-Qur-an ketika
dltanyakan kepadanya, maka dia pun berfikir, ungkapan jpa yang bisa dia
buat. € ;3 $ “Dan menetapkan,” merenung. § |35 S g L% Py J"" »
“Maka celakalah dia! Bagaimanakah dia mmetapkan?Kemudmn celakalab dia?
Bagaimanakah dia menetapkan?” Do’a keburukan untuknya. € J&5 3 {3 “Ke-
mudzan dia memikirkan.” Yakni, melakukan pandangan ulang dan perenungan
€ e ? “Sesudab itu dia bermasam muka,” yakni menarik kedua matanya
dan mengerutkan dahi, € 7=, ¥ “Dan merengut.” Yakni, sinis dan tampak
benci. Dari kata itu pula muncul ungkapan Taubah bin Humair:
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Dan aku dibuat ragu oleh beberapa rintangan yang aku temukan,
dan penghalangan serta kesinisannya terhadap kepentinganku.

Firman Allah Ta’ala, € & 21, ,»\ ' “Kemudian dia berpaling dan
menyombongkan diri.” Yakni, berpaling dan kebenaran dan kembali dengan
sikap sombong lagi enggan untuk tunduk kepada al-Qur-an.
€750 N T o JUs p “Seraya berkata: (Al-Qur-an) ini tidak lain hanyalab
sihir yang dipelajari.’” Yakni, sihir yang dinukil oleh Muhammad dari orang-

orang sebelumnya dan dia menceritakannya dari mereka. Oleh karena itu,
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dia berkata, § =3 :J,s NIT3a & 3 “Tni tidak lain banyalah perkataan manusia.”
Yakni, bukan firman Allah. Dan orang yang disebutkan dalam redaksi ayat-
ayat di atas adalah al-Walid bin al-Mughirah al-Makhzumi, salah seorang
pemimpin Quraisy, semoga Allah melaknatnya.

Allah T2’ala berfirman, € 2. A_Lpr $ “Aku akan memasukkannya ke
dalam Sagar.” Maksudnya, Aku akan menenggelamkannya ke dalam Neraka

saqar dari semua sisinya.

Selanjutnya, Dia berfirman, € R Bt;;f T_’A} $ “Tabukab kamu apa
Neraka Saqar itu?” Hal itu untuk menggambarkan kengerian dan kedahsyatan-
nya. Kemud1an Dia menafsirkan hal tersebut melalui firman-Nya:
€ EY, V) “Saqar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan.” Yakni
yang memakan daging, keringat, urat-urat, dan kulit-kulit mereka. Setelah
itu, akan diganti dengan yang lainnya. Pada saat itu mereka tidak mati dan
tidak juga hidup. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Buraidah dan Abu
Sinan serta yang lainnya.

Dan firman Allah Ta’ala, € =40 o153 “(Neraka Saqar) adalab pembakar
kulit manusia.” Mujahid mengatakan: “Yakni yang membakar kulit.” Abu
Razin mengemukakan: “Membakar kulit sehingga menjadi hitam legam, lebih
legam dari malam hari.”

Firman-Nya, € % s Ll y “Di atasnya ada sembilanbelas.” Y akni
dari para Malaikat Zabaniyah terdepan, postur mereka tampak besar lagi kasar.
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Dan tidaklah Kami jadikan penjaga Neraka itu melainkan dari Malaikat;
dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan agar men-
jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi al-Kitab
menjadi yakin dan orang yang beriman bertambah imannya, dan supaya
orang-orang yang diberi al-Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-
ragu, dan supaya orang-orang yang di dalam batinya ada penyakit dan
orang-orang kafir (mengatakan): "Apakab yang dikebendaki Allah dengan
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allab menyesatkan
orang-orang yang dikebendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa
yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengetabui tentara Rabb-mu
melainkan Dia sendiri. Dan Saqar itu tidak ada lain hanyalah peringatan
bagi manusia. (QS. 74:31) Sekali-kali tidak, demi bulan, (QS. 74:32) dan
malam ketika telab berlalu, (QS. 74:33) dan Shubub apabila mulai terang.
(QS. 74:34) Sesunggubnya Saqar itu adalab salab satu bencana yang amat
besar, (QS. 74:35) sebagai ancaman bagi manusia. (QS. 74:36) (yaitu) bagi
siapa di antaramu yang berkebendak akan maju atau mundur. (QS. 74:37)

Allah Ta’ala berfirman, € & i Was LS $ “Dan tidaklah Kami
jadikan penjaga Neraka itu,” yakni yang menjaganya, € &6 N 3 “Melainkan
dari Malaikat,” yakni Malaikat Zabaniyah yang tampak bengis lagi kasar.
Hal tersebut sebagai bantahan terhadap orang-orang musyrik Quraisy ketika
mereka menyebutkan jumlah penjaga Neraka tersebut, di mana Abu Jahal
mengatakan: “Wahai sekalian kaum Quraisy, tidakkah setiap sepuluh orang
di antara kalian melawan satu Malaikat dan mengalahkannya?” Maka Allah
berfirman, € $556 Y] 8 LGl s W3 “Dan tidaklah Kami jadikan penjaga
Neraka itu melainkan dan Malaikat,” yakni yang berpenampilan sangar, tidak
ada yang berani melawan dan mengalahkannya.

Ada yang mengatakan, bahwa Abul Asydain, namanya adalah Kildah
bin Usaid bin Khalaf, 1a berkata: “Wahai sekalian kaum Quraisy, kalian lawan
dua dari mereka untuk menjagaku, dan aku akan melawan tujuh belas dari
mereka untuk menjaga kalian.” Hal itu sebagai bentuk ke’ujubannya (ke-
sombongannya) atas dirinya sendiri. Menurut mereka, orang ini mempunyai
kekuatan yang luar biasa, di mana dia berdiri di atas kulit sapi, lalu kulit ter-
sebut ditarik oleh sepuluh orang untuk melepaskannya dari bawah kakinya,
dan ternyata kulit sapi itu robek sedang dia tidak bergeming dari tempatnya.

As-Suhaili mengatakan bahwa orang itulah yang pernah mengajak
Rasulullah #% bertarung dengannya seraya berkata: “Jika kamu bisa mengalah-
kanku, maka aku akan beriman kepadamu.” Maka Nabi # pun berhasil me-
ngalahkannya, tetapi dia tetap tidak beriman. Dia mengatakan, Ibnu Ishaq
telah menisbatkan kabar itu kepada Rukanah bin ‘Abdi Yazid bin Hasyim
bin al-Muththalib. Dapat saya katakan bahwa tidak ada pertentangan antara
apa yang disebutkan oleh keduanya. Wallaabu a’lam.
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Firman Allah Ta’ala, € 155 5.0 @ 3 45 di W25 3 “Dan tidaklab
Kami menjadikan bilangan mereka ity melainkan agar menjadi cobaan bagi
orang-orang kafir.” Maksudnya, Kami menyebutkan jumlah mereka, yakni
sembilan belas orang, sebagai ujian dari Kami untuk ummat manusia.
I NIRRT Siid B “Supaya orang- orang yang diberi al-Kitab menjadi
yakin.” Yakni, mengetahui bahwa Rasul ini adalah benar, dan bahwasanya dia
berbicara sesuai dengan Kitab-Kitab samawi yang diturunkan kepada Nabi-
Nabi sebelumnya, yang ada di tangan mereka.

Firman Allah Ta’ala, € U 1,200 530 35%, 3 “Dan supaya orang yang
beriman bertambab imannya.” Yakni di samping keimanan mereka atas apa
yang 1 mereka saksikan, berupa kebenaran berita Nabi mereka, Muhammad 2.
€ o P.e.;_,b &;UJ.U\ JJA.SJ b gl y A \fjfum\ YL “Dan supaya orang-
orang yang diberi al-Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu, dan
supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit.” Yakni, dari kalangan
orang-orang munafik. € 3% 13 2 3 TG 5,550 80, 3 “Dan orang-orang kafir
(mengatakan): ‘Apakah yang dikebendaki Allab dengan bilangan ini sebagai per-
umpamaans”” Yakni mereka mengatakan: “Apa hikmah dari penyebutan ini?”

Allah berfirman, € ;1 RV ;l_..., Y J@’ &3S $ “Demikianiah
Allah menyesatkan orang-orang yang dzkebendakz -Nya dan memberi petunjuk
kepada siapa yang dikebendaki-Nya.” Y akni, perumpamaan seperti ini dan juga
yang semisalnya akan mempertebal keimanan dalam hati sebagian orang dan
menurunkan keimanan sebagian lainnya. Dan dalam hal ini, Dia memiliki
hikmah yang besar dan hujjah yang pasti

Firman Allah Ta’ala, € 5 Y1 &0, 5, % (*L” Wy ¥ “Dan tidak ada yang
mengetabui tentara Rabb-mu melainkan Dia sendiri.” Maksudnya, tidak ada
yang mengetahui jumlah dan banyaknya kecuali hanya Dia yang Mahat1ngg1
Yang demikian itu dimaksudkan agar tidak ada orang yang mengira bahwa
jumlah mereka hanya sembilan belas, sebagaimana yang telah diungkapkan
oleh sekelompok orang-orang sesat lagi bodoh. Dan telah ditetapkan pula di
dalam hadits Isra’ yang diriwayatkan di dalam kitab ash-Shabibain dan juga
yang lainnya, dari Rasulullah #&, bahwa beliau pernah bersabda berkenaan
dengan sifat Baitul Ma’mur di langit tingkat ke tujuh:

(4 O3t Y ello Tl 03 g 57 B 426 5 15 )

“Ternyata setiap harinya ia dimasuki oleh tujuhpuluh ribu Malaikat dan me-
reka tidak kembli (keluar) lagi.”

Firman Allah Ta’ala, € ,«U L Y ;;‘ L2}% “Dan Neraka Saqar itu
tidak ada lain banyalab permgatan bagi manusia.” Mujahid dan lain-lainnya
mengatakan, € {» Uy $ yaitu, Neraka yang telah disifati, € U 7S V| $
“Tidak ada lain hanyalah peringatan bagi manusia.” Kemudian Allah Ta’ala
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berfirman, € 75/ 3| JJ\ e S5 P “Sekali- /ecdz tidak, demi bulan. Dan malam
ketika telab berlalu,” yakni telah lewat. § a0 T3 ¢.~ajl 3% “Dan Shubub apabila
mulai terang.” Yakni, telah muncul. € ,ﬁ\ s3> &) $ “Sesunggubnya Neraka
Saqar itu adalab salab satu bencana yang amat besar,” yakni sangat besar, yaitu
Neraka. Dermk1an yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas dan banyak ulama Salaf.

§ 2 i (,_(., Gl JmU "2 $ “Sebagai ancaman bagi manusia. Yaitu
bagi siapa di antara kamu yang berkebendak akan maju atan mundur.” Yakni,
bagi siapa saja yang mau menerima peringatan dan mengikuti petunjuk ke-

benaran atau bagi siapa yang hendak mundur, berpaling, dan menolaknya.
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Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telab diperbuatnya, (QS.
74:38) kecuali golongan kanan, (QS. 74:39) berada di dalam Surga, mereka
tanya-menanya, (QS. 74:40) tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa.
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(QS. 74:41) “Apakab yang memasukkanmu ke dalam Saqar (Neraka)?” (QS.
74:42) Mereka menjawab: "Kami dabulu tidak termasuk orang-orang yang
mengerjakan shalat, (QS. 74:43) dan kami tidak (pula) memberi makan
orang miskin, (QS. 74:44) dan kami membicarakan yang bathil, bersama
dengan orang-orang yang membicarakannya, (QS. 74:45) dan kami men-
dustakan hari pembalasan, (QS. 74:46) hingga datang kepada kami ke-
matian.” (QS. 74:47) Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari
orang-orang yang memberikan syafa'at. (QS. 74:48) Maka mengapa mereka
(orang-orang kafir) berpaling dari peringatan (Allah)? (QS. 74:49) Seakan-
akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut, (QS. 74:50) lari daripada
singa. (QS. 74:51) Babkan tiap-tiap orang dari mereka berkebendak supaya
diberikan kepadanya lembaran-lembaran yang terbuka. (QS. 74:52) Sekali-
kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri akhirat. (QS.
74:53) Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesunggubnya al-Qur-an itu
adalab peringatan. (QS. 74:54) Maka barangsiapa menghendaki, niscaya
dia mengambil pelajaran daripadanya (al-Qur-an). (QS. 74:55) Dan mereka
tidak akan mengambil pelajaran darinya kecuali (jika) Allah menghendaki-
nya. Dia (Allab) adalah Rabb yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan
berbak memberikan ampunan. (QS. 74:56)

Allah Ta’ala berfirman seraya memberitahukan bahwa:
§is, LIS 0, o Jf $ “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya,” yakni tergantung pada amalnya pada hari Kiamat kelak. Demi-
kian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas dan lain-lain. 4 L,\.‘J\ o S ! P
“Kecuali golongan kanan,” karena sesungguhnya mereka:
€ Cne fv_d\ O LT el & ¥ “Berada di dalam Surga, mereka tanya-menanya
tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa.” Maksudnya, mereka menanyakan
keadaan orang-orang yang berbuat dosa, saat itu mereka berada di dalam bilik-
bilik di Surga, sedang orang-orang berdosa itu berada di tingkatan paling bawah.
Mereka bertanya kepada orang-orang ; itu:
& xSt ekl 505 T Ll 2 2 Al I — r§§L~ L% "Apakab yang
memasukkanmu ke dalam (Neraka) Saqar? Mereka menjawab: ‘Kami dabulu
tidak termasuk ovang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami tidak pula mem-
beri makan orang miskin.'” Maksudnya, kami tidak mengabdi kepada Rabb
kami tidak juga kami berbuat baik kepada sesama makhluk-Nya yang satu
jenis dengan kami. € R A B 2 kg % “Dan kami membicarakan yang
bathil, bersama dengan orang-ovang yang membicarakannya.” Maksudnya, kami
memperbincangkan hal-hal yang tidak kami ketahui. Qatadah mengatakan
“Setiap kali ada orang yang meny1mpang, maka kami pun ikut menyimpang
bersamanya.” € S L5602, e i 3% “Dan adalab kami men-

dustakan bari pembalasan hingga datang kepada kami sesuatu yang pasti,” yakni
kematian.
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Allah Ta’ala berfirman, € Cusl&d) U3 pgmid Gs ¥ “Maka tidak berguna
lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang yang memberikan syafa'at.” Yakni
orang yang menyifati diri dengan sifat-sifat ini, maka sesungguhnya pada hari
Kiamat kelak, syafa’at seseorang tidak akan pernah memberikan manfaat
kepada mereka. Sebab, syafa’at itu hanya berlaku jika orang yang dituju itu
memang mau menerima. Sedangkan bagi orang yang dicap oleh Allah sebagai
orang kafir pada hari Kiamat, maka sudah pasti baginya Neraka, dia akan

kekal di dalamnya.

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman, € Suo < S o V.%JL«A » “Maka
mengapa mereka berpaling dari peringatan (Allah)?” Maksudnya, mengapa orang-
orang kafir itu itu berpahng dan apa yang engkau serukan dan peringatkan
kepada mereka. €5, s 0 < 3 T ;..4415 $ “Seakan-akan mereka itu
keledai liar yang lari terkejut, lari daripada singa.” Maksudnya, seakan-akan
pelarian mereka dari kebenaran dan penolakan terhadapnya seperti keledai
liar ketika melarikan diri dari singa yang memburunya. Demikian yang di-
kemukakan oleh Abu Hurairah dan Ibnu ‘Abbas dalam sebuah riwayat dari-
nya, juga Zaid bin Aslam dan puteranya, ‘Abdurrahman. Dan ia merupakan
riwayat dari Ibnu ‘Abbas, sekaligus menjadi pendapat Jumhur.

Firman Allah Ta’ala, § 525 G2 Sy of AT :}‘f KT J: $ “Babkan
tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan kepadanya lembaran-
lembaran yang terbuka.” Maksudnya, masing-masing dari orang-orang musyrik
ingin agar al-Kitab diturunkan kepada mereka, seperti yang diturunkan kepada
Nabi 4. Demikian itu yang disampaikan oleh Mujahid dan lain-lain. Ayat
tersebut sebagalmana firman Allah Ta’ala
éu\_.ﬂ)‘}w E (,J.p\ 2 A»sJ.U @\ \,J.A @jr,.u,,b;sgu 2 r@;uuﬁ
“Apabila datang suatu ayat kepada mereka, mereka berkata, ‘Kami tidak akan
beriman sebingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telab di-
berikan kepada utusan-utusan Allab.’ Allab lebib mengetabui dimana Dia me-
nempatkan tugas kerasulan.” (QS. Al-An'aam: 124).

Dan dalam sebuah riwayat dari Qatadah: “Mereka ingin agar diberi
kebebasan tanpa beramal.” Dengan demikian, firman Allah Ta’ala:
PR IR 58 3 “Sekali-kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut kepada
negeri akbirat.” Maksudnya, mereka dihancurkan karena mereka tidak beriman
kepada alam akhirat dan juga pendustaan mereka terhadap kejadiannya.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, ¢ :;_f.xi 835 Y “Sekali-kali tidak
demikian balnya. Sesunggulmya al- Qur-an itu adalab peringatan.” Maksudnya,
sungguh al-Qur-an itu sebagau penngatan
€ 30,0 o Y 0,/8E 6, 055 0 283 “Maka barangsiapa menghendaki, niscaya
dia mengambil pelajaran darinya. Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran
darinya kecuali (jika) Allab mengbendakinya.”
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Dan firman Allah Ta’ala, € 5240 :)n\f; g :}‘Af »® “Dia adalab Rabb
yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan berhak memberikan ampunan.”
Maksudnya, Dia-lah Rabb yang memang berhak untuk ditakuti sekaligus
Rabb yang berwenang untuk mengampuni dosa orang yang bertaubat dan

kembali kepada-Nya. Demikian yang dikemukakan oleh Qatadah.
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Aku bersumpab dengan hari Kiamat, (QS. 75:1) dan aku bersumpab dengan
Jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). (QS. 75:2) Apakah manusia
mengira, babwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang-belulang-
nyas (QS. 75:3) Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali)
jari-jemarinya dengan sempurna. (QS. 75:4) Babkan manusia itu hendak
berbuat maksiat terus-menerus. (QS. 75:5) Ia bertanya: "Bilakah hari Kiamat
itu" (QS. 75:6) Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), (QS. 75:7) dan
apabila bulan telab hilang cabayanya, (QS. 75:8) dan matahari dan bulan
dikumpulkan, (QS. 75:9) pada hari itu manusia berkata: "Kemana tempat
lari¢" (QS. 75:10) Sekali-kali tidak! Tidak ada tempar berlindung! (QS.
75:11) Hanya kepada Rabb-mu sajalab pada bari itu tempat kembali. (QS.
75:12) Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telab dikerja-
kannya dan apa yang dilalaikannya. (QS. 75:13) Babkan manusia itu
menjadi saksi atas dirinya sendiri, (QS. 75:14) meskipun dia mengemukakan
alasan-alasannya. (QS. 75:15)

Telah disampaikan berulang kali bahwa jika obyek yang dijadikan
sasaran sumpah itu dinafikan, maka boleh digunakan kata /4 sebelum kata
sumpah untuk menguatkan penafian. Dan yang menjadi obyek sumpah di
sini adalah penetapan hari kebangkitan dan bantahan terhadap hamba-hamba
Allah yang tidak berpengetahuan yang mengaku bahwa jasad-jasad ini tidak
akan dlbangkltkan Oleh karena ity, Allah Ta’ala berfirman:
gL L s SN (= (..«af N $ “Aku bersumpah dengan hari Kiamat,
dan Aku bmumpab dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri).” Qatadah
mengatakan: “Aku bersumpah dengan keduanya secara keseluruhan.” Adapun
mengenai hari Kiamat, maka sudah sangat diketahui. Sedangkan £ & ,U\ m‘-“ »,
maka Qurrah bin Khalid berkata dari al-Hasan al-Bashri mengenai ayat ini,
“Sesungguhnya orang mukmin, demi Allah, kami tidak melihatnya melainkan
mencela dirinya sendiri. Yang aku maksud dengan kalimatku ini adalah sama
seperti apa yang aku maksud dengan makanku, dan apa yang aku maksud
dengan hadiitsu nafsii (instrospeksi diri). Dan sesungguhnya orang jahat akan
berjalan tanpa mencela dirinya sendiri.”

Juwaibir mengatakan, kami pernah mendapat kabar dari al-Hasan
bahwasanya dia pernah berkata mengenai firman Allah, € 150 uuafib Y3
“Dan Aku bersumpab dengan jiwa yang amar menyesal * dia mengatakan “Tidak

ada seorang pun dari penghuni langit dan bumi ini melainkan akan mencela
dirinya sendiri pada hari Kiamat kelak.”

Ibnu Jarir mengatakan: “Yang lebih dekat dengan lahiriah ayat bahwa

jiwa mencela pemiliknya atas kebaikan dan keburukan, serta menyesali segala
hal yang telah berlalu.”

Firman Allah Ta’ala, 4§ Giks @»5 UBT :)Lw\‘i R “Apakab manusia
mengira, babwa Kami tidak akan mengumpulkan kembali tulang belulangnya?”
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Yakni, apakah pada hari Kiamat kelak manusia akan mengira bahwa Kami
(Allah) tidak akan mampu mengembalikan sekaligus mengugngulkan,tulagg-

P
" 2.

belulangnya dari tempat yang terpisah-pisah? € $L_% i3 of Lo 706 3
“Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya
dengan sempurna.” Sa’id bin Jubair dan al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas:
“Kami (Allah) mampu membuatnya beralas kaki atau bertelanjang kaki.”
Demikian itu pula yang dikatakan oleh Mujahid, Tkrimah, al-Hasan, Qatadah,
adh-Dhahhak, dan Ibnu Jarir. Dan Ibnu Jarir mengarahkannya, bahwa jika
Allah Ta’ala menghendaki, maka Dia akan melakukan hal tersebut di dunia.

Lahiriah ayat menunjukkan bahwa firman Allah Ta’ala, € - — SR
merupakan baal (keadaan) dari firman-Nya, € > $ artinya, apakah manusia
mengira bahwa Kami tidak akan mampu mengumpulkan tulang belulangnya?
Sudah pasti, Kami akan mengumpulkannya sekaligus mampu untuk menyusun
jari-jemarinya. Dengan kata lain, kekuasaan Kami mampu untuk melakukan
pengumpulan terhadapnya. Dan jika menghendaki, Kami bisa membangkit-
kannya dengan menambahkan lebih dari apa yang ada padanya sebelumnya,
lalu Kami akan menjadikan ujung jari-jemarinya sama rata.! Dan itulah makna
ungkapan Ibnu Qutaibah dan az-Zuja;j.

Firman Allah Ta’ala, € L6750 HUZoyi & J? $ “Babkan manusia itu
hendak berbuat maksiat terus menerus.” Sa’id mengatakan dari Ibnu ‘Abbas:
“Berjalan terus.” Sedang al-‘Aufi mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “§ LUl 2l 3
Hendak berbuat maksiat terus-menerus,” yakni angan-angan.” Manusia berkata:
“Aku akan melakukan ini dan kemudian akan bertaubat sebelum hari Kiamat.”
’Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, yaitu orang kafir yang
mendustakan hari perhitungan. Demikian pula yang dikemukakan oleh Ibnu
Zaid. Dan inilah pengertian yang lebih jelas. Oleh karena itu, setelahnya Dia
berfirman, € ©LZ3) 0 ol el ¥ “Ia bertanya: ‘Bilakab bari Kiamat itu?™
Maksudnya dia bertanya, kapankah hari Kiamat itu tiba? Pertanyaan yang
diajukannya tersebut menuju ke arah menganggap mustahil kejadian hari
Kiamat dan mendustakan keberadaannya. Dan di sini Allah Ta’ala berfirman,
§ 20 375 V36 3 “Maka apabila mata terbelalak,” Abu ‘Amr bin al-‘Ala’ mem-
baca bariq dengan harakat kasrah pada huruf 72.” Dan apa yang difirmankan-
Nya ini sama seperti firman-Nya, € «—4'b ol ¥IN¥ “Sedang mata mereka
tidak berkedip.” (QS. Ibrahim: 43). Maksudnya, tetapi mereka melihat karena
terkejut, begini dan begitu. Mata mereka tidak tertuju pada sesuatu pun karena
rasa takut yang sangat luar biasa. Ahli gira-at lainnya membaca 'baraqa’ dengan
menggunakan harakat fat-hah pada huruf 7z, dan kata tersebut mempunyai

! Setelah ditemukan adanya perbedaan sidik jari pada masing-masing orang, maka tampak
jelas bahwa mungkin saja ayat ini memberi pengertian ke arah sana. Dan hal tersebut mustahil
terjadi pada hari Kiamat. ' :

? Demikian seluruh ahli gira-at membacanya, kecuali Naf?’, di mana dia membacanya dengan
memberi harakat fat-hah pada huruf 7z (37).
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pengertian yang sangat dekat dengan yang pertama. Dan maksudnya bahwa
semua mata terbelalak pada hari Kiamat kelak dengan penuh kekhusyu’an,
bingung, keheranan, serta merasa hina karena rasa takut yang mencekam dan
karena kedahsyatan berbagai hal yang mereka saksikan.

Firman Allah Ta’ala, § 23 Gos 3 § “Dan apabzla bulan telab hilang
cabayanya.” Yakni, tidak lagi bercahaya. § 25, 155 ; ro> 3% “Sedang matabari
dan bulan dikumpulkan.” Mujahid mengatakan: “Yakni menjadi satu bulan.”
Dalam menafs1rkan ayat di atas, Ibnu Zaid membaca ayat-ayat berikut ini:
§ =5 J,J\ By oS ekl “Apabila matabari digulung. Dan apabila
bintang- bmtzmg berjatuban.” (QS. At-Takwiir: 1-2).

Firman Allah Ta’ala, € JA«J\ ,\.,. e oL‘u‘)ﬂ J )m > % “Pada bari itu manusia
berkata: Ke mana tempat lari¢” ]1ka anak cucu Adam telah menyaksikan
peristiwa yang mengerikan itu pada hari Kiamat kelak, maka mereka hendak
melarikan diri dan berkata: “Ke mana tempat berlari?” Yakni, adakah tempat
berlindung? Allah Ta’ala berfirman, € jﬂiil\ REANSC R IR, 35 $ “Sekali-
kali tidak! Tidak ada tempat berlindung. Hanya kepada Rabb-mu sajalah pada
hari itu tempat kembali.” Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Sa’id bin Jubair dan lain-
lain dar1 ulama Salaf mengatakan: “Yakni, tidak ada keselamatan Dan ayat
tersebut sama seperti firman Allah Ta’ala, § < ‘&5 Uy dey el (&5 e
“Kamu tidak akan memperoleh tempat berlindung pada bari itu dan tidak pula
dapat mengingkari.” (QS. Asy-Syuura: 47). Yakni, kalian tidak akan mendapat-
kan tempat untuk saling mengingkari. Demikian pula di sini Allah berfirman,
€ 553 ¥ “Tidak ada tempat berlindung,” yakni kalian tidak akan mendapatkan
tempat untuk berlindung padanya. Oleh karena itu, Dia berfirman:
€220 Joy o, u_“ $ “Hanya kepada Rabb-mu sajalab pada bari itu tempat
kembali.” Yakm tempat kembali.

Kemudian Dia berfirman, € > .35 &, igy Z)Llé‘xﬂ 52 ¥ “Pada bari itu
diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalai-
kannya.” Maksudnya, Allah Ta’ala memberitahukan seluruh amal perbuatan-
nya, batk yang lama maupun yang baru, yang pertama maupun yang terakhir,
kecil maupun besar, demikian seterusnya. Dia berfirman:

§ i 1Y) S s sy & % “Babkan manusia itu menjadi saksi atas
dirinya sendiri, meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya.” Maksudnya,
dia menjadi saksi bagi dirinya sendiri, dia mengetahui apa yang dia kerjakan
meskipun dia telah memberikan alasan dan j juga penolakan, sebagaimana Dia
berfirman, § G L2 ¢ ,J\ J_Mu uaf GHERCg Js* $ “Bacalah kitabmu, cukuplah
dirimu sendivi'pada waktn ini sebagai penghisab terbadap divimu.” (QS. Al-

Israa': 14) ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat,

T S D R IR | V% “Babkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya
sendiri,” dia mengatakan: “Yakni, pendengaran, pandangan, kedua tangan,
kedua kaki, dan seluruh anggota tubuhnya.”
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Janganlab kamu gerakkan lidabmu untuk (membaca) al-Qur-an karena
bendak cepat-cepat (menguasai)nya. (QS. 75:16) Sesunggubnya atas tang-
gungan Kami-lab mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. (QS. 75:17) Apabila Kami telab selesai membacakannya
maka ikutilab bacaannya itu. (QS. 75:18) Kemudian, sesunggubnya atas
tanggungan Kami-lah penjelasannya. (QS. 75:19) Sekali-kali janganlab
demikian. Sebenarnya kamu (bai manusia) mencintai kebidupan dunia,
(QS. 75:20) dan meninggalkan (kebidupan) akbirat. (QS. 75:21) Wajab-
wajab (orang-orang mukmin) pada bari itu berseri-seri. (QS. 75:22) Kepada
Rabb-nyalah mereka melibat. (QS. 75:23) Dan wajab-wajab (orang kafir)
pada bari itu muram, (QS. 75:24) mereka yakin babwa akan ditimpakan
kepada mereka malapetaka yang amat dabsyat. (QS. 75:25)

Ini merupakan pelajaran dari Allah 3 bagi Rasulullah #% mengenai
cara menerima wahyu dari Malaikat. Di mana beliau akan segera mengambilnya
dan mendahului Malaikat dalam membacanya. Maka Allah & memerintahkan-
nya, jika Malaikat mendatanginya dengan membawa wahyu, maka hendaklah
dia mendengarkannya, dan Allah menjamin untuk mengumpulkannya ke
dalam hatinya serta menjadikannya mudah melaksanakannya sesuai dengan
apa yang disampaikan kepadanya serta memberikan penjelasan, penafsiran,
dan keterangan kepadanya.

Dengan demikian, proses pertama adalah pengumpulan wahyu di dalam
dada Nabi . Proses kedua adalah pembacaannya. Dan proses ketiga adalah
penafsiran sekaligus pen]elasan maknanya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala ber-
firman, € & >3 S6U2J & 55N 3 Janganlab kamu gerakkan lidabmu untuk
membaca al- Qur-an karend hendak cepat-cepat (menguasaijrya.” Yakni menguasai
al- Qur an, sebagmmana f1rman—Nya
E Ll 52 o) s B ek cax of 45 o ol 55 Y, ¥ “Dan janganlab kamu
tergesa-gesa membaca al-Qur-an sebelum dzsempumakan pewabynannya kepada-
mu, dan katakanlab: Ya Rabb-ku, tambabkanlah kepadaky ilmu pengetabuan.”
(QS. Thaahaa: 114).
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Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € &5 Gz o1 3 “Sesunggubnya atas
tanggungan Kami-lab pengumpulannya,” yakni di daddmu. € s, % “Dan
pembacaannya.” Yakni membacanya. ¢ 2G5 36 ¥ “Apabila Kami telah selesai
membzzca/ezmnya » yakm jika Malaikat telah selesai membacakan wahyu dan
Allah Ta’ala. € &% 256 3 “Maka ikutilah bacaannya itn, ” yakni dengarkanlah
dan kemudian bacakan kep adanya sebagaimana dia (Malaikat) telah membaca-
kannya kepadamu. € £ ZLe o 5 $ “Kemudian, sesunggubnya atas tanggungan
Kami-lah penjelasannya.” Y akni setelah dia menghafal dan membacanya, maka
Kami yang akan menjelaskan, menerangkan, dan mengilhamkan maknanya
untukmu sesuai dengan apa yang Kami kehendaki dan syari’atkan. Imam
Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia bercerita, Rasulullah # berusaha
menghilangkan rasa gemetar beliau akibat turunnya wahyu dengan menggerak-
kan kedua bibimya. Dia bercerita, Ibnu ‘Abbas berkata kepadaku: “Aku meng-
gerakkan kedua bibirku sebagaimana Rasulullah # menggerakkan kedua
bibir beliau.” Sedang Sa’id juga pernah berkata kepadaku: “Aku menggerakkan
kedua bibirku sebagaimana aku melihat Ibnu ‘Abbas menggerakkan kedua-
nya.”, Lalu Allah 3% menurunkan f1rman—Nya
§ 005, s Gl O o (8 B0 & S2EN B Janganlab kamu gerakkan lidabmu
untuk membaca al- Qur an karena bendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesunggub-
nya atas tanggungan Kami-labh mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu
pandai) membacanya.” Dia mengatakan: “Yaitu mengumpulkannya di dalam
hatimu, dan kemudian kami membacakannya.” € &\ C:‘"’ REFTRY “Apabila
Kami telab selesai membacakannya, maka zkutzlab bacaannya itu.” Yakni, dengar-
kan dan perhatikanlah. € L2 L2 3 — ¥ “Kemudian, sesunggubnya atas
tanggungan Kami-lab penjelasannya.” Setelah Jibnl berlalu, beliau membacanya
sebagaimana Jibril membacakan kepadanya. Dan telah diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim dan jalan lain.

Firman Allah Ta’ala, € 5231 & J;JS; I A ‘_}a S P “Sekali-kali
janganlah demikian. Sebenarnya kamu mencintai kebidupan dunia dan meninggal-
kan kebidupan akbirat.” Maksudnya, yang menyebabkan mereka mendustakan
hari Kiamat dan penolakan mereka terhadap wahyu yang haq dan al-Qur-an
al-‘Azhim yang diturunkan oleh Allah 3 kepada Rasul-Nya £, karena se-
sungguhnya yang menjadi keinginan mereka adalah kehidupan dunia, sedang
mereka lengah dan lalai terhadap kehidupan akhirat.

Lebih lanjut, Allah Ta’ala berfirman, € H P NPy ey ‘Wajab-wajab
(orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-sert.” Berasal dari kata an-nadbaarab
yang berarti rupawan, menawan, cemerlang lagi penuh kebahagiaan.

& 556 &, N\ b “Kepada Rabb-nyalab mereka melibat.” Yakni, melihat dengan

kasatmata. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 4% di dalam
Shabibnya:

(058 3805 83 33 )
“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian dengan kasatmata.”
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